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Kota merupakan suatu wilayah geografis tertentigyaendapatkan perlakuan dari
manusia untuk dijadikan tempat tinggal. Manusia inemkan perlakuan sedemikian rupa
terhadap kota hingga menjadi lingkungan tempatgahgyang nyaman, aman, sehat dan
layak huni. Pada akhirnya kondisi lingkungan teusedikan mempengaruhi terciptanya
suatu perilaku manusia terhadap lingkungan kotalaRe ini terbentuk karena adanya
rangsangan yang diterima dan kemudian ditanggagh ohasyarakat perkotaan sesuai
dengan makna yang didapatkan dari pengetahuanesi@alaman..

Pembangunan yang selalu mengedepankan aspek figgat dmenggiring
masyarakat perkotaan kepada sifat individualiste. tersebut berarti, kondisi lingkungan
permukiman secara perlahan dapat membentuk kasttemasyarakat/manusia di
dalamnya yang tercipta dari bentuk perumahan, aattadalamnya ataupun kondisi sosial
masyarakatnya. Kemudian masyarakat individualistzpat menjadi ancaman secara
perlahan terhadap ketahanan lingkungan permukirtragividualisme juga merupakan
penyebab keengganan masyarakat untuk ikut sedaain kegiatan sosial.

Pembangunan perumahan yang dikembangkan oleh gévwelloper akhir-akhir ini
semakin meluas dan merata di seluruh bagian wild§@h Malang. Pihak pengembang
menjangkau pasar lebih luas, yaitu mulai dari madya kelas atas hingga masyarakat
kelas bawah. Perumahaeal estate dibangun berdasarkan jenisnya untuk mengakomodir
kebutuhan tempat tinggal seluruh kalangan masyarBleaumahameal estate terdiri dari
perumahan sederhana, perumahan menengah dan parumatvah. Menurut Sastra M &
Merlina (2006), mengenai pembagian jenis perumamesl estate, faktor yang
membedakan secara jelas setiap jenis perumahaahallatga rumah dan ketersediaan
sarana. Ketersediaan sarana sebagai daya tariklkegaon penghuni serta merupakan
wadah fisik untuk menciptakan kegiatan-kegiataniasogenghuni. Zhang & Lawson
(2009), menyebutkan bahwa kunci dari terjadinyadeg sosial ditentukan dari kualitas
ruang terbuka sebagai sarana untuk berinteraksghe@i perumahan akan tertarik untuk
menggunakan sarana jika kondisi sarana perumahpelitera dengan baik, sehingga
dapat menumbuhkan rasa nyaman bagi penghuni urenkanfaatkannya. Kondisi sarana
yang berkualitas dapat menjadi daya tarik kepadaipei untuk memanfaatkannya secara
rutin. Pemanfaatan secara rutin oleh penghuni mghkinkan untuk terjadinya interaksi
sosial antar penghuni dengan intensitas yang tinggi

Individualisme masyarakat perkotaan terutama pemgperumahanreal estate
akan turut semakin meluas jika pihak pengembangktignengakomodir fasilitas
pendukung sebagai pencipta interaksi sosial penglaramahan. Bahkan menurut Zhang
& Lawson (2009), menyatakan bahwa ukuran dan jumleimg terbuka sebagai sarana
perumahan tidak berkontribusi dalam menyelesaikasamah interaksi sosial diantara
penghuni, perlu didukung pula oleh kualitas ruaedpuka yang baik sebagai daya tarik



kepada penghuni untuk menggunakannya. Selain iarkdaan sarana saja belum mampu
menciptakan interaksi sosial, perlu didukung olahakteristik penghuninya, wadah non
fisik seperti kelembagaan ataupun bentuk kegiatangybiasa dilakukan penghuni.
Interaksi sosial penghuni perumahan merupakan bagang tidak terlepaskan dari
kehidupan penghuni di dalam perumahan, baik dalantul formal maupun non formal
dengan intensitas tinggi maupun rendah. Interaksiak merupakan suatu proses
pembiasaan lingkungan. Interaksi sosial di dalamurpahan memiliki kemungkinan
bahwa hal tersebut terjadi karena sutau aktivigag\pberpola atau rutin dilakukan.

Metode analisis korelashi square digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel fisik perumahan, variabel non fisik damiadeel interaksi sosial. Selain itu juga
untuk mengetahui kekuatan hubungan antar variae diuiji.

Hasil penelitian menunjukkan variabel yang berpemgaterhadap terjadinya
interaksi sosial penghuni di setiap jenis perumaddaiah sebagai berikut: pada perumahan
sederhana, variabel yang memiliki hubungan/pengadalah pengguna sarana, usia
penduduk, tingkat pendapatan, jumlah organisasnggapan masyarakat terhadap
keberadaan organisasi, tanggapan terhadap ketarilmaasyarakat di dalam organisasi,
kegiatan rutin sore hari saat hari kerja dan kegiatitin malam hari saat hari kerja. Pada
perumahan menengah, variabel yang memiliki hubupgagaruh adalah jumlah sarana,
pengguna sarana, kegiatan pemeliharaan saranapersiauduk, jenis pekerjaan, tingkat
pendapatan, jumlah organisasi, tanggapan masyatakadap keberadaan organisasi,
tanggapan terhadap keterlibatan masyarakat di datgamisasi, kegiatan rutin pada sore
hari saat hari libur. Sedangkan pada perumahan mewariabel yang memiliki
hubungan/pengaruh adalah jumlah sarana, penggrarssatensitas pemeliharaan sarana,
jenis pekerjaan, jumlah organisasi dan rutin paaagshari saat hari kerja.

Kata kunci: perumahan, interaksi sosial, penghuni
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1.1 Latar Belakang

Kota merupakan suatu wilayah geografis tertentugyaendapatkan perlakuan
dari manusia untuk dijadikan tempat tinggal. Maausnemberikan perlakuan
sedemikian rupa terhadap kota hingga menjadi lingla tempat tinggal yang nyaman,
aman, sehat dan layak huni. Pada akhirnya kondmjkungan tersebut akan
mempengaruhi terciptanya suatu perilaku manuskatap lingkungan kota. Perilaku
ini terbentuk karena adanya rangsangan yang diéedan kemudian ditanggapi oleh
masyarakat perkotaan sesuai dengan makna yangathdapdari pengetahuan dan
pengalaman.

Pembangunan yang selalu mengedepankan aspek fegkat dmenggiring
masyarakat perkotaan kepada sifat individualisttal tersebut berarti, kondisi
lingkungan permukiman secara perlahan dapat membenkarakteristik
masyarakat/manusia di dalamnya yang tercipta dantux perumahan, sarana di
dalamnya ataupun kondisi sosial masyarakatnya. idEmumasyarakat individualistis
dapat menjadi ancaman secara perlahan terhadalpakata lingkungan permukiman.
Individualisme juga merupakan penyebab keenggarasyamakat untuk ikut serta di
dalam kegiatan sosial.

Pembangunan perumahan yang dikembangkan oleh pévaloper akhir-akhir
ini semakin meluas dan merata di seluruh bagiarayaii Kota Malang. Pihak
pengembang menjangkau pasar lebih luas, yaitu datamasyarakat kelas atas hingga
masyarakat kelas bawah. Perumaheal estate dibangun berdasarkan jenisnya untuk
mengakomodir kebutuhan tempat tinggal seluruh kglammasyarakat. Perumahazal
estate terdiri dari perumahan sederhana, perumahan mehatagaperumahan mewah.
Menurut Sastra M & Merlina (2006), mengenai pemaagenis perumahareal estate,
faktor yang membedakan secara jelas setiap jemisradan adalah harga rumah dan
ketersediaan sarana. Ketersediaan sarana sebggdadé kepada calon penghuni serta
merupakan wadabh fisik untuk menciptakan kegiatagigkan sosial penghuni. Zhang &
Lawson (2009), menyebutkan bahwa kunci dari tempalikegiatan sosial ditentukan
dari kualitas ruang terbuka sebagai sarana untktbeksi. Penghuni perumahan akan
tertarik untuk menggunakan sarana jika kondisirsang@erumahan terpelihara dengan
baik, sehingga dapat menumbuhkan rasa nyaman bagighpni untuk

memanfaatkannya. Kondisi sarana yang berkualitpstdaenjadi daya tarik kepada



penghuni untuk memanfaatkannya secara rutin. Pexaganf secara rutin oleh penghuni

memungkinkan untuk terjadinya interaksi sosial apgnghuni dengan intensitas yang

tinggi.

Individualisme masyarakat perkotaan terutama pemgherumaharreal estate
akan turut semakin meluas jika pihak pengembangktichengakomodir fasilitas
pendukung sebagai pencipta interaksi sosial pengberumahan. Bahkan menurut
Zhang & Lawson (2009), menyatakan bahwa ukuranjai@atah ruang terbuka sebagai
sarana perumahan tidak berkontribusi dalam mergi&kes masalah interaksi sosial
diantara penghuni, perlu didukung pula oleh kusliizang terbuka yang baik sebagai
daya tarik kepada penghuni untuk menggunakannyainSeu keberadaan sarana saja
belum mampu menciptakan interaksi sosial, perluukdidg oleh karakteristik
penghuninya, wadah non fisik seperti kelembagaanpain bentuk kegiatan yang biasa
dilakukan penghuni. Interaksi sosial penghuni petuam merupakan bagian yang tidak
terlepaskan dari kehidupan penghuni di dalam pehamabaik dalam bentuk formal
maupun non formal dengan intensitas tinggi maupuadabh. Interaksi sosial merupakan
suatu proses pembiasaan lingkungan. Interaksilsdsidalam perumahan memiliki
kemungkinan bahwa hal tersebut terjadi karena sak#ivitas yang berpola atau rutin
dilakukan.

1.2 Identifikasi Masalah

Pada perkembangannya, perumahmeal estate membentuk karakter perilaku
penghuninya. Berdasarkan hasil survei pendahulusamy ydilakukan oleh peneliti,
interaksi sosial antar penghuni yang terjadi dadalperumahameal estate memiliki
intensitas yang rendah.

» Faktor keamanan dan kenyamanan perumakalnestate yang ditawarkan oleh
pihak pengembang telah membentuk karakter penglyang acuh terhadap
lingkungan, terutama dalam hal keamanan dan kéisersiingkungan. Pihak
pengembang yang sudah mengakomodir kebutuhan tersstnyebabkan peran
serta penghuni dalam menjaga lingkungannya kurang.

» Faktor kesibukan penghuni perumaheal estate menyebabkan intensitas interaksi
antar penghuni berkurang.

* Organisasi/lembaga masyarakat seperti rukun wardan tetangga dan lainnya

belum dapat beperan dengan optimal.



e Sarana perumahareal estate yang disediakan oleh pihak pengembang belum
mampu menjadi sarana publik yang dapat menciptakéeraksi sosial antar
penghuni.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian mengenai “Pengaruh Jenis Perum#deah Estate Terhadap Interaksi

Sosial Penghuni Di Kota Malang” merupakan pendglitimnjutan dari peneliti

sebelumnya yang membahas mengenai “Strategi PeayetlermukimaiReal Estate

Berdasarkan Preferensi Bermukim Masyarakat di Kd&ang” yang dilakukan oleh

Shofarini (2010). Data perumahan yang dijadikarasokstudi tetap, namun penulis

menitikberatkan pada aspek sosial penghuni perumafa#u interaksi sosial penghuni

di setiap jenis perumahan, yaitu perumahan sedarhp@rumahan menengah dan

perumahan mewah baik dengan sesamanya maupunagrhagkungannya. Melihat

perbandingan interaksi sosial di setiap jenis pahan dengan ketersediaan sarana
yang berbeda-beda.. Peneliti menguji hubungan/pehgmtar variabel serta ditentukan
pula kekuatan hubungan/pengaruh antar variabel gayumakan.

1.4 Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang diangkat dalam penulsadalah variabel apa saja
yang berpengaruh terhadap terjadinya interaksakpginghuni perumahamal estate

di Kota Malang serta bagaimana kekuatan hubungtam eariabelnya?

1.5 Tujuan

Tujuan penelitian “Pengaruh Perumal@eal Estate Terhadap Interaksi Sosial

Penghuni Di Kota Malang” adalah untuk mengetahiiumgan antara variabel fisik,

non fisik dan interaksi sosial di dalam perumaheal estate. Selain itu penelitian

bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat hubungiagd@puh antar variabel yang diuji,
sehingga hasil penelitian dapat dijadikan rekomsnblagi pelaku pembangunan dalam
melakukan perencanaan pembangunan perumahan dnmeasiatang.

1.6 Manfaat

Pada akhir penulisan diharapkan dapat memberikarfaatayang berarti untuk
perkembangan keilmuan bagi akademisi, pihak swadatapemerintah secara umum.

Manfaat dari penulisan adalah sebagai berikut:

» Manfaat bagi akademisi: Hasil penelitian dapat ménjdasar bagi akademisi
sebagai subjek peneliti untuk melakukan penelittendalam terkait arahan
pengembangan perumahesal estate yang dapat membentuk karakter penghuni
yang memiliki keeratan hubungan sosial;



» Manfaat bagi pihak swasta: Hasil penelitian dihkeap dapat dijadikan
rekomendasi bagi pihadteveloper sebagai penyedia perumahan dalam melakukan
pembangunan kawasan perumahan dengan mempertinspaagkek masyarakat
didalamnya agar tercipta kehidupan bermasyarakeg armonis;

» Manfaat bagi pemerintah: Hasil penelitian diharapkdapat dijadikan suatu
rekomendasi dalam menyusun regulasi sosial pembangeerumahan

1.7 RuangLingkup

Penulis dihadapkan oleh keterbatasan-keterbatasam menyebabkan penulisan
memiliki batasan-batasan pembahasan agar penuimsanjadi lebih fokus terhadap
pembahasan. Berikut ruang lingkup penulisannya:

1.7.1 Ruang lingkup wilayah

Penulis mengambil wilayah studi perumahaal estate di Kota Malang yang
dijadikan lokasi studi penelitian sebelumnya. Lokatudi yang diambil adalah
lingkungan perumahareal estate yang terdaftar pada data REI Kota Malang tahun
2009. Berikut daftar nama perumalra@al estate di Kota Malang berdasarkan data REI
Kota Malang tahun 2009:

Tabel 1.1
Data Perumahan Real Estate di K ota Malang
No. Namaperumahan real estate  No. Nama perumahan real estate
1 Araya Bumi Megah 19 Puri Kartika Asri
2 Villa Bukit Tidar 20 Griya Telaga Permai
3 Villa Gunung Buring 21 Sulfat Rivera Residence
4 Oma View 22 Sulfat Erfina Residence
5 D’ Casablanca 23 Royal Janti
6 Permata Jingga 24 Tidar View
7 Taman Sulfat 25 Ikan Nila
8 Plaosan Permai 26 Bougenville
9 Istana Dieng 27 Pondok Alam Sigura-gura
10 Puncak Dieng Eksklusif 28 Mutiara Regency
11 Bukit Cemara Tidar 29 Puncak Buring Malang
12 ljen Nirwana Residence 30 Riverside
13 Sulfat Nirwana 31 Lumba-lumba Residence
14 Mutiara Jingga Tunggul Wulung 32 Teluk Etna
15 Graha Pandanwangi 33 Griya Santha
16 Taman Kusuma 34 PNS Lesanpuro
17 Gadang Regency 35 Graha Tlogowaru
18 Bumi Meranti Wangi 36 D Wiga

Sumber: REI (Real estate Indonesia) Kota Malang 2009
Berikut peta Kota Malang yang merupakan wilayaldispenelitian:
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1.7.2 Ruang lingkup materi
Materi yang akan dibahas dalam penelitian “Pengderis PerumahaReal
Estate Terhadap Interaksi Sosial Penghuni Di Kota Malamaglalah:

1. Karakteristik perumahareal estate di Kota Malang yang terdaftar pada data
REI Kota Malang tahun 2009 yang pembahasannyariteddri pembagian
perumahanreal estate berdasarkan jenisnya, yaitu perumahan sederhana,
perumahan menengah dan perumahan mewah sertaekestakifisik dan non
fisik. Pada pembahasan karakter fisik terdiri ds@irana perumahan dan
intensitas bangunan. Sementara itu karakteristikn nfisik meliputi
kependudukan berdasarkan usia, jenis pekerjaarmapatan dan pendidikan.
Selain itu status kepemilikan rumah merupakan asgelg dibahas dalam
mengetahui karakteristik non fisik perumaheal estate.

2. Karakteristik interaksi sosial penghuni perumahea estate di Kota Malang
yang terdaftar pada data REIl Kota Malang tahun 2088y pembahasannya
mengenai organisasi masyarakat dan kegiatan m&syaf@ada pembahasan
organisasi masyarakat terdiri dari jenis organjgasilah organisasi, tanggapan
penghuni terhadap keberadaan organisasi dan taaggdaephadap keterlibatan
penghuni di dalam organisasi. Sementara itu padabakasan kegiatan
masyarakat meliputi kegiatan rutin di waktu pagang, sore dan malam hari
saat hari kerja dan hari libur serta kegiatan $osia

3. Hubungan antarvariabel yang di uji. Mengetahui mgaun/pengaruh antara

variabel fisik, non fisik dan interaksi sosial dildm perumahareal estate



1.8 Kerangka Pemikiran

e Manusia memberikan perlakuan terhadap| ¢ Sistem yang diterapkan oleh pihak pengembang
lingkungan. Pada akhirnya kondisi lingkungan dalam kehidupan di dalam perumahan, menjadikan
akan mempengaruhi perilaku manusia. penghuni  tidak mandiri dalam  menjaga

« Individualisme semakin menguat, jika faktor lingkungannya. Organisasi/lembaga masyargkat
interaksi sosial dan kemandirian penghyni yang ada belum dapat beperan dengan optimal.
dalam menjaga lingkungannya hanya menjadi| « Kesibukan penghuni yang tinggi menyebabkan
pertimbangan alternatif setelah faktor fisik. waktu yang dimiliki banyak dihabiskan di lugr

« Interaksi sosial bagian yang tidak terlepaskan| perumahan, sehingga waktu luang yang dimiliki
dari kehidupan penghuni baik dalam bentuk untuk berinteraksi kurang.
formal maupun non formal dengan intensifas| ¢ Sarana perumahan belum dapat menciptakan
tinggi maupun rendah. interaksi sosial dengan intensitas yang tinggi

* Perumahanreal estate membentuk karakte
perilaku  penghuninya. Interaksi  sosipl
antarpenghuni memiliki intensitas yang renda

=7

\ 4
Individualisme yang melekat pada masyarakat peakotalapat menyebabkan keengganan untuk

berpartisipasi di dalam kegiatan sosial. Hal inirupakan ancaman terhadap ketahanan lingkurjgan
perumahan

Rumusan M asalah:

Variabel apa saja yang berpengaruh terhadap tey@dnteraksi sosial penghuni perumahea estate di
Kota Malang serta bagaimana kekuatan hubunganvanizbelnya?

v
Materi yang kan dibahas dalam penelit adalah
1. Karakteristik perumahanreal estate di Kota Malang yang pembahasannya terdiri darakisristik
fisik dan non fisik.
» Karakteristik fisik terdiri dari:
- Sarana
- Intensitas bangunan
e Karakteristik non fisik meliputi:
- kependudukan berdasarkan usia,pendidikan, tingkadgpatan dan jenis pekerjaan
- status kepemilikan rumah
2. Karakteristik interaksi sosial penghuni perumaheal estate di Kota Malang yang pembahasannya
mengenai organisasi masyarakat dan kegiatan m&syara
» Organisasi masyarakat terdiri dari:
- Jumlah organisasi
- Tanggapan penghuni terhadap keberadaan organisasi
- Tanggapan terhadap keterlibatan penghuni di datgandsasi
» Kegiatan masyarakat terdiri dari:
- Kegiatan rutin di pagi, siang, sore dan malam &aat hari kerja dan libur
- Kegiatan sosial
3. Hubungan antara variabel yang di uiji,

A 4
Interaksi sosial penghuni perumahan real estate di Kota Malang

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran
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2.1 Perumahan dan Permukiman

Berikut dijabarkan mengenai beberapa hal terkaitirpahan dan permukiman:
2.1.1 Jenis perumahan real estate

Menurut Sastra M & Merlina (2006), menyebutkan &pat 3 jenis perumahan
real estate yang ditawarkan oletieveloper kepada masyarakat:
+ Perumahan Sederhana (RSS)

Perumahan sederhana merupakan jenis perumahanbyasenya diperuntukkan
bagi masyarakat yang berpenghasilan rendah dan umsmipketerbatasan daya beli.
Perumahan sederhana biasanya memiliki sarana desarpna yang masih minim,
antara lain disebabkan karena pada jenis perunsdderhana pengembang tidak dapat
menaikkan harga jual bangunan dan fasilitas pentykperasional seperti halnya pada
perumahan menengah dan mewah, dimana harga sarasergma perumahan ikut
dibebankan pada pembeli rumah tersebut.

+ Perumahan Menengah

Jenis perumahan menengah biasanya sudah dilerdgeagan sarana dan prasarana
penunjang operasional perumahan, seperti pengergdan, open space berikut
tamannya, jalan berikut perabotanngidget furniture) serta lampu taman dan lampu
jalan, bahkan hingga dilengkapi dengan fasilitatsikimlahraga seperti lapangan tenis.
Perumahan menengah biasanya terletak tidak jaulpdsat kota disesuaikan dengan
tuntutan pemakai rumah (konsumen) yang menginginglesesbilitas yang tinggi
dengan kelengkapan sarana dan prasarana penurgangdgngan demikian
perumahan menengah dan mewah biasanya terletattalkkta besar yang strategis
letaknya terhadap fasilitas pendukung lain, sepertat perbelanjaan, pusat pendidikan
dan pusat kegiatan pelayanan barang dan jasa
+ Perumahan Mewah

Jenis perumahan mewah merupakan jenis perumaham dihususkan untuk
masyarakat yang berpenghasilan tinggi, seperti kidire perusahaan, praktisi
profesional, pengusaha nasional dan internasiormlpom para investor yang ingin
bisnis di bidang properti khususnya jual beli figgd hunian residential). Apabila
ditinjau dari jenis dan harga yang ditawarkan, geperumahan mewah dilengkapi
dengan sarana dan prasarana penunjang yang sangkap, seperti pusat olahraga,

taman dan fasilitas bermain, gedung pertemuan,t mpesdelanjaan, bahkan fasilitas



rekreasi yang representatif. Perumahan mewah lyasberada di pusat kota karena

penghuninya biasanya menginginkan kemudahan akses pmklayanan sekitar

perumahan yang serba instan dan lengkap.

2.1.2 Sarana perumahan

Sarana perumahan adalah fasilitas penunjang yandgungei untuk
menyelenggarakan dan mengembangkan kehidupan ekorsmsial dan budaya.

Berdasarkan SNI 03-1733-2004 mengenai Tata Caraenfamaan Lingkungan

Perumahan Di Perkotaan disebutkan beberapa jern@ wang diperlukan saat

merencanakan lingkungan perumahan, salah satunydahadmengenai sarana

lingkungan. Sarana lingkungan yang dimaksud daliin0S-1733-2004 adalah:

» Sarana pemerintahan dan pelayanan umum. Di dalamalijen yang dilakukan
peneliti yang termasuk dalam jenis sarana peméantadan pelayanan umum
adalah:

- Kantor rukun warga; Kebutuhan kantor rukun warganyesuaikan dengan
kondisi masyarakat setempat dan sistem pengadagmamgaswakelola warga.
Dalam banyak kasus, kantor rukun warga selain diaagkan untuk urusan
administrasi warga/kepemerintahan setempat jugamimatkan sebagai balai
pertemuan. Keberadaan kantor rukun warga sekaldpmat dimanfaatkan
sebagai sarana untuk saling berinteraksi antarpemg

— Kantor manajemen estate; Di dalam lingkungan pehamaeal estate, pihak
pengembang biasanya juga memfasilitasi penghurdaggan pelayanan umum
untuk mengurusi kebutuhan sehari-hari seperti Jaganan air bersih, istrik,
telepon, kebersihan dan keamanan. Namun keber&dador manajemen tidak
dapat dimanfaatkan sebagai balai pertemuan.

— Kantor pelayanan utilitas umum dan jasa, sepeytarlan air bersih, listrik,
telepon;

» Sarana pendidikan dan pembelajaran. Di dalam pEmelyang termasuk dalam
jenis sarana pendidikan dan pembelajaran adalah:

— Sarana pendidikan formal seperti TK, SD/MI, SMP/MiEs1 SMA,

— Sarana pendidikan informal seperti lembaga bimbindeelajar, lembaga

pendidikan bahasa dan lembaga kursus keterampilan.
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Keberadaan sarana pendidikan dan pembelajaran megrgd@enghuni untuk

memenuhi kebutuhan pendidikannya di dalam lingkangarumahan. Hal tersebut

berarti kemungkinan akan terjadi interaksi sosmhapenghuni besar.

Sarana kesehatan. Jenis sarana yang termasuk dalama kesehatan di dalam

penelitian adalah:

— Tempat praktek dokter;

- Posyandu yang berfungsi memberikan pelayanan kisehstuk anak-anak
usia balita;

— Puskesmas dan balai pengobatan;

- Apotik yang melayani penduduk dalam pengadaan albatan;

— Kilinik perawatan kecantikan;

Sarana peribadatan, seperti mushalla, masjid,aydes) sarana peribadatan lainnya.

Biasanya terdapat kegiatan-kegiatan rutin kewardagkait keagamaan. Kegiatan

tersebut berpotensi dapat menciptakan interaksalsastar penghuni yang tinggi,

karena kegiatan keagamaan bersifat harian;

Sarana perdagangan dan jasa. Di dalam penelitragntgamasuk dalam jenis sarana

perdagangan dan jasa adalah sarana yang disedi@kapihak pengembang seperti

ruko dan plasa serta sarana yang secara inisidt#ngun oleh warga seperti

toko/warung;

Sarana ruang terbuka, taman dan olahraga. Saragagmnasuk dalam jenis sarana

tersebut adalah, lapangan olahraga seperti lapar@ntenis, basket, sepakbola

dan lainnya; taman bermain dan ruang terbuka hijau;

Sarana keamanan. Pihak pengembang biasanya mglefiggkungan perumahan

dengan pos keamanan. Terkadang pada jenis perurtextemtu, sarana keamanan

dijadikan sebagai tempat berkumpul warga untuk kuddan aktivitas ringan dan

juga melakukan penjagaan lingkungan pada malankbgiatan ronda.

2.1.3 Intensitas bangunan

Ketentuan intensitas bangunan di dalam kegiatarunpenan berdasarkan

Peraturan Daerah No 4 Tahun 2011 Tentang Rencatea Rigang Wilayah Kota

Malang Tahun 2010-2030 merupakan bagian dari kea@ntmum peraturan zonasi

pemanfaatan ruang kota dari setiap kegiatan pexkot@iabel 2.1 adalah ketentuan

umum peraturan zonasi pada kegiatan perumahan:



Tabd 2.1
Ketentuan Umum | ntensitas Bangunan Pada K egiatan Perumahan

Materi yang Diatur

FEEIRLENY DI e Ketentuan Umum Kegiatan Ketentuan Umum I ntensitas Bangunan
R-1 (Perumahar Kawasan yan( « Mengembangkan bangunan vertikal; » KLB =0,60 —1,20;
Kepadatan Tinggi)  diperuntukkan untuk « Menyediakan RTH minimum 10% dari total luas kawagang « KDB = 60% - 70%;
tempat  tinggal atau dibangun oleh pengembang; « KDH minimum 10%;
lingkungan hunian « Menyediakan lingkungan hunian yang sehat, nyamatangt, « TLB = 1 — 3 lantai;
berkepadatan tinggi aman dan asri yang didukung oleh prasarana, sadanaytilitas « Tinggi bangunan maksimum dibatasi garis
minimum,; bukaan langit 48° dari as jalan
e Menyediakan fasilitas komersial dan jasa skala kiimgan,
minimal pada koridor utama perumahan formal yangamgun
oleh pengembang;
e Menyediakan fasilitas umum pendidikan, kesehatanipadatan,
dan olah raga;
* Membangun sistem drainase terpisah antara limbalahutangga
dengan air limpasan permukaan;
e Menyediakan lahan untuk pengembangan hunian dengan
kepadatan tinggi dengan tipe yang bervariasi;
e Membuat saluran bawah tanah atau sumur resapan
kolektif/lkomunal untuk konservasi air tanah;
» Menyediakan area/lahan untuk pemakaman bagi pengiada
perumahan yang dibangun oleh pengembang
R-2 (Perumaha Kawasan yan( « Mengembangkan bangunan vertikal; * KLB = 0,50 — 1,20;
Kepadatan Sedang) diperuntukkan untuk « Menyediakan RTH minimum 20% dari total luas kawagang <+ KDB = 50% - 60%;
tempat  tinggal atau dibangun oleh pengembang; o KDH minimum 10%;
lingkungan hunian « Menyediakan lingkungan hunian yang sehat, nyamefangt, « TLB = 1 — 3 lantai;
berkepadatan sedang aman dan asri yang didukung oleh prasarana, sadanaytilitas « Tinggi bangunan maksimum dibatasi garis

minimum; bukaan langit
* Menyediakan fasilitas komersial dan jasa skala klimgan, . 48° darj as jalan
minimal pada koridor utama perumahan formal yangpmun
oleh pengembang;
e Menyediakan fasilitas umum pendidikan, kesehatanippdatan,
dan olah raga;
 Membangun sistem drainase terpisah antara limbalahuangga
dengan air limpasan permukaan;
» Menyediakan lahan untuk pengembangan hunian dengan
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Materi yang Diatur

FEEIRLENY DI e Ketentuan Umum K egiatan Ketentuan Umum | ntensitas Bangunan
kepadatan tinggi dengan tipe yang bervariasi;
e Membuat saluran bawah tanah atau sumur resapan
kolektif/komunal untuk konservasi air tanah;
» Menyediakan area/lahan untuk pemakaman bagi penhgiada
perumahan yang dibangun oleh pengembang;
« Mempertahankan bentuk bangunan lama, bagi kawasan
perumahan yang memiliki sejarah lama, tetapi fungsiboleh
berubah menjadi non hunian, dengan syarat kegigsamon
polutan;
» Melengkapi masing-masing persil dengan sumur resajpdujan.
R-3 (Perumahan Kawasan yang « Mengembangkan bangunan vertikal; * KLB =0,30 - 1,20;
Kepadatan Rendah) diperuntukkan untuk « Menyediakan RTH minimum 30% dari total luas kawagang « KDB maksimal 60%;
tempat  tinggal atau dibangun oleh pengembang; « KDH minimum 10%;
lingkungan hunian « Menyediakan lingkungan hunian yang sehat, nyamefanst, « TLB = 1 — 4 lantai;
berkepadatan rendah aman dan asri yang didukung oleh prasarana, sadanautilitas « Tinggi bangunan maksimum dibatasi garis
minimum,; bukaan langit 480 dari as jalan

» Menyediakan fasilitas komersial dan jasa skala Kimgan,
minimal pada koridor utama perumahan formal yangamijun
oleh pengembang;

» Menyediakan fasilitas umum pendidikan, kesehatanpbadatan,
dan olah raga;

 Membangun sistem drainase terpisah antara limbalahuangga
dengan air limpasan permukaan;

e Menyediakan lahan untuk pengembangan hunian dengan
kepadatan tinggi dengan tipe yang bervariasi;

Sumber: Peraturan Daerah No 4 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Malang Tahun 2010-2030

12



13

Ketentuan intensitas bangunan dimaksudkan sebagmjepdalian pemanfaatan
ruang wilayah perkotaan. Dalam penelitian ‘Pengaiahis PerumahaReal Estate
Terhadap Interaksi Sosial Penghuni di Kota Malandgi intensitas bangunan tempat
tinggal merupakan salah satu bentuk perlakuan nmepasghuni terhadap bangunan
rumah untuk menjadi lebih nyaman ditempati. IntExssibangunan diantaranya
mengenai luasan lahan terbangun dan tidak terbaseytm ketinggian lantai bangunan.
Ukuran kavling rumah menentukan kenyamanan pengtyamg menempatinya.
Kenyamanan yang didapatkan di dalam rumah berpodepst mengurangi intensitas
interaksi sosial antar penghuni dengan pertimbaif@eor lain seperti kegiatan sehari-
hari yang padat atau kondisi sarana yang kuranfyrhgsi secara optimal, sehingga
penghuni lebih memilih beraktivitas di dalam rumah.

2.1.4 Kependudukan

Di dalam konteks perencanaan perumahan, faktomkiejgleikan merupakan salah
satu faktor penentu dalam menentukan alternatif emqm@maan, karena
penduduk/masyarakat yang pada akhirnya akan menasedsil dari perencanaan yang
ada. Berdasarkan SNI 03-1733-2004 mengenai Tata €arencanaan Lingkungan
Perumahan Di Perkotaan disebutkan beberapa jetsikdpendudukan yang diperlukan
saat merencanakan lingkungan perumahan diantaracgdah jumlah penduduk
berdasarkan usia, tingkat pendidikan, jenis pe&arjserta tingkat pendapatan. Pada
akhirnya data kependudukan digunakan untuk menigan&kbutuhan terhadap sarana
perumahan. Hal tersebut berarti, karakteristik kepeukan dapat menggambarkan
karakteristik interaksi sosial penghuni di dalamupgahan yang berbeda, bergantung
dari usia, pendidikan, pendapatan dan pekerjaag wmiliki. Di dalam penelitian
'Pengaruh Jenis Perumah®&eal Estate Terhadap Interaksi Sosial Penghuni Di Kota
Malang’, faktor kependudukan merupakan aspek utaaam penentu terjadinya
interaksi, karena penduduk/penghuni menjadi sutigd&m kegiatan interaksi sosial.

2.2 Interaks Sosial

Interaksi adalah suatu kondisi yang menunjukkannyalatimbal balik atau
adanya aksi dan reaksi. Sedangkan sosial adalabuaim bermasayarakat. Dengan
demikian Ningrum (...), mengungkapkan interaksi doslapat diartikan sebagai
hubungan timbal balik antar individu dalam tatarmadup bermasyarakat. Terdapat
empat faktor dari luar individu yang mempengarwijadinya interaksi sosial, yaitu

imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati. Imitdsrarti meniru perilaku dan tindakan
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orang lain. Sebagai suatu proses, imitasi dapattb@ositif apabila yang ditiru tersebut
adalah perilaku individu yang baik sesuai nilai d@mma masyarakat atau sebaliknya.
Sugesti merupakan suatu proses dimana seorangidudimenerima suatu cara

pandangan, idea tau tingkahlaku dari orang laipaaproses berpikir kritis terlebih

dahulu. Identifikasi adalah kecenderungan dalam sgiseorang untuk menjadi sama
dengan orang lain. Simpati merupakan faktor yanggaa penting dalam proses
interaksi sosial, karena menentukan terhadap psmsal selanjutnya.

Berdasarkan bentuknya, interaksi sosial dapat sifitasikan menjadi tiga pola,
yaitu pola interaksi individu dengan individu, pafgeraksi individu dengan kelompok
dan pola interaksi kelompok dengan kelompok.

1. Pola interaksi individu dengan individu

Pola interaksi individu dengan individu ditekankpada aspek-aspek individual,
dimana setiap perilaku didasarkan pada keinginantdpan pribadi. Pola interaksi
individu dengan individu dipengaruhi oleh sosiokpsipribadi dan akibatnya dari
hubungan atau interaksi tersebut menjadi tangguradjaya.
2. Pola interaksi individu dengan kelompok

Pola interaksi individu dengan kelompok merupakantik hubungan antara
individu dengan individu lain sebagai anggota suaiompok yang menggambarkan
mekanisme kegiatan kelompoknya
3. Pola interaksi kelompok dengan kelompok

Pola interaksi antar kelompok dapat terjadi karespek etnis, ras dan agama
termasuk juga di dalamnya perbedaan jenis kelaosia, institusi, partai, organisasi
dan lainnya.

Dalam penelitian yang dilakukan, pembahasan ingeraéisial meliputi pranata
sosial atau kelembagaan dan kegiatan masyarakatatarsosial atau kelembagaan di
suatu perumahan merupakan wadah non fisik yang likepeéran sebagai penggerak
masyarakat untuk saling berinteraksi. Melalui k&gigkegiatan sosial yang dilakukan,
keberadaan pranata sosial ata kelembagaan diharaat menjalin silaturahmi dan
mempererat hubungan antar penghuni. Sementara agiatkn masyarakat akan
menggambarkan perilaku penghuni dalam beraktiwitasy terdiri dari kegiatan rutin
dan kegiatan sosial.

2.2.1 Pranata sosial atau kelembagaan
Karakterisrik kelembagaan di lingkungan perumahesal estate dapat

menunjukkan suatu gambaran kehidupan sosial pengiesamahan. Menurut Rudito
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& Famiola (2008), pembahasan mengenai pranatalkeseabagaan dapat digunakan
untuk memahami peranan-peranan dari organisasipeéasepsi masyarakat tentang
keberadaannya. Di dalam membahas mengenai pravesd/leelembagaan yang ada di
lingkungan masyarakat, dapat dilakukan pemaparamgemai beberapa hal,
diantaranya:

» Jenis organisasi dan kegiatannya, menjabarkan mengeganisasi-organisasi
yang ada di lingkungan tempat tinggal dan kegiatang dilakukan organisasi
tersebut;

» Sejarah organisasi, menjabarkan mengenai alas&entaknya organisasi di
lingkungan tempat tinggal;

« Jaringan kepentingan organisasi meliputi peranisgai dan hubungan antar
organisasi, menjabarkan mengenai hubungan orgadisagan organisasi lainnya
di dalam dan di liar lingkungan tempat tinggal. 8elitu juga menjelaskan
mengenai kegiatan yang dilakukan secara bersanggad organisasi lain;

» Persepsi masyarakat terhadap keberadaan organieasjabarkan mengenai
pandangan masyarakat terhadap keberadaan orgatiiBagkungan mereka;

» Keterlibatan masyarakat beserta motivasinya, mahgeketerlibatan masyarakat
beserta motivasi keikutsertaan mereka di dalamnisgai;

Dalam ilmu sosiologi untuk arsitek, Haryono (200@gnyebutkan bahwa salah
satu aspek yang dipelajari adalah aspek kelembadaami mengenai pranata sosial
atau kelembagaan di gunakan sebagai dasar menfiidentkarakteristik interaksi
sosial yang ada di perumahiaeal estate. Kelembagaan di suatu perumaheal esatate
di harapkan dapat memberikan gambaran mengenaidledm sosial penghuni
perumahan.

2.2.2 Kegiatan masyar akat

Membahas mengenai pola perilaku manusia lebih fanfunus (2010),
menjelaskan dapat diamati dari sistem-sistem kagigtang dilakukan. Terdapat 3
kelompok sistem-sistem kegiatan, yaitu:

» Sistem kegiatan rutirrqutine activities), yaitu aspek kegiatan utama individu yang
dilaksanakan seperti bekerja, sekolah dan laingseinga,;
» Sistem kegiatan terlembagaingitutionalized activities), yaitu kegiatan

kelembagaan yang difokuskan pada bidang tertentu;



16

« Sistem kegiatan yang menyangkut organisasi darigadaes-prosesnya sendiri
(organization of process), yaitu sistem kegiatan yang menyangkut hubungargy
lebih kompleks dengan berbagai sistem kegiatan f@ngbaik dengan perorangan,
kelompok dan lembaga. Sistem Kkegiatan tersebut akaenciptakan
pertalian/hubungan yang sangat banyak dalam st&nssaja.

Faktor kegiatan masyarakat di dalam penelitian magan untuk melihat
karakteristik interaksi sosial dengan pertimbanpgams kegiatan yang dilakukan oleh
penghuni. Penghuni perumahan dengan jenis pekeyaag beragam juga memiliki
aktivitas yang beragam pula. Penghuni perumahargaeraktivitas yang padat,
memungkinkan mereka untuk lebih banyak beraktiwitialsiar lingkungan perumahan.
Hal tersebut akan berdampak pada waktu luang yamgilld untuk melakukan
interaksi dengan penghuni lain.

2.3 Hubungan Antara Manusia dengan Lingkungan

Hubungan antara manusia dengan lingkungannyapiertiahulu telah dibahas
secara mendasar di dalam ilmu sosiologi. Ilmu Sogioyang mempelajari interaksi
(hubungan timbal balik) antara seorang individugyaatu dengan seorang individu
yang lain, baik seseorang sebagai pribadi (individaupun sebagai anggota kelompok
orang/masyarakat (Haryono 2007). Manusia dalanako&bn interaksi sosial di dasari
oleh berbagai macam motivasi yang menghasilkaapssikap tertentu. Manusia saling
berinteraksi dengan menempati suatu wilayah geggmattentu, seperti kota. Haryono
(2007), menyebutkan bahwa kota dapat diartikangaeluéty danurban. Kota sebagai
city memiliki kecenderungan untuk menyebut kota dalammgpdian fisiknya.
Sedangkan kota sebagaban mencakup kehidupan sosial kota, seperti pola p&gau
masyarakat, penggunaan sarana-prasarana kota déesipnalitas masyarakatnya,
tetapi juga terdapat suasana negatif kota, sefidréiberapa bagian kota terdapat daerah
kumuh dan masalah kriminalitasnya. Dalam sosidtogi yang dimaksud dengan kota
adalahurban, kemudian ilmu sosiologi kota dimanfaatkan di dalbislang arsitektur
untuk memahami aspek sosial dalam merancang dareno@mrakan bangunan.
Sosiologi kota juga dapat diartikan sebagai ilmungyanempelajari hubungan dan
pengaruh timbal balik antara gejala sosial denggalaygejala kota, yaitu pada aspek
masyarakat dan aspek fisiknya. Sosiologi kota urargitek menekankan hubungan
timbal balik antara gejala-gejala sosial dengamlgejejala kota dalam aspek fisiknya.
Disiplin ilmu tersebut melihat adanya hubungan @ntmanusia dengan lingkungan

fisiknya. Hal tersebut berarti suatu fenomena $gsiag terjadi secara berulang hingga
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pada akhirnya membentuk suatu perilaku manusiaatdind suatu wilayah geografis
tertentu, seperti kota dapat mempengaruhi suatuukebangunan/kondisi fisik
lingkungan atau sebaliknya.

Di dalam peneiltian ‘Pengaruh Jenis PerumaReal Estate Terhadap Interaksi
Sosial Penghun Di Kota Malang’, teori mengenai mgan antara manusia dengan
lingkungan digunakan sebagai dasar dalam melakwa@alisis untuk mengetahui
hubungan antarvariabel yang dipakal, yaitu varidisé&d dan non fisik perumahan serta
variabel interaksi sosial. Melihat bentuk interalssisial penghuni yang tergambar
melalui perilaku mereka terhadap bentuk fisik peaben, seperti ketersediaan sarana
dan bentuk fisik bangunan rumah. Sebagai contolygrah perilaku penghuni yang
lebih memilih untuk beraktivitas di dalam rumahafi&nakan tidak tersedianya sarana
umum yang mampu menciptakan interaksi sosial agtatpuni atau rasa nyaman yang
di dapat di dalam rumah, sehingga menyebabkan pantgbih sering berada di dalam
rumah. Contoh lain, sarana perumahan yang sudeaediar dengan baik untuk
menunjang kehidupan sosial penghuninya, namun &atesibukan aktivitas penghuni
sarana tersebut menajdi jarang dimanfaatkan. Sghimngeraksi sosial yang terjadi

antarpenghuni menjadi berkurang.
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2.5 Studi Terdahulu

Tabe 2.2
Studi Terdahulu
el Tujuan Variabe Analis's Hasil Pendlitian
Meeting and Greeting:  « Mengetahui  hubungan antara Proses kegiatan Analisis Hubungan antara ruang terbuka dengan
Activities In Public kegiatan penghuni dengan ruang- Coming back korelasi bangunan memiliki pengaruh yang
Outdoor Spaces Outside terbuka - Leaving positif terhadap tingkat kegiatan sosial
High-Density Urban ~ « Mengidentifikasi  faktor-faktor » Kegiatan peralihan Keberadaan café menjadi daya tarik
Residential Communities pembentuk ruang terbuka yang- Berkeliling terjadinya kegiatan sosial
(Wei Zhang and Gillian  menyebabkan penghuni sering- Berdiri Keberadaan fasilitas memiliki
Lawson, Faculty of Built  pertemu - Duduk kemungkinan menciptakan interaksi
Enginering, Queensland « Mencari pemahaman mengenai Hubungan fisik sosial, tetapi tidak menunjukkan
University of community design - Berbicara pengaruh yang signifikan
Technology 2009) - Bermain bersama Variabel lokasi, ukuran dan bentuk
- Duduk (berbicara) di cafe ruang terbuka memiliki pengaruh yang
¢ Ruang terbuka rendah
- Lokasi
- Ukuran dan bentuk
- Hubungan dengan bangunan
- Penyediaan fasilitas
Strategi Penyediac « Mengetahui karakteristike Karakteristik penduduk » Analisis Alasan pemilihan tempat tinggal
PermukimarReal Estate  permukimanreal estate di Kota « Ketersediaan sarana dan prasarana deskriptif masyarakat di permukimaneal estate
Berdasarkan Preferensi Malang » Harga lahan « Analisis sederhana adalah karena harga jual
Masyarakat di Kota « Atribut perumahan ability bangunan yang murah; Perumahan
Malang. « Lama tinggal pay menengah dan perumahan mewah karena
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Judul

Penditi . Tujuan Variabel Analisis Hasil Penelitian
enelitian/Peneliti
(Dian Indah Shofarini « Mengetahui preferensi bermukina Karakteristik fisik lingkungan * Analisis lokasi permukiman yang nyam
Fakultas Teknik  masyarakat terhadap penyediaarkarakteristik lokasi dan rumah tingkat e Lama tinggal masyarakat antara 3-5
Universitas  Brawijaya permukimanreal estate di Kota « [ gkasi kepuasan tahun
2010) Malang « Sosial ekonomi dan « Kemampuan membayar untuk semua
« Aksesbilitas tingkat jenis permukimanreal estate termasuk
« Keamanan kepentinga  tinggi
« Kenyamanan n » Pergerakan masyarakat terhadap fasilitas
« Keindahan masyaraka  umum perkotaan dapat dicapai dengan
- Bl t o r_nudah, terli_hat dari jarak tempuh yang
« Keterjangkauan jarak : ﬁgr?alll:sj . R'Adak terlilutjauh i el edtat
» Pendapatan rumah tangga o SR asyaraka permté Imary ag_
» Pengeluaran bulanan rumah tangga ch s v engan  penyediaan
* Analisis permukiman. Hanya terdapat beebrapa

* Proporsi  pendapatan bulanan ”m”kdevelopme
membayar rumah nt

» Pembayaran rumah

» Harga unit tempat tinggal

« Tipe rumah tinggal

¢ Pengeluaran untuk tempat tinggal

* Performance

» Features

 Duurability

» Serviceability

» Mengetahui arahan penyediaan
permukiman real estate .
berdasarkan preferensi bermukim
masyarakat di Kota Malang, baik
untuk permukiman real estate
sederhana, menengah maupun
mewah.

hal berdasdarkan atribut permukiman
yang perlu ditingkatkan

Variabel yang berpengaruh terhadap
alasan pemilihan tempat tinggal adalah
daerah asal, tingkat pendapatan, tingkat
pengeluaran, harga rumah, dilalui dengan
kendaraan umum, kedekatan dengan
pusat aktivitas, kelengkapan sarana,
kondisi sarana, bebas dari kebisingan,
kemudahan dalam membayar dan jangka
waktu yang diberikan

Variabel yang berpengaruh terhadap
kemampuan membayar adalah ukuran
rumah tangga, tingkat pendapatan,
tingkat pengeluaran, harga, kemudahan
dalam membayar dan jangka waktu yang
diberikan
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Judul

. . Tujuan Variabel Analisis Hasil Penelitian
Penelitian/Pendliti
Hubungan Timbal Balil « Mengetahui pengaruh hubunganBentuk dan Pola Jalan + Analisis  Terdapat hubungan timbal balik antara
Antara Penghuni Dengan timbale balik antara lingkungar Ruang Terbuka deskriptif tingkah laku terhadap pola jalan

Lingkungannya. Kasus: dengan manusianya/masyarakat
Perumahan Fajar Indah
Surakarta. (Djumiko)

e Hubungan Antar Kelompok

Ruang terbuka dapat menciptakan
hubungan antar penghuni ang lebih akrab
dan komunikatif

Hubungan antar penghuni
Hubungan dengan lingkungan sekitar
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BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN

Sugiyono (2009), menyebutkan metode penelitian pekan cara ilmiah yang
kegiatannya berdasarkan pada ciri-ciri keilmuartuyeasional, empiris dan sistematis
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keguestemtti. Sedangkan Rudito &
Famiola (2008), menyebutkan penelitian ilmiah abdaduatu kerangka landasan bagi
terciptanya pengetahuan ilmiah melalui pengamaé&ksperimen, generalisasi dan
verifikasi.
3.1 JenisPenelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah ktiflitsletode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiahatia peneliti adalah instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secaengpillasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitiaredih menekankan makna daripada
generalisasi (Sugiyono,2009:9). Penelitian mengBeaigaruh Perumahdteal Estate
Terhadap Interaksi Sosial Penghuni di Kota Malamgemusatkan perhatian pada
karakteristik interaksi sosial penghuni yang terjdd dalam perumahameal estate
akibat adanya upaya pemenuhan kebutuhan dalam b&tuapasyarakat yang kemudian
dijabarkan secara deskriptif variabel apa yang rikintiubungan/pengaruh terhadap
terjadinya interaksi sosial.
3.2 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian merupakan tahap-tahap datetakukan suatu penelitian
yang bertujuan untuk mempermudah proses penellarikut diagram alir penelitian
Pengaruh Perumahdreal Estate Terhadap Interaksi Sosial Penghuni di Kota Malang
dapat dilihat pada gambar 3.1:
3.3 Penentuan dan Pemilihan Variabel

Berdasarkan tujuan penelitian, peneliti ingin mealgei variabel apa yang
berpengaruh terhadap terjadinya interaksi sosiapefumahanreal estate di Kota
Malang serta mengetahui bagaimana hubungan ardéedbeg! yang digunakan. Berikut

variabel yang dibahas dan diteliti dalam penelitdapat dilihat pada tabel 3.1.
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Latar Belakang:
1. Manusia memberikan perlakuan terhadap lingkungamulaH
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N

akhirnya kondisi lingkungan akan mempengaruhi pkuil
manusia.

Interaksi sosial bagian yang tidak terlepaskan kighnidupan
penghuni baik dalam bentuk formal maupun non forr
dengan intensitas tinggi maupun rendabh.

Perumahan real estate membentuk karakter perilak
penghuninya. Interaksi sosial antarpenghuni memi
intensitas yang rendah.

n

y
li

Tujuan Pendlitian: \
1. Mengetahui karakteristik interakgi
sosial penghuni perumahan
melalui pembahasan:
« karakteristik fisik dan non fisik
al  perumahameal estate
 karakteristik  interaksi  sosial
penghuni
k2. Mengetahui  hubungan antafa
lingkungan perumahan denggn

interaksi sosial penghunin _;

o e e e e e e e e e e e e e

* Klasifikasi perumahan bentukadeve*oper menurut Sastra (2006): |
Perumahan sederhana, perumahan menengah dan parumesvah
* Kriteria kasifikasi perumahan menuRea Estate Indonesia tahun 200

Studi Pustaka i

Rumusan M asalah:
1.Variabel apa saja yang berpengaruh terhadap teyadnteraksi sosial penghuni perumaheal estate di Kota Malang !
serta bagaimana kekuatan hubungan antarvariabelnya?

Kondisi eksisting perumahamgal estate

I
Identifikasi karaktgristik perumahasal estate

Identifikasi int'eraksi sosial

Data Primer: Data Sekunder: masyarakat
- Ketersediaan sarana - Kependudukan Data Primer:
- Intensitas bangunan - Laporan/dokumen penelitian terkait || - Kelembagaan
- Status kepemililkan rumahdari insntansi pemerintahan atau (jenis,kegiatan,keterlibatan
- Pemeliharaan rumah pendidikan masyarakat)
- Data perumahanreal estate tahun - Kegiatan masyarakaf
2009 (rutin&sosial) [

Survey i

Data penunjang lain:
- RTRW KotaMalanc

Karakteristik perumahareal es:tatev
[

Interaksi sosial masyaral
[

- Klasifikasi perumahan
- Karakteristik fisik
- Karakteristik non fisi

- kelembagaan
- Pemetaan kegiatan masyarakat

v

Evaluasi mengenai hubungan antara lingkungan pdrameeal estate dengan interaksi sosidl
penghuni perumahan dengan menggunakan menalisis uji korelaschi square

,__________________L__________. Analisis ]

RS B Lt AY-"E —TRYIE = AN N et B £ - 2

Interaksi sosial masyarakat perumaheal estate di Kota Malang

Gambar 3.1

Diagram Alir Penelitian



Tabel 3.1

Pemilihan Variabel Pengaruh Jenis Perumahan Real Estate Terhadap Interaksi Sosial Penghuni di Kota Malang

Tujuan Sumber Pustaka Variabel Terpilih Par ameter Dasar Pertimbangan
Mengetahui  « SNI 03-1733-2004 -« Kependudukan e Usia Variabel di ambil untuk mengetahui karakterstik
karakteristik tentang Tata Cara  Pendidikan sosial masyarakat perumahaal estate.
perumahan Perencanaan » Tingkat pendapatan
real estate di Lingkungan Perumahan « Jenis pekerjaan
Kota Malang  di Perkotaan . Kondisi fisik: « Jumlah & jenis sarana Variabel di ambil untuk mengetahui perilaku
v Ketersediaan sarana Pengguna sarana penghuni terhadap keberadaan sarana.
lingkungan  Pemeliharaan dan intensitasnya
* Peraturan setempat - KDB Menggambarkan perilaku penghuni terhadap
+ KLB sesama dan lingkungannya terkait kenyamanan
- GSB yang diperoleh di dalam rumah.
Mengetahui  Pranata/Institusi ~ Sosial « Jenis organisasi + Organisasi keagamaan Pranata Sosial atau kelembagaan/organisasi
karakteristik  atau Kelembagaan + Organisasi pemuda yang terdapat di lingkungan masyarakat dapat
interaksi (Rudito dan Famiola + Organisasi sosial membentuk sutau pemahaman, nilai dan norma
sosig A * Kegiatan organisasi * Kegiatan rutin yang digunakan dalam kehidupan sosial
masyarakat * Kegiatan di dalam lingkungan masyarakat, kemudian mempengaruhi bentuk

yang tertuang + Kegiatan di luar lingkungan

interaksi yang terjadi

g:(tivita:alam » Tanggapan masyarakate Tidak penting
terhadap keberadaane Cukup penting
organisasi + Penting
» Tanggapan terhadap+ Rendah
keterlibatan masyarakat die Cukup
dalam organisasi + Tinggi
Kegiatan Masyarakat « Kegiatan rutin « Kegiatan pribadi Untuk mengetahui jenis kegiatan yang dilakukan
(Yunus, 2010) - Kegiatan terlembaga + Kegiatan sosial masyarakat dan intensitasnya. karakter kegiatan
masyarakat yang berbeda, dapat menunjukkan
bentuk interaksi yang berbeda pula.
Mengetahui  Hubungan antara aspele Kependudukan * Usia Dengan mengetahui hubungan antar variabel
hubungan sosial dengan aspek fisik « Pendidikan akan dapat  diketahui variabel  yang
antara dalam  suatu kota « Tingkat pendapatan menyebabkan terjadinya interaksi  sosial
lingkungan  (Haryono, 2007) » Jenis pekerjaan masyarakat perumahaneal estate di Kota
perumahan « Kondisi fisik « Jumlah & jenis sarana Malang
dengan « Pengguna sarana
|Snot§ir;k3| » Pemeliharaan dan intensitasnya
penghuni ¢ Peraturan Setempat « KDB
perumahan di * KLB
» GSB
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Tujuan Sumber Pustaka Variabel Terpilih Parameter Dasar Pertimbangan
Kota Malang « Jenis organisasi » Organisasi keagamaan
e Organisasi pemuda
« Organisasi sosial
« Kegiatan organisasi e Kegiatan rutin

Kegiatan di dalam lingkungan
Kegiatan di luar lingkungan

» Tanggapan masyarakate Tidak penting
terhadap keberadaane Cukup penting
organisasi + Penting

» Tanggapan terhadap+ Rendah
keterlibatan masyarakat die Cukup
dalam organisasi » Tinggi

» Kegiatan rutin » Kegiatan pribadi

» Kegiatan terlembaga » Kegiatan sosial
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka lipenglak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yemapdian (Sugiyono, 2008:224).
3.4.1 Jenisjenisdata

Bila dilihat dari sumber datanya, maka penelitimpat menggunakan sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalahbesu data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber dekumerupakan sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpal(8atgiyono, 2008:225).
A. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau diklkapusecara langsung di
lapangan atau sumber asli (tidak melalui mediargara). Data primer dapat berupa
fakta yang berisi kenyataan-kenyataan yang dihati@piindividu maupun kelompok
dari hasil observasi terhadap lingkungan perumabarte primer bisa didapat melalui
observasi dan wawancara. Data primer yang diandbiba dokumentasi berupa catatan
lapangan dari pengamatan, hasil wawancara damiet@genai keberadaan sarana dan
intensitas bangunan. Data primer yang diambil untudndukung penelitian dapat
dilihat pada tabel 3.2 dan tabel 3.3.
B. Data Sekunder
Data sekunder adalah data penelitian yang dipes®ehra tidak langsung melalui

media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihatdnsi lain). Data sekunder
umumnya berupa bukti catatan atau laporan hisyang dipublikasikan dan yang tidak
dipublikasikan. Data sekunder biasanya diperolehmrpustakaan atau dari instansi-
instansi yang bersangkutan. Data sekunder yangbiiaaalah:
a. Kependudukan;
b. Data perumahareal estate tahun 2009;
c. Laporan/dokumen penelitian terkait dari instansnpantahan atau pendidikan.
3.4.2 Teknik pengumpulan data

Metode yang digunakan oleh penulis untuk mendapati@a dan informasi
adalah sebagai berikut:
1. Survey Primer

a. Pengamatan lapangan atau observasi
Mac et al dalam Rudito & Famiola (2008), menyebutkan observasiauakebuah

cara pengumpulan data dengan ikut serta dalam Wedidsehari-hari suatu komuniti
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atau pihak yang menjadi objek penelitian. Penguampullata melalui observasi
langsung sangat diperlukan, karena melalui obserpeseliti dapat memahami
interaksi sosial masyarakat di perumaheal estate di Kota Malang. Observasi yang
dilakukan adalah observasi partisipasi pasif, yabservasi yang dilakukan oleh
peneliti di lokasi penelitian, tetapi tidak ikutritbat di dalam kegiatan tersebut
(Sugiyono, 2008:227)

Tabel 3.2
Data Observas L apangan
No Variabel Jenisdata Tujuan
1. Kondisi fisik: » Jenis dan macam sarana ¢ Untuk mengetahui karakteristik
ketersediaan sarana « Pengguna sarana sarana di perumahagal estate
« Pemeiharaan sarana serta * Untuk  mengetahui  perilaku
intensitasnya penghuni  perumahan terkait
penggunaan sarana
2. Intensitas bangunan « Koefisien Dasar ¢ Untuk mengetahui karakteristik
Bangunan intensitas bangunan rumah di
e Koefisien Lantai perumahanreal estate di Kota
Bangunan Malang
» Garis Sempadan e Untuk memahami perilaku
Bangunan penghuni terhadap sesama dan
lingkungannya terkait
kenyamanan yang diperoleh di
dalam ruma

b. Kuesioner
Teknik kuesioner dilakukan dengan melakukan pemggbakuesioner yang

diberikan kepada masyarakat di lokasi penelitian.
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Tabel 3.3
Data Kuisioner
No Variabel Jenisdata Tujuan
1. Kependudukan « Usia e Untuk mengetahui
» Pendidikan karakteristik  penduduk di
« Tingkat pendapatan lokasi penelitian
« Jenis pekerjaan
2. Pemeliharaan  « Pelaksana e Untuk mengetahui upaya
rumah, sarana dan . Intensitas pemeliharaan pemeliharaan rumah, sarana
prasarana « Bentuk pemeliharaan dan prasarana di perumahan
real estate
3. Pranata/institusi  « Jenis organisasi e Untuk mengetahui interaksi
sosial atau » Kegiatan organisasi yang diakukan penghuni
kelembagaan * Persepsi masyarakat perumahan karena
terhadap keberadaan pemahaman, nilai dan norma
organisasi dalam berkehidupan sehari-

« Keterlibatan masyarakat ~ hari yang timbul  dari
keberadaan organisasi

4. Kegiatan  Kegiatan rutin * Untuk mengetahui bentuk dan
masyarakat + Kegiatan sosial intensitas  interaksi  yang
» Kegiatan dalam terjadi, serta faktor apa yang
lembaga/organisasi mempengaruhi terjadinya
interaksi

2. Surveri Sekunder
a. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan dengan studi kepustattaa buku-buku, jurnal dan
penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kaitalengan penelitian ataupun

informasi melalui media cetak dan elektronik terke@rmasalahan penelitian.

Tabel 3.4
Data Studi Kepustakaan
Jenisdata Sumber Data Kegunaan Data

« Permasalahan mengenai perumahan Buku, Jurnal, penelitiane  Latar Belakang

Kota Malang terdahulu dan media  Permasalahan
» Permasalahan mengenai interaksi  elektronik » Tinjauan Pustaka

sosial masyarakat di perkotaan, e Dasar dalam melakukan

terutama di perumahaeal estate . analisis

b. Survey Organisasi/Instansi
Selain studi kepustakaan, survey sekunder dilakuleargan melakukan survey

organisasi/Instansi.

Tabel 3.5
Data Survey Organisas
Jenisdata Sumber Data Kegunaan Data
» Kependudukan * Manajemen Estate e Jumlah penduduk
« Dokumen perencanaan ¢ Dinas Permukiman dar Dasar dalam melakukan
dan kebijakan terkait Prasarana Wilayah Kota analisis

wilayah studi. Malang
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3.5 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dobjek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi jugaupakan suatu situasi sosial yang
terdiri atas tiga elemen, yaitu tempat, pelaku déativitas yang berinteraksi secara
sinergis (Sugiyono 2008). Populasi yang tidak pemii&etahui dengan pasti jumlahnya
disebut populasinfinit atau tak terbatas, Sedangkan populasi yang jundatitkgtahui
dengan pasti (populasi yang dapat diberi nomortifileasi) disebut populadinit.

Populasi dalam penelitian ‘Pengaruh PerumaReal Estate Terhadap Interaksi
Sosial Penghuni di Kota Malang’ adalah perumahamgyrdaftar dalam data REI
(Real Estate Indonesia) Kota Malang tahun 2009, yaitu terdapat perumahameal
estate yang terdaftar diantaranya:

Tabel 3.6
Daftar Perumahan Real Estate di Kota Malang
No. Nama perumahan No. Nama perumahan
1 Araya Bumi Megah 19 Puri Kartika Asri
2 Villa Bukit Tidar 20 Griya Telaga Permai
3 Villa Gunung Buring 21 Sulfat Rivera Residence
4 Oma View 22 Sulfat Erfina Residence
5 D’ Casablanca 23 Royal Janti
6 Permata Jingga 24 Tidar View
7 Taman Sulfat 25 lkan Nila
8 Plaosan Permai 26 Bougenville
9 Istana Dieng 27 Pondok Alam Sigura-gura
10 Puncak Dieng Eksklusif 28 Mutiara Regency
11 Bukit Cemara Tidar 29 Puncak Buring Malang
12 ljen Nirwana Residence 30 Riverside
13 Sulfat Nirwana 31 Lumba-lumba Residence
14 Mutiara Jingga Tunggul Wulung 32  Teluk Etna
15 Graha Pandanwangi 33 Griya Santha
16 Taman Kusuma 34 PNS Lesanpuro
17 Gadang Regency 35 Graha Tlogowaru
18 Bumi Meranti Wangi 36 D Wiga

Sumber: REI (Real Estate Indonesia) 2009

Keseluruhan jumlah populasi, yaitu 36 perumaheah estate dijadikan sebagai
sample penelitian untuk mengurangi tingkat kesalgbada perhitungan uji statistik.
Selain itu, diharapkan sampel yang diambil sebalpkiasi penelitian dapat
menggambarkan kondisi populasi secara keseluridemudian perumahareal estate
pada tabel 3.6 dikelompokkan berdasarkan jenis npe&nanreal estate-nya. REI
menyebutkan beberapa kriteria untuk pembagian jemismaharreal estate. Kriteria
tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.7:
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Tabel 3.7
Kriteria Jenis Rumah Berdasarkan Ketentuan REI
Kriteria Permukiman Real Permukiman Real Per mukiman Real
Estate Sederhana Estate M enengah Estate M ewah
Bentuk rumah sederhana Mengikuti tren atau galesain rumah modern
arsitektur
Luas rumah 21 fs.d 36 M 45 nf s.d 60 M 90 nf ke atas
Kondisi perumahan  Kurang teratur. Cukup teratungad@ pola Sangat teratur dan nyaman
perumahan yang tertatadengan pola perumahan
rapi. yang sangat rapi dengan
perbandingan ruang hijau
yang seimbanng.
Kepadatan hunian tinggi sedang rendah
Kelengkapan sarana sarana dan prasar8@ana dan prasarana yangarana dan prasarana yang
yang masih minim cukup lengkap lengkap

Sumber: Real Estate Indonesia (REI)
Untuk mempermudah penilaian terhadap peumahesl estate, peneliti
menggabungkan dengan beberapa teori dan pertimb#aigadiantaranya:
* Kepadatan hunian: Berdasarkan Peraturan MenterierRak Umum Nomor
20/PRT/M/2011 tentang Pedoman Penyusunan Rencatal Data Ruang dan

Peraturan Zonasi Kabupaten/Kota pengklasifikastarazperumahan adalah sebagai

berikut:

a. Perumahan dengan kepadatan tinggi : 100-1008hdinektar
b. Perumahan dengan kepadatan sedang : 40-100/haktar

c. Perumahan dengan kepadatan rendah : 10-40 Hushdr

* Kelengkapan sarana: Penilaian terhadap kriteriaansar dilakukan dengan
mempertimbangkan sarana yang disediakan oleh pi&aggembang, kemudian baru
mempertimbangkan sarana milik individu/kelompok. mBagian kategori
ketersediaan sarana adalah sebagai berikut:

a. Sarana minim ‘terdapat 1-2 jenis sarana
b. Sarana cukup lengkap :minimal terdapat 3-4 jeaiana yang keberadaannya
masih tersebar
c. Sarana lengkap :minimal terdapat4 jenis sarana yang keberadaannya
tersebar atau sudah menggunakan sistegvort
centre/family club
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shofaf@@10), telah dilakukan
pengelompokkan perumahan berdasarkan jenisnya. #iamupeneliti melakukan
survey primer kembali untuk memperkuat hasil pésnilayang didasarkan pada kondisi
eksisting pada tahun penelitian. Survey primer kditan dengan pertimbangan

perkembangan-perkembangan yang terjadi di lapapgda tahun penelitian.
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Responden penelitian ditentukan dari banyaknya gahmKK yang ada di
perumahanreal estate. Nilai proporsi sampel yang diambil menggunakatinmessi
maksimal dengan nilai p= 50% dari keseluruhan jhmpepulasi. Sehingga untuk
menentukan jumlah responden dengan jumlah popyksgy tidak diketahui dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

2759 pd

= =
Keterangan:
n = jumlah sampel minimal yang diperlukan
o = derajat kepercayaan (0,05)
p = proporsi sampel yang diambil
q = 1-p (proporsi sampel yang tidak di ambil)
d = limit dari error atau presisi absolute (0,10)

Maka jumlah responden yang diambil adalah:
_ 1,96% (0,5.0,5)

0,12
RN S
R .
=96
Adapun distribusi responden dapat diihat pada tagel
Tabel 3.8

Pendistribusian Responden
Jenis Perumahan Jumlah Perumahan Jumlah Responden
Sederhar 15 40
Menenga 12 32
Mewah 9 24
Total 36 96

Penentuan responden pada masing-masing jenis peaanditentukan dengan
menggunakan teknilurposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan dan tujuan tertentu. Pemilihan responditentukan sesuai dengan
kebutuhan dengan cara memilih orang tertentu ygegtdnbangkan akan memberikan
data yang diperlukan atau diharapkan mengerti lsortdmpat tinggalnya, sehingga
dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untukepgan. Responden yang
dimaksud adalah seperti ketua RW/RT/paguyuban/tsgsinmasyarakat atau tokoh

masyarakat yang berperan penting di dalam lingkuneapat tinggalnya.
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3.6 Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyustarsseistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangam dikumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabdd& dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana pangjng dan yang akan dipelajari
serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahi@midiri sendiri maupun orang
lain (Sugiyono, 2008:244). Metode analisis datagydigunakan adalah:
» Analisiskorelasi Chi- square
Analisis Chi-sguare termasuk kedalam statistik non parametrik yang iitaroiri-
ciri seperti jenis data yang digunakan adalah datainal atau ordinal serta distribusi
data (populasi) tidak diketahui atau bisa disebdakt normal. Jenis data yang
digunakan di dalam penelitian adalah data ordiadlisis Chi-square digunakan untuk
mengetahui hubungan antar variabel apakah mensliktu keterkaitan atau tidak.
Hubungan antar variabel yang akan di uji adalalgaitberikut:
1. Hubungan antara interaksi sosial dengan ketersedsarana perumahan.
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho: Tidak ada hubungan antara interaksi sosial dekgtarsediaan sarana.
Hi: Ada hubungan antara interaksi sosial dengandedezan sarana.
2. Hubungan antara interaksi sosial dengan karakiepsinduduk. Hipotesis yang
akan diuji adalah:
Ho: Tidak ada hubungan antara interaksi sosial dekgeakteristik penduduk.
Hi: Ada hubungan antara interaksi sosial dengan kexiattk penduduk.
3. Hubungan antara interaksi sosial dengan orgarsakiAga masyarakat.
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho: Tidak ada hubungan antara interaksi sosial dengaganisasi/lembaga
masyarakat
Hi: Ada hubungan antara interaksi sosial dengan @asifiembaga masyarakat.
4. Hubungan antara interaksi sosial dengan kegiatén masyarakat. Hipotesis
yang akan diuji adalah:
Ho: Tidak ada hubungan antara interaksi sosial dengayanisasi/lembaga
masyarakat

Hi: Ada hubungan antara interaksi sosial dengan @asiiembaga masyarakat.
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Variabel penelitian akan diuji keterkaitan hubungenta seberapa kuat hubungan
yang ada dengan menggunakan metudesquare dengan menggunakan SPSS. Dasar
pengambilan keputusahiesquare dengan menggunakan dua pertimbangan, yaitu:

a. Berdasarkan perbandingahi-square hitung dengarChi-square tabel:

- JikaChi-sguare hitung <Chi-square tabel, maka biditerima.

- JikaChi-sguare hitung >Chi-square tabel, maka kidi tolak
b. Berdasarkan angka probabilitas (signifikansi):

- Jika probabillitas > 0,05, makg lditerima

- Jika probabilitas < 0,05, maka ditolak

Untuk menghitung Xdigunakan rumus sebagai berikut:

F— =2
N LY = o 7
= |y —|
1 I
I ]

Dimana:

X? : chi square

O : nilai frekuensi pada sel ke-i

Ei : nilai frekuensi pada sel ke-i

Kemudian untuk mengetahui tingkat kekuatan huburdggandua variabel yang di

uji, dapat dilihat nilai koefisien korelasi. Koaéga korelasi adalah indeks atau bilangan
yang digunakan untuk mengukur derajat hubunganpunelkekuatan hubungan dan
bentuk/arah hubungan (Hasan:2004). Untuk kekuatanrgan, nilai koefisien korelasi
dinyatakan dalam positif (+) dan negatif (-), af@alc KK <+1). Hal tersebut dapat
diartikan sebagai berikut:

» Jika koefisien korelasi bernilai positif maka vée#variabel berkorelasi positif,
artinya jika variabel yang satu naik/turun makaiateel yang lainnya juga
naik/turun. Semakin dekat nilai koefisien korelksi+1, semakin kuat korelasi
positifnya;

* Jika koefisien korelasi bernilai negative maka afel-variabel berkorelasi
negatif, artinya jika variabel yang satu naik/tummaka variabel yang lainnya
akan naik/turun. Semakin dekat nilai koefisien kase ke -1, semakin kuat
korelasi negatifnya;

* Jika koefisien korelasi bernilai 0 (nol) maka vaga tidak menunjukkan
korelasi;

* Jika koefisien korelasi bernilai +1 atau -1 makaalzel-variabel menunjukkan

korelasi positif atau negatif sempurna
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Tabel 3.9 menjelaskan mengenai nilai koefisien lasie untuk menentukan

kekuatan hubungan antarvariabel:

Tabel 3.9

Interval Nilai Koefisen Korelas dan Kekuatan Hubungan
No Interval Nilai Kekuatan Hubungan
1 KK=0,00 Tidak ada
2 0,00<KK<0,2l Sangit rendah atau lemah sel
3 0,20<KK<0,40 Rendah atau lemah tapi pasti
4 0,40 <KK<0,7 Cukup berarti atau sede
5 0,70<KK<0,90 Tinggi atau kuat
6 0,90<KK<1,00 Sangat tinggi atau kuat sekali
7 KK=1,00 Sempurna

Sumber: Hasan (2004:44)

Keterangan:

* Interval nilai KK dapat bernilai positif atau nefjat

* Nilai KK positif berarti korelasi positif begitu ga sebaliknya
3.7 Desain Survey

Desain survey merupakan tabulasi dari metodologieligan yang digunakan

sebagai pedoman dalam pengumpulan data dilapanigastansi atau literatur,
kepustakaan serta metode analisis data yang dipakgga output yang diinginkan,
sehingga hasil yang dicapai sesuai dengan tujuarlipan. Tabel 3.10 menjelaskan

mengenai desain survey yang digunakan dalam penelit



Tabel 3.10

Desain Survey
No Tujuan Variabel Terpilih Par ameter Sumber Data Metode Pengumpulan Data  Metode Analisis Output
1. Mengetahui « Perumahan « Perumahan sederhana » Penelitian Survey sekunder melalui studiAnalisis Kalsifikasi
karakteristik  sederhana « Perumahan menengah terdahulu terdahulu dan survey primer  karakteristik perumahan
perumahan « Perumahan « Perumahan mewah « Data perumahan real berdasarkan
real estate menengah lapangan estate tipologi  serta
di Kota « perumahan gambaran
Malang mewah mengenai
« Kondisi fisik: « Sarana kesehatan « Masyarakat < Pengamatan karakteristik
v' Ketersediaan  Sarana peribadatan perumahan lapangan/observasi fisik
sarana « Sarana perdagangan real estate * Teknik kuesioner perumahaneal
_lingkungan: « Sarana pemerintahan  dan gdiate di Kota
¥l Jumlah & jenis pelayanan umum Malang
_ Saigna * Sarana ruang terbuka, taman
vl Pengguna dan tempat olahraga
¥ Pemeliharaan
& intensitasnya
¢ Peraturan setempat KDB » Data lapangan ¢ Pengamatan
 KLB lapangan/observasi
« GSB
e Kependudukan ¢ Usia e Penelitian » Teknik kuesioner Analisis Gambaran
« Pendidikan terdahulu « Survey sekunder karakteristik non mengenai
+ Tingkat pendapatan + Kota Malang fisik karakteristik
« Jenis pekerjaan Dalam Angka non fisik
+ Management perumaharreal
estate estate di Kota
 Masyarakat Malang
perumahan
real estate
» Pemeliharaan « Pelaksana e Masyarakat < Teknik kuesioner
lingkungan * Intensitas pemeliharaan perumahan
« Bentuk pemeliharaan
real estate
2. Mengetahui « Jenis organisasi e+ Organisasi keagamaan » Masyarakat e« Teknik kuesioner * Analisis Gambaran
karakteristik + Organisasi pemuda perumahan kelembagaan mengenai
interaksi « Organisasi sosial real estate « Pemetaan karakteristik
sosial « Kegiatan  Kegiatan rutin » Masyarakat < Teknik kuesioner kegiatan interaksi - sosial
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No Tujuan Variabel Terpilih Parameter Sumber Data Metode Pengumpulan Data  Metode Analisis Output
masyarakat organisasi Kegiatan di dalam  perumahan masyarakat
yang lingkungan real estate perumahanreal
tertuang di Kegiatan di luar lingkungan estate di Kota
dalam * Persepsi Tidak penting » Masyarakat < Teknik kuesioner Malang
aktivitas Masyarakat Cukup penting perumahan
terhadap Penting real estate
Keberadaan
Organisasi
* Keterlibatan Rendah e Masyarakat e« Teknik kuesioner
Masyarakat Sedang perumahan
beserta Tinggi real estate
motivasinya
« Kegiatan rutin Kegiatan pribadi » Masyarakat e« Teknik kuesioner
» Kegiatan Kegiatan sosial perumahan
terlembaga real estate
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Perumahan Real Estate di Kota Malang

Dalam sub bab 4.1 akan dijabarkan mengenai karstiiteperumahameal estate
di Kota Malang yang terdiri dari karakteristik ksperumahan dan karakteristik non
fisik perumahan.
4.1.1 Karakteristik fisik perumahan real estate

Kehidupan kota dengan segala kekhasannya mempéingapilihan
masyarakatnya terhadap rumah tinggal. Pilihan t&harumah tinggal yang aman,
nyaman serta terjangkau menjadi alasan semakinakapg masyarakat kota memilih
tinggal didalam perumahareal estate. Adanya permintaan tersebut menyebabkan
pihak pengembang perumahan terus mengembangkarapguaman perumahan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat kota.
A. Klasifikasi perumahan real estate

Pasar perumahameal estate di Kota Malang yang sudah mencakup seluruh segmen

masyarakat, menyebabkan pihak pengembang juga wciekge perumahan sesuai
dengan segmen pasar yang diinginkan. Menurut Sddtr&& Merlina (2006),
menyebutkan terdapat 3 jenis perumaheal estate yang ditawarkan oleldevel oper
kepada masyarakat, yaitu perumahan sederhana, giesanmenengah dan perumahan
mewah. Lokasi penelitian yang terdiri dari 36 peatnan di kelompokkan berdasarkan
jenisnya sesuai dengan kriteria yang ditetapkain BEEI tahun 2009, yaitu berdasarkan
bentuk rumah, luas rumah, kondisi perumahan, kepadaunian dan kelengkapan
fasilitas. Berdasarkan penelitian sebelumnya measige8trategi Penyediaan
Permukiman Real Estate Berdasarkan Preferensi Bermukim Masyarakat Di Kota
Malang yang dilakukan oleh Shofarini (2010) telah memhasjumahameal estate di
Kota Malang berdasarkan jenisnya menurut beberajpearii yang ditetapkan REI
tahun 2009. Kemudian peneliti melakukan survey grikembali pada tahun penelitian
untuk memperkuat hasil pengklasifikasian perumahagal estate dengan
mempertimbangkan perubahan-perubahan yang teijdapahgan. Berikut pembagian

perumahameal estate di Kota Malang pada tahun 2012:
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Tabel 4.1
Penilaian Pembagian PerumahaiiReal Estate di Kota Malang Berdasarkan Jenisnya Tahun 2012

Indikator Jenis
Nama Perumahan : - Kepadatan Kelengkapan
Bentuk rumah Ukuran kavling rumah Kondisi perumahan hunian saranz perumahan
Araya Bumi Megah Desain rumah modern Terdapatnyehukecil, sedang dan besar ~ Sangat teratur&nyamaanddR Lengkap Mewah
Villa Bukit Tidar Desain rumah modern Terdapatnymah kecil, sedang dan besar ~ Sangat teratur&nyanRRendah Lengkap Mewah
Villa Gunung Buring Desain rumah bervariasi  Terdapatnya rumah kecil, sedang dan besar  Teratur edarg Cukup lengkap  Menengah
mengikuti tren arsitektur
Oma View Desain rumah bervariasi ~ Terdapatnya rumah kecil, sedang dan besar  Teratur edarfgy Cukup lengkap  Menengah
mengikuti tren arsitektur
De" Casablanc Desain  mengikuti tren Ukuran rumah seda Teratu Sedan Cukug lengkay  Menenga
arsitektur
Permata Jingga Desain rumah modern Terdapatnyahrketd, sedang dan besar ~ Sangat teratur&nyaman an§ed Lengkap Mewah
Taman Sulfat Desain rumah modern Terdapatnya rikeeh sedang dan besar  Sangat teratur&nyaman Renda Lengkap Mewah
Plaosan Permai Bentuk rumah sederhana Terdapatmghrkecil dan sedang Teratur Sedang Cukup lengkdfenengah
Istana Dieng Desain rumah modern Terdapatnya rikeeah sedang dan besar  Sangat teratur&nyaman Renda Lengkap Mewah
Puncak Dieng Eksklusif Desain rumah modern Terdgpatumah kecil, sedang dan besar =~ Sangat teratar@ay Rendah Lengkap Mewah
Bukit Cemara Tidar Desain rumah bervariasi darerdapatnya rumah kecil, sedang dan besar = Teratur enddh Cukup lengkap  Menengah
mengikuti arsitektur
lien Nirwana Residence Desain rumah modern Terdgpatuimah kecil, sedang dan besar  Sangat teratar@ay Rendah Lengkap Mewah
Sulfat Nirwana Residence sederhana dan desain rurgd&aran rumah sedang Teratur Sedang Kurang lengkagderBana
mengikuti tren arsitektur
Mutiara Jingga Tunggul sederhana  dan desairUkuran rumah sedang Teratur Sedang Kurang lengkagderBana
Wulung mengikuti tren arsitektur
Graha Pandanwar Sederhana dan sain ruma Ukuran rumah seda Teratu Tinggi Kurang lengka Sederhani
bervariasi
Gadang Regency Desain rumah bervariasi Terdapatnyah kecil, sedang dan besar  Teratur Sedang UJekgRap Menengah
Bumi Meranti Wangi Desain rumah modern dan Terdapatnya rumah kecil, sedang dan bessar  Teratur Sedang Cukup lengkap  Menengah
bervariasi
Taman Kusuma Desain  mengikuti  tretJkuran rumah sedang Teratur Tinggi Kurang lengkap Sederhana
arsitektur
Puri Kartika Asri Desain rumah bervariasi Terdagatrumah kecil, sedang dan besaiTeratur Sedang Cukup lengkap  Menengah
Griya Telaga Permai Sederhana dan  desd&jkuran rumah sedang Teratur Sedang Kurang lengkagderBana
mengikuti tren arsitektur
Sulfat Rivera Residen Sederhana dan esain Ukuran rumah seda Teratu Sedan Kurang lengka Sederhani

mengikuti tren arsitektur
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Indikator

Jenis
Nama Perumahan . . Kepadatan Kelengkapan
Bentuk rumah Ukuran kavling rumah Kondisi perumahan hunian sarana perumahan
Sulfat Erfina Residens Sederhana daresainrumah Ukuran rumah seda Teratu Sedan Kurang lengka Sederhani
mengikuti tren arsitektur
Royal Janti Desain  mengikuti  trenUkuran rumah kecil Teratur Sedang Kurang lengkap deB@na
arsitektur
Tidar View Sederhana dan desain rumabkuran rumah sedang Teratur Tinggi Kurang lengkap Sederhana
mengikuti tren arsitektur
Ikan Nila Desain ruma mengikuti Ukuran sedar Teratu Sedan Kurang lengka Sederhan
tren arsitektur dan bervariasi
Bougenville Desain rumah mengikuti Ukuran rumah seda Teratu Tinggi Kurang lengka Sederhani
tren arsitektur
Pondok Alam Sigura-gura Desain rumah bervariasi ddmatnya rumah Kkecil, sedang dan besaFeratur Sedang Cukup lengkap  Menengah
Puncak Buring Malang Desain rumah modern Terdapatmyah kecil, sedang dan besar ~ Sangat teratur8aryyanRendah Lengkap Mewah
Riverside Desain rumah modern Terdapatnya rumalh kedang dan besar  Sangat teratur&nyaman Rendah engkiap Mewah
Lumba-lumba Residence Sederhana dan desain rurbédaran kavling rumah kecil Teratur Sedang Kuranglep Sederhana
bervariasi
Teluk Etna Desain rumah  moderTerdapatnya rumah kecil, sedang dan besar ~ Teratur edarfy Kurang lengkap Menengah
bervariasi
Griya Santh Desain rumah mengikuti Terdapatnya rumah kecil, sedang dant  Teratu Sedan Lengka) Menengal
tren arsitektur dan bervariasi
PNS Lesanpui Sederhan Ukuran rumah seda Teratu Sedan Kurang lengka Sederhani
Graha Tlogowar Sederhana daresairrumah Ukuran rumatsedan Teratu Sedan Kurang lengka Sederhani
mengikuti arsitektur
D" Wiga Desain rumah mengikutiUkuran rumah kecil hingga sedang Teratur Sedang Cukup lengkap Menengah
tren arsitektur
Mutiara Regency Desain  mengikuti  tretJkuran rumah sedang Teratur Sedang Kurang lengkap Sederhana
arsitektur

Sumber: Kriteria Penilaian Pembagian Perumahan Oleh REI Kota Malang
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Tabel 4.1 menjelaskan mengenai pembagian klasifizasimahanreal estate
yang dilakukan oleh peneliti di tahun 2012. Padgeka bentuk perumahan terdapat
bentuk rumah yang sederhana, bervariasi, mengiket arsitektur dan modern.
Perumahan sederhana pada umumnya bentuk rumah drawgarkan oleh pihak
pengembang adalah sederhana dengan desain menggwutarsitektur yang sering
digunakan pada perumahan lain. Namun terdapat &yedgrerumahan sederhana yang
telah mengelola lingkungannya secara mandiri ataakppengembang tidak lagi ikut
campur dalam pengelolaan lingkungan. Pada perumtnsebut bentuk rumah mulai
bervariasi. Rumah penghuni mulai berubah bentukeyerti ditinggikan bangunannya,
pemanfaatan taman di rumah sebagai ruang aktifadamya.

Perumahan menengah pada umumnya memiliki bentulalruypang bervariasi
dengan desain yang mengikuti tren arsitektur. Bemumah yang bervariasi di
perumahan menengah lebih banyak ditemukan, kaedreg®n besar jenis perumahan
menengah merupakan perumahan lama yang sudah mataielola lingkungannya
secara mandiri. Penghuni melakukan perubahan belstmkungsi ruang rumah seperti
memanfaatkan ruang sebagai sarana perdagangarnwatang, meninggikan lantai
bangunan dan lainnya. Sementara itu perumahan meeatiliki desain rumah yang
modern dengan bentuk yang bervariasi.

Penilaian terhadap ketersediaan sarana yang utdat@hamemusatkan perhatian
pada sarana Yyang disediakan oleh pihak pengembdmgnudian baru
mempertimbangkan sarana yang disediakan secaraiatifnisoleh individu
masyarakat/kelompok. Setelah dilakukan penilaiahatap perumahareal estate di
Kota Malang, di ketahui terdapat beberapa perumatzary berdasarkan penilaian
peneliti termasuk kedalam jenis perumaleal estate yang berbeda dengan penilaian
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Hal tewsebikarenakan oleh faktor
subjektifitas peneliti saat melakukan penilaian dasarkan perkembangan-
perkembangan yang terjadi di lapangan seperti indhnya fasillitas dan perubahan
bentuk dan ukuran rumah. Daftar perumahea estate berdasarkan jenisnya pada
tahun 2012 dapat dilihat pada Tabel 4.2:
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Tabel 4.2
Klasifikasi Perumahan Real Estate di Kota Malang Berdasarkan Jenisnya Tahun 2012
Perumahan Sederhan Perumahan Menengal Perumahan Mewat

Taman Kusuma Villa Gunung Buring Araya Bumi Megah
Bougenville Oma View Villa Bukit Tidar
PNS Lesanpuro Plaosan Permai Permata Jingga
Graha Tlogowaru Gadang Regency Taman Sulfat
Graha Pandanwangi Puri Kartika Asri Istana Dieng
Mutiara Regenc Griya Santh Puncak Dieng Eksklus
Griya TelagePerma Pondok Alam Sigul-gure lien Nirwana Residen:
Sulfat Rivera Residen Teluk Etne Puncak Buring Malar
Sulfat Erfina Residen: Bumi Meranti Wanc Riverside
Royal Janti D'Wiga
Tidar View Bukit Cemara Tidar
Sulfat Nirwana Residence De’'Casablanca
Mutiara Jingga Tunggul Wullung
Ikan Nila

Lumba-lumba Residence

Sumber: Survey Primer Tahun 2012

Berdasarkan hasil pembagian klasifikasi perumaheah estate tahun 2012,
didapatkan sebanyak 15 perumahan merupakan jemsmpban sederhana, 12
perumahan menengah dan 9 perumahan mewah. Ganibaredkut adalah peta

persebaran perumahegal estate di Kota Malang:
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B. Ketersediaan sarana perumahan

Undang-undang nomor 1 tahun 2011 tentang PerumddmatKawasan Permukiman
menjelaskan bahwa pembangunan perumahan terdiripdatbangunan rumah dan
prasarana, sarana dan utilitas umum dan/atau pexiag kualitas perumahan.
Pembangunan sarana, prasarana dan utilitas umuakRukiiin untuk memudahkan
kehidupan penghuni perumahan. Selain itu keteraedmasarana, sarana dan utilitas
umum merupakan salah satu syarat terciptanya limggku perumahan yang sehat,
aman, serasi, teratur, terencana, terpadu dan laejki&an sebagai salah satu tujuan
diselenggarakannya perumahan dan kawasan permukiman

Pada sub bab sarana akan diungkapkan mengenadditeam sarana dalam bentuk
jumlah beserta penggunaanya. Jumlah sarana di gaasieing jenis perumahan
diprosentasekan berdasarkan jenis sarananya pdéahusarana secara keseluruhan.
Sarana perumahan yang dimaksud dalam pembahadah adeana kesehatan, sarana
peribadatan, sarana perdagangan dan jasa, sanaesingehan dan pelayanan umum.
Sarana taman, RTH dan olahraga, sarana keamamanagzndidikan dan sarana lain
yang mendukung aktivitas penghuni di dalam perumaRarilaku penghuni pengguna
sarana dikasifikasikan menjadi 5 kelompok berdasajlimlah jenis sarana yang rutin
di manfaatkan. Pengklasifikasian perilaku penghengguna sarana didapatkan dari
bentuk kegiatan yang dilakukan penghuni. Selain dalam sub bab sarana juga
menjelaskan mengenai kegiatan pemeliharaan sarasiap jenis perumahan dengan
intensitas pemeliharaan yang berbeda-beda.

Keragaman sarana di dalam perumahan diharapkart degegurangi pergerakan
serentak menuju ke pusat kota dalam memenuhi kedutwsehari-hari, semakin
beragam sarana yang terdapat di dalam perumah&ardpkan semakin berkurang
keinginan untuk melakukan perjalanan menuju pust, kkarena kebutuhan sehari-hari
sudah dapat dipenuhi oleh keberadaan sarana angaeumahan. Selain itu, semakin
banyak aktivitas yang di lakukan masyarakat di maferumahan terkait keragaman
sarana, di harapkan akan semakin besar interkagl ssmtar penghuni yang terjadi.
Kawasan perumahamal estate yang kurang didukung oleh ketersediaan sarana yang
memadai dengan kawasan perumaheal estate yang didukung oleh ketersediaan
sarana yang memadai akan menunjukkan tingkat datulbenteraksi yang berbeda

pula.



45

1. Perumahan sederhana

Sastra & Marlina (2006), menyebutkan bahwa perumab@derhana biasanya
memiliki sarana dan prasarana yang masih minim.tétaebut disebabkan oleh harga
jual bangunan dan fasilitas operasional yang tuigat dinaikkan. Tidak seperti pada
perumahan menengah dan mewah dimana harga samamadarana ikut dibebankan
pada pembeli rumah. Berikut data mengenai jumlabnsayang ada di perumahan

sederhana dapat dilihat pada Tabel 4.3:



Tabel 4.3
Jumlah Sarana di Perumahan Sederhana

Sarang
Pemerintahan
Perumahan Kesehatan Peribadatan Perda}gangan & pelayanan VBT, (RUL Keamanan Pendidikan Lainnya Total
& jasa umum & Olahraga
Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % Jml %

Sulfat Rivera Residen 0 0% 0 0% 1 50% 0 0% 0 0% 1 50% 0 0% 0 0% 2 4,88%
Sulfat Erfina Residence 0 0% 1 14.29% 4 57.14% 0 0% 1 14.29% 1 14.29% 0 0% 0 0% 7 17,07%
Mutiara Regenc 0 0% 0 0% 0 0% 1 33.33% 1 33.33% 1 33.33% 0 0% 0 0% 3  7,31%
Ikan Nila 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 1 100% 0 0% 0 0% 1 2,44%
Graha Pandanwar 0 0% 0 0% 2 100% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 2  4,88%
Tidar View 0 0% 0 0% 2 40% 0 0% 1 20% 2 40% 0 0% 0 0% 5 12,19%
Sulfat Nirwani 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 2 100% 0 0% 0 0% 2  4,88%
Mutiara jingga Tunggulwulun 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 1 100% 0 0% 0 0% 1 2,44%
Royal Jan 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 1 33.33% 2 66.67Y% 0 0% 0 0% 3 7,31%
Griya Telaga Perm 0 0% 0 0% 2 66.67% 0 0% 0 0% 1 33.33% 0 0% 0 0% 3  7,31%
Taman Kusum 0 0% 0 0% 2 40% 0 0% 1 20% 2 40% 0 0% 0 0% 5 12,19%
Bougenville 0 0% 0 0% 1 50% 0 0% 0 0% 1 50% 0 0% 0 0% 2  4,88%
PNS Lesanpul 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 1 100% 0 0% 0 0% 1 2,44%
Graha Tologowar 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 1 100% 0 0% 0 0% 1 2,44%
Lumbe-lumba Residenc 1 33.33¥% 0 0% 1 33.33% 0 0% 0 0% 1 33.33% 0 0% 0 0% 3  7,31%

Total 1 2,44% 1 2,44% 15 36,59% 1  2,44% 5 12,19% 18 43,90% 0 0% 0 0% 41 100%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
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Berdasarkan Tabel 4.3, sarana di perumahan se@eplaéing banyak adalah jenis
sarana keamanan dan perdagangan & jasa. Saranaark@anyang terdapat di
perumahan sederhana berupa pos keamanan yangtedsgtik-titik strategis di dalam
perumahan untuk menjaga keamanan lingkungan. Sameittt sarana perdagangan
dan jasa yang terdapat di perumahan sederhanaab&vyp/warung yang menjual
kebutuhan sehari-hari dan makanan ringan, agen-ageproduk
makanan/minuman/pakaian serta salon.

Jumlah dan jenis sarana yang terbatas memberika@nlkasi dalam menciptakan
perilaku penghuni dalam berinteraksi dengan ses&etarsediaan sarana yang minim
juga menciptakan perilaku penghuni perumasesterhana dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Berdasarkan hasil survey primer meuty@n sebesar 91,89% penghuni
perumahan sederhana hanya menggunakan O hinggaafasdi lingkungannya.
Sedangkan sebesar 8,11% penghuni perumahan sealerteananfaatkan 2 hingga 3
jenis sarana dalam kehidupan sehari-harinya. Sayang dimanfaatkan penghuni

adalah toko/warung, salon dan pos keamanan.
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Sarana di perumahan sederhana yang disediakarpiblek pengembang sangat
terbatas jumlah dan jenisnya. Hanya terdiri das k@amanan dan taman dalam ukuran
kecil. Adapun sarana perdagangan, sarana perilbaddéan sarana kesehatan
keberadaannya merupakan inisiatif dari penghuni urpahan. Hal tersebut
mempengaruhi karakteristik metode pemeliharaannaam perumahan sederhana
seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.4:

33,33%
m Pengembang
Jasa Tukang

6.67% m Mandiri

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
Gambar 4.4
Diagram Metode Pemeliharaan Terhadap Sarana di Penmahan Sederhana

Bentuk pemeliharaan yang dilakukan meliputi perawdiangunan sarana secara
berkala hingga perbaikan bangunan dengan intenséaliharaan sekali dalam satu
bulan atau dapat disesuaikan dengan kebutuhan. @a#b menunjukkan diagram
intensitas kegiatan pemeliharaan sarana di perumsdderhana:

33,33%

33,33% m Tidak Pernah

Insidental
m Sebulan Sekali

33,33%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
Gambar 4.5
Diagram Intensitas Pemeliharaan Terhadap Sarana dPerumahan Sederhana

Gambar 4.6 adalah salah satu bentuk pemanfaataamasadi perumahan
sederhana:
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Gambar 4.6
Kegiatan TPQ di Perumahan Sulvat Erfina Residence

2. Perumahan menengah
Sarana di perumahan menengah lebih banyak jumlabdapaberagam jenisnya.

Tabel 4.4 menjelaskan mengenai ketersediaan sdrgeaumahan menengah:



Tabel 4.4
Jumlah Sarana di Perumahan Menengah

Sarang
Perdagangan Pemerintahan Taman,
Perumahan Kesehatan Peribadatan & Jasa & Pelayanan RTH & Keamanan Pendidikan Lainnya Total
Umum Olahraga
Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % Jml %

Griya Santh 3 3,6% 6 6,12% 45  45,92% 1 1,02% 14 14,2% 15 15,31% 6 6,12% 8 8,16% 98 30,53%
D'Wiga 0 0% 0 0% 2 25% 1 12,5% 4 50% 1 12,5% 0 0% 0 0% 8 2,49%
Pondok Alam Sigul-gure 1 12,% 0 0% 4 50% 1 12,5% 0 0% 1 12,5% 0 0% 1 12,"% 8 2,49%%
Bukit Cemara Tide 1 31% 1 3,13% 20 62,5% 3 9,38% 2 6,25% 5 15,63% 0 0% 0 0% 32  9,97%
Bumi Meranti Wanc 1 452% 1 455% 6 27,27% 1 4,55% 3 13,64% 6 27,27% 2  9,09% 2 9,09% 22  6,85%
Plaosan Perm 2 15,3% 2 15,39% 6 46,15% 0 0% 0 0% 3 23,08% 0 0% 0 0% 13 4,05%
Gadang Regen 3 11,54% 1 3,85% 14 53,85% 0 0% 1 3,85% 3 11,54% 2 7,69% 2 7,69% 26 8,10%
Villa Gunung burin 1 2,5% 2 5% 18 45% 0 0% 5 12,5% 14 35% 0 0% 0 0% 40 12,46%
Oma View 0 0% 0 0% 7 43,75Y% 1 6,25% 5 31,25% 1 6,25% 2 125% 0 0% 16 4,98%
Puri Kartika Asr 3 83% 1 2,78% 16 44,44% 1 2,78% 2 5,5¢% 1C 27,78% 2 5,56% 1 2,78% 36 11,22%
Teluk Etne 0 0% 0 0% 3 23,08% 1 7,69% 1 7,69% 3 23,08% 0 0% 5 38,46Y% 13 4,05%
D'Casablanc 0 0% 0 0% 1 11,11% 0 0% 3 33,33% 5 55,56% 0 0% 0 0% 9 2,80%
Total 15 4,67% 14 4,36% 142 44,24% 10 3,12% 40 12,46% 67 20,87% 14 4,36% 19 592% 321 100%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
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Berdasarkan Tabel 4.4, sarana di perumahan meng@adjaly banyak jumlahnya
adalah sarana perdagangan dan jasa. Sarana peyalagdan jasa yang ada di
perumahan menengah adalah berupa ruko, butik viakohg, jasa salon, jasa fotokopi,
jasa jahit dan lainnya. Sarana di perumahan mehemgala awal berkembang
merupakan pemberian dari pihak pengembang, kemyshala saat tanggung jawab
pihak pengembang diserahkan kepada warga, semadmyak tumbuh sarana
perumahan yang merupakan inisiatif warga. Banyakm@ds sarana memberikan
kontribusi dalam menciptakan perilaku penghuni mlataemenuhi kebutuhan sehari-
hari. Semakin banyak kebutuhan hidup yang dapagndipi di dalam perumahan,
sehingga kemungkinan terjadi interaksi sosial apéarghuni terkait keberadaan sarana
sangat besar. Berdasarkan hasil survey primer, tddpihat perilaku penghuni
perumahan menengah yang menggunakan sarana di geemmahan. Tabel 4.5

berikut memuat data pengguna sarana di dalam peéammaenengah:

Tabel 4.5
Data Pengguna Sarana di Perumahan Menengah
No Klasifiaksi Pengguna Prosentase
1 Pengguna 0 hingga 1 jenis sar 21,2%5%
2 Pengguna 2 hingga 3 jenis sar 65%
3 Pengguna 4 hingga 5 jenis sar 12,20%
4 Pengguna 6 hingga 7 jenis sar 1,22%
5 Pengguna seluruh sar: 0%
Sumber: Survey Primer Tahun 2012

Sarana yang paling banyak dimanfaatkan adalah rd&n warung/toko.
Keberadaan ruko dan warung/toko sering dijadikamptt saling menyapa atau
berbincang-bincang antar penghuni yang sedang nmekdimituhannya disana. Selain
itu sarana peribadatan berupa mushalla/masjid miergarana publik yang sering
dijadikan tempat pertemuan antar penghuni dalamlajunyang cukup banyak.
Percakapan antar penghuni terjadi pada saat seltElorsesudah kegiatan keagamaan
dengan intensitas rutin mengikuti jadwal ibadah.

Jumlah sarana yang banyak serta jenis sarana yemagam merupakan modal
bagi penghuni untuk saling berinteraksi. Banyak kegkinan bentuk interaksi yang
terjadi terkait keberadaan sarana tersebut, salaimys melalui kegiatan pemeliharaan
sarana. Kegiatan pemeliharaan sarana beserta iiagnys di perumahan menengah

dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan Gambar 4.8:
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16,67%
30,  WPengembang
Jasa Tukang
m Mandiri

Sumber: Survey Primer Tahun 2012

Gambar 4.7
Diagram Metode Pemeliharaan Terhadap Sarana Di Pemahan Menengah

8,33% ]
® [Insidental
33,33% Sebulan Sekali
H Setiap Hari

Sumber: Survey Primer Tahun 2012

Gambar 4.8
Diagram Intensitas Pemeliharaan Terhadap Sarana DPerumahan Menengah

Gambar foto mapping kondisi sarana di perumaharengah dapat dilihat pada
Gambar 4.9.
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3. Perumahan mewah

Ketersediaan sarana di perumahan mewah sebagiamn thsgdiakan oleh pihak
pengembang dengan konseport centre/family house. Kondisi sarananya lebih
mengutamakan kualitas dan kenyamanan penghuni péamm Selain itu pada
beberapa perumahan masih terdapat sarana yangakerupisiatif warga baik secara
individu maupun secara bersama. Tabel 4.6 mengfaskengenai jumlah sarana di

perumahan mewah:



Tabel 4.6
Jumlah Sarana di Perumahan Mewah

Araya 2 3,08% 3 462% 29,23% 2 3,08% 24,62% 30,77% 2  3,08% 1 154% 22,81%
Taman Sulfe 1 278% 1 278% 12  3333% 1 2,78% 4 11,11% 11 30,56% 4 1111% 2 556% 36 12,63%
Riverside 1 3,03% 1 303% 5 1515% 1 303% 13 3939% 10 30,30% 2 606% 0 0% 33 11,58%
Permata Jinge 3 811% 1 270% 16 4324% 2 5,41% 8 21,62% 4 1081% 2 541% 1 270% 37 12,98%
Villa Puncak Dien 2 870% 1 435% 6  26,09% 0 0% 7 3043% 5 21,74% 1 435% 1 435% 23 8,07%
Istana Dien 0 0% 0 0% 1 5,88% 0 0% 5 2941% 10 58382% 0 0% 1 588% 17 5,97%
lien Nirwana Residen: 0 0% 0 0% 1 3,57% 1 3,57% 9 3214% 16 57,14% 0 0% 1 357% 28 9,82%
Puncak Burin 0 0% 1 9,09% 0 0% 1 9,09% 2 18,18% 6 54,55% 0 0% 1 909% 11 3,86%
Villa Bukit tidar 0 0% 1 286% 12  34,29% 1 2,86% 7 20% 11 31,43% 3 857% 0 0% 35 12,28%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
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Berdasarkan Tabel 4.6, sarana yang paling banysmdkan di perumahan
mewah adalah sarana keamanan, sarana perdagangsna &erta saran ataman, RTH
dan olahraga. Faktor keamanan merupakan salahngaiuambah yang ditawarkan
pihak pengembang kepada penghuni perumahan, sehkeggeradaan pos keamanan
dapat dengan mudah ditemui di setiap titik strategérumahan untuk menjaga
keamanan lingkungan. Sarana perdagangan dan jagalifamui di perumahan mewah
adalah berupa plaza, ruko, swalayan, rumah makan/egarung/toko, butik dan
lainnya. Sedangkan sarana taman, RTH dan olahragerdmahan mewah berupa
arena olahraga bowling, kolam renang, lapangas,t&apangan basket yang tersebar di
dalam perumahan ataupun terpusat di dadpont centreamily house. Selain itu juga
ditemukan taman beserta arena bermain anak dan RTH.

Pemanfaatan sarana di perumahan mewah bervari@asis jsarana yang
menawarkan kebutuhan sehari-hari dapat di manfaatkarga rutin setiap harinya,
seperti plaza, swalayan atau pasar serta saraitemgetan seperti masjid atau gereja.
Sementara itu terdapat sarana yang dimanfaatkangetiap hari namun berdasarkan
hasil wawancara tergantung pada tingkat perekonmomiarga, seperti sarana
pendidikan berupalaygroup, kursus atau bimbingan belajar. Warga dengan aingk
perekonomian menengah biasanya akan menyekolalmekmya di dalam perumahan
karena faktor jarak dan kualitas yang dinilai tidekiah dengan yang ada di luar
perumahan. Namun bagi warga yang memiliki tingkerekonomian tinggi cenderung
akan memilih sekolah lain diuar lingkungan perunmah8&ementara itu keberadaan
family club/sport centre dimanfaatkan warga sesuai dengan tingkat kebutwlzm
ketersediaan waktu luang. Tidak sepenuhnya kebamadarana di dalam lingkungan
perumahan mewah dapat mengakomodir kebutuhan warg#&aktor kesibukan dan
subjektifitas penghuni/selera merupakan salah s#dsannya. Oleh karena itu ada
beberapa kebutuhan yang dipenuhi dari luar linggangerumahan. Berdasarkan hasil

survey primer, perilaku pengguna sarana di perumatewah adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Data Pengguna Sarana di Perumahan Mewah
No Klasifiaksi Pengguna Prosentase
1 Pengguna 0 hingga 1 jenis sat 72,31%
2 Pengguna 2 hingga 3 jenis sat 20%
3 Pengguna 4 hingga 5 jenis sat 7,3%
4 Penggun 6 hingga 7 jenis sara 0%
5 Pengguna seluruh sar: 0%
Sumber: Survey Primer Tahun 2012
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Sarana yang paling sering digunakan adalah sardalraga dan sarana
peribadatan. Kegiatan olahraga menjadi salah saya ¢idup penghuni perumahan
mewah. Oleh karena itu sarana olahraga yang disatdipihak pengembang menjadi
salah satu daya tarik calon penghuni. Pada perkegalbaya, sarana olahraga menjadi
wadah untuk melakukan interaksi dengan penghuninyai, misalnya melalui kegiatan
olahraga bersama atau sekedar menyapa dan bedpibicenrang saat memanfaatkan
sarana tersebut. Keberadaan sarana di perumahaahntiielak menjamin dapat terjadi
interaksi antar warganya secara baik. Kesibukarg ydinmiliki serta cara pandang
penghuni perumahan dalam memandang sebuah kepmmiliknah menjadi beberapa
alasan mengapa interaksi sosial terkait keberadsmaana masih minim terjadi.
Berdasarkan kondisi tersebut, tidak jarang saramaunpehan mewah yang
penggunaannya juga di peruntukkan untuk masyarakatim bukan penghuni.
Sehingga interaksi yang terjadi tidak murni anésasna penghuni perumahan mewah.

Kegiatan pemeliharaan sarana di perumahan mewakerbeintensitasnya dapat
dilihat pada Gambar 4.10 dan Gambar 4.11.:

A4 A4% ' ® Pengembang
M Jasa Tukang

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
Gambar 4.10
Diagram Metode Pemeliharaan Terhadap Sarana Di Pemahan Mewah

11,11%1 11%

’ m Tidak Pernah
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44 = Sebulan Sekali
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0%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
Gambar 4.11
Diagram Intensitas Pemeliharaan Terhadap Sarana DPerumahan Mewah

Foto mapping kondisi sarana di perumahan mewahtdiijilaat pada Gambar
4.12:
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GAMBAR 4.12

FOTO MAPPING KONDISI SARANA DI PERUMAHAN MEWAH
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Ketersediaan sarana sebagai bagian dari hasil pguban perumahan sesuai
dengan Undang-undang nomor 1 tahun 2011 seiringléenya waktu secara tidak
langsung membentuk karakteristik interaksi sosegighuni perumahareal estate pada
setiap jenis perumahan. Perumahesal estate dengan keadaan minim sarana
membentuk perilaku penghuni dalam beraktivitas,k baktivitas pribadi maupun
aktivitas bersama sehari-hari warga di lingkungarumahan. Begitu pula pada
perumahan menengah dan mewah yang memilliki ketiexse sarana yang memadai.
Semakin banyak peran dari keberadaan sarana diuliggan perumahan terhadap
warganya, maka akan semakin tinggi peluang intessdsial masyarakat yang terjadi.
Pemanfaatan sarana dengan intensitas yang tinggit daemberikan kemungkinan
warga perumahan melakukan interaksi dengan sesamany

Keberadaan sarana terkait dengan pemanfaatanniapeleghuni perumahan
dapat merangsang terjadinya interaksi sosial gr@aghuni. Pada akhirnya keberadaan
sarana di dalam perumahan telah membentuk pendakghuninya. Misalnya perilaku
penghuni perumahan sederhana dalam menyikapi ktdsdn sarana yang ada untuk
berkegiatan secara komunal, seperti melakukan rpadme, arisan, pengajian dan

lainnya. Begitu juga dengan perumahan menengamearah.

C. Intensitas bangunan

Ketentuan intensitas bangunan di dalam kegiatannpeinan berdasarkan Peraturan
Daerah No 4 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata RualagalV Kota Malang Tahun
2010-2030 merupakan bagian dari ketentuan umuntysarezonasi pemanfaatan ruang
kota dari setiap kegiatan perkotaan. Ketentuanebets dimaksudkan sebagai
pengendalian pemanfaatan ruang wilayah perkotaalamdkonteks penelitian yang
dilakukan peneliti adalah untuk mengetahui periladasial penghuni perumahan.
Berikut analisis intensitas bangunan terhadap ak&rsosial di perumahameal estate
di Kota Malang:



Tabel 4.8

Analisis Intensitas Bangunan PerumaharReal Estate di Kota Malang

Intensitas Bangunar

Nama Perumahan

KDB KLB

GSB Analisis

Perumahan Sederhs

Perbandingan luas lahan terbangun dengan tidalartgdm per kavling rume

Taman Kusum 90%- 100% 0,9-1kt 0,5m-1m termasuk tinggi. Hal tersebut dikarenakan luasikgwang rata-rata adalah kavling kecil,
Bougenville 90%- 100% 0,9-1,5 0,5m-1m sehingga warga benar-benar memanfaatkan ruang a@maintuk dapat aktif digunakan.
PNSLesanpur 90%- 100% 0,9-1,5 0,5m-1m Tingginya KDB di perumahan sederhana, menyebabkargavtidak mempunyai RTH
Graha Tlogowar 85%- 100% 0,8-1 1m-1,5n Pprivat yang dapat digunakan sebagai area bermaik atau tempat santai keluarga,
Ikan Nila 90%- 100% 0,9-1 0,5m-1m Sehingga area depan rumah sering digunakan seleagaat bermain atau tempat bersantai.
Mutiara Regenc 90%- 100% 09-1 05m-1m Selain itu sarana perumahan yang minim menyebap&aghuni tidak mempunyai pilihan
Griya Telaga Perm 90%- 100% 0,9-1 05m-1m tempat untuk berinteraksi. Tidak tersedianya ruaegouka sebagai wadah untuk
Sulfat RiversResidenc 85%- 100% 0,8-1 1m-15nm beri'nteraksi antar penghuni mendorong penghuni kufiterinteraksi secara spontan di
Sulfat Erfina Residen: 90%- 100% -~ E\vTal g B
Royal Jan 90%- 100% 0,9-1 1m-15m
Tidar View 85%- 100% 0,8-1 05m-1m
Sulfat Nirwani 85%- 100% 0,8-1 0,5m-1m
Mutiara JinggeTunggul 85%- 100% 0,8-1 I1m-15m
Wullung
Graha Pandanwar 90%- 100% 0,9-2 05m-1m
Perumahan Meneng Pada perumahan menengnilai intensitas bangun bervariasi, namun tidak sest
Villa Gunung Buring 70% - 100% 0,8-2 0,5 m - 2 rgengan ketentuan umum peraturan yang ada. Habterdékarenakan kebutuhan penghuni
Oma View 70% - 100% 0,7-2 05m- 1,5 erhadap lahan dan ruang semakin bertambah, sehibggyak rumah yang merubah
Plaosan Permai 70% - 100% 0,7-2 0,5m - 1,5Mpilan bangunan setelah pihak pengembang tidatbkrperan. Upaya penghuni rumah
Gadang Regency 70% - 100% 07-2 05m-1, syftuk memanfaatkan secara maksimal ruang yang adgehabkan tidak tersedianya RTH
Bumi Meranti Wang 70% - 100% 07-2 m- rivat. Namun terdapat beberapa kavling rumah dengiuran yang lebih besar
Puri Kartika Asri 70% - 100% 07-2 05m-15 ncpbandmgkan dengan ukuran kavling rumah di peramasederhana, sehingga penghuni
D'Wiga 50% - 90% 051 Tm-1 5mrumah memiliki kemungkinan untuk dapat beraktividasialam rumah. Keberadaan sarana
Pondok Alam Sigura-gura__ 80% - 100% ’0 82 1 m,- > Pﬁrumahan dape_tt menjaqh penyeimbang antara kenyaamtmada di dalam rumah denga_n
LUmba-lumba Residence 20% - 100% 0’7 " 05 B, melakukan aktivitas sosial dengan penghuni laimai@ perumahan sebagai daya tarik
! untuk penghuni melakukan interaksi.
Teluk Etha 60% - 100% 0,6-15 Im-5m
Griya Santha 70% - 100% 0,7-2 05m-15m
Bukit Cemara Tidar 75% - 100% 0,7-1,5 0,5m-h>5
D’Casablanca 85% - 100% 08-1 Im-15m
Perumahan Mewah Nilai intensitas bangunan di pehamamewah termasuk rendah. Penghuni dapat
Araya Bumi Megah 60% - 100% 0,6-2 1,5 m - 5 mengakomodir kebutuhan ruang untuk taman di dalawing rumah mereka. Keberadan
Villa Bukit Tidar 70% - 100% 0,7-2 1 m - 2 mtaman menambah faktor nyaman terhadap rumah mebekggan kata lain, banyak hal
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Nama Perumahan

Intensitas Bangunan

KDB KLB GSB Analisis
Permata Jingga 60% - 100% 0,6-2 1m-3m yasg thilakukan di dalam rumah, sehingga menguruaaguénsi untuk berkegiatan di
Taman Sulfat 80% - 100% 0,8-2 1 m - 5 rwar rumah. Kondisi tersebut mempengaruhi intera@sial penghuni di perumahan mewah.
Istana Dieng 70% - 100% 0,7-2 2 m - 4 ifondisi rumah yang besar dengan batas antar ruraag tegas menyebabkan interaksi
Puncak Dieng Eksklusif 60% - 100% 0,6-2 1 m - 4 antar warga di sekitar rumah jarang terjadi. Olaheka itu sarana di dalam perumahan
lien Nirwana Residence 50% - 80% 0,6-2 2 m - 4 $angat berperan dalam menciptakan interaksi sosisyarakat perumahan mewabh.
Puncak Buring Malang 70% - 100% 0,7-2 I1m-2m
Riverside 60% - 100% 0,6-2 2m-4m

Sumber: Hasil survey primer & Shofarini (2010)
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4.1.2 Karakteristik non fisik perumahan real estate
Pada pembahasan 4.1.2 akan dijelaskan mengenaktei@stk non fisik
perumahameal estate yang dapat menggambarkan kondisi masyarakat peamnedt
estate di Kota Malang, yaitu meliputi karakteristik kepemflikan, status kepemilikan
rumah dan pemeliharaan lingkungan.
A. Kependudukan
Karakteristik kependudukan ditunjukkan berdasarkasia, pendidikan, jenis
pekerjaan dan tingkat pendapatan. Karakteristiiekdpdukan tersebut nantinya dapat
dilihat hubungan/pengaruhnya dengan interaksi kpsigghuni yang terjadi pada setiap
jenis perumahan. Karakteristik penduduk di set@apsj perumahaneal estate di Kota
Malang adalah sebagai berikut:
1. Perumahan sederhana
Karakteristik kependudukan di perumahan sederhdalala sebagai berikut:
» Usia
Tabel 4.9 adalah jumlah penduduk berdasarkan up@rdmahan sederhana:

Tabel 4.9
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia di Perumahan Sedbana
Usia (Tahun)

N PR <20 2025 2630 3135 36-40 >40

1 Sulfat Rivera Residence 0% 28,57% 0% 14,29%  %4,2942,86%

2  Sulfat Erfina Residence 22,22% 11,11% 0% 11,11%3,3B%6 22,22%

3 Mutiara Regency 20% 10% 30% 20% 0% 20%
4 lkan Nila 14,29% 28,57% 14,29% 0% 14,29% 28,57%
5 Graha Pandanwangi 3 12,5% 0% 12,5% 25% 12,5%
6  Tidar View 33,33% 0% 0% 22,22% 22,22%  22,22%
7  Sulfat Nirwana 20% 20% 0% 10% 30% 20%
8 Mutiara jingga Tunggulwulung 20% 40% 0% 40% 0% % 0

9 Royal Janti 30% 10% 10% 40% 10% 0%
10 Griya Telaga Permai 33,33% 16,67% 16,67% 0% 7%,6 16,67%

11 Taman Kusuma 25% 25% 0% 50% 0% 0%
12 Bougenville 37,5% 0% 0% 25% 12,5% 12,5%
13 PNS Lesampuro 28,57% 14,29% 0% 0% 14,29%  42,86%
14  Graha Tologowaru 25% 0% 25% 25% 25% 0%
15 Lumba-Lumba Residence 0% 0% 0% 33,33% 66,67% 0%

Total 24,32% 14,41% 721% 18,92% 18,02% 17,12%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
Berdasarkan data pada Tabel 4.9, diketahui komppsreduduk di perumahan
sederhana paling banyak adalah penduduk usia afthtkemudian penduduk pada
rentang 26-30 tahun memiliki angka prosentase yatigg rendah.
» Jenis pekerjaan
Jumlah penduduk di perumahan sederhana berdagarksampekerjaan dapat
dilihat pada Tabel 4.10:



Tabel 4.10

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan di Pemnahan Sederhana

Jenis Pekerjaan

No A PNS  Profesional Wiraswasta Mahasiswa/Pelajar Pensiunan Swasta Ibu Rumah Tangga Lainnya
1  Sulfat Rivera Residen 28,57% 0% 0% 28,57% 14,29%  14,29% 14,29% 0%
2  Sulfat Erfina Residen 11,11% 0% 33,33¥% 33,33% 0% 11,11% 11,11% 0%
3  Mutiara Regenc 30% 0% 30% 20% 0% 0% 10% 10%
4  Ikan Nila 14,29% 14,29% 57,14% 0% 0% 14,29% 0%
5  Graha Pandanwar 12,5% 25% 50% 0% 0% 12,5% 0%
6 Tidar View 11,11% 11,11% 11,11% 33,33¥% 0% 22,22Y% 11,11% 0%
7  Sulfat Nirwani 0% 0% 10% 30% 0% 20% 20% 20%
8 Mutiara jingga Tunggulwulun 40% 0% 0% 60% 0% 0% 0% 0%
9 Royal Jan 0% 0% 20% 30% 0% 20% 20% 10%
1C Griya Telaga Perm 16,67% 16,67% 16,67% 50 0% 0% 0% 0%
11  Taman Kusum 0% 0% 50% 50% 0% 0% 0% 0%
12 Bougenville 0% 0% 12,5% 25% 0%  12,5% 25% 25%
13 PNS Lesampul 42,86Y% 0% 0% 42,86% 0% 0% 14,29% 0%
14  Graha Tologowat 37,5% 0% 12,5% 25% 0% 0% 25% 0%
15  Lumbe-Lumba Residenc 33,33¥% 0% 33,33¥% 0% 0% 0% 33,33¥% 0%

Total 16,22% 3,60% 16,22% 35,14% 0,90% 8,11% 14,41% 5,41%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
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Berdasarkan Tabel 4.10, jumlah penduduk di perumakderhana paling banyak

adalah mahasiswa/pelajar dengan prosentase 35,14%.

» Pendapatan per bulan
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Jumlah penduduk berdasarkan pendapatan per butlapée pada Tabel 4.11:

Tabel 4.11
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendapatan Per Bulan dPerumahan Sederhana

Pendapatan Per Bulan

No Perumahan 500.000 — 1.000.000-
< 500.000 1.000.000 2.000.000 >2.000.000

1 Sulfat Rivera Residen 28,57% 0% 28,57% 42,86%
2  Sulfat Erfina Residen: 44,44% 11,11% 33,33% 11,11%
3 Mutiara Regenc 40% 30% 10% 20%
4  |kan Nila 42,86Y 28,57% 14,29% 14,29%
5 Graha Pandanwar 50% 25% 12,5% 12,5%
6 Tidar View 33,33% 22,22% 11,11% 33,33%
7 Sulfat Nirwani 30% 30% 10% 30%
8  Mutiara jingga Tunggulwulun 60% 0% 0% 40%
9 Royal Jan 60% 0% 0% 40%
1C Griya Telaga Perm 50% 0% 50% 0%
11  Taman Kusum 5% 0% 25% 0%
12 Bougenville 50% 25% 0% 25%
13 PNS Lesampui 42,86Y 14,29% 42,86Y 0%
14 Graha Tologowar 50% 0% 25% 25%
15 LumbeLumba Residenc 0% 33,33% 66,67% 0%
Total 44,14% 15,32% 18,92% 21,62%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012

Data Tabel 4.11 menunjukkan bahwa jumlah pendudtrigan penghasilan <

500.000 memiliki angka prosentase terbesar.

» Tingkat pendidikan

Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikantdhitzat pada Tabel 4.12:

Tabel 4.12
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Rrumahan Sederhana

Pendidikan Terakhir

No Perumahan )
SD SMP SMA PT Lainnya

1 Sulfat Rivera Residence 0% 0% 57,14% 42,86% 0%
2  Sulfat Erfina Residence 11,11% 0% 55,56% 22,22%1,11P%
3 Mutiara Regency 10% 0% 50% 30% 10%
4  lkan Nila 14,29% 0% 14,29% 71,43% 0%
5 Graha Pandanwangi 12,50% 12,50% 50% 0% 25%
6 Tidar View 0% 11,11% 22,22% 55,56% 11,11%
7  Sulfat Nirwana 10% 0% 40% 40% 10%
8 Mutiara jingga Tunggulwulung 0% 0% 20% 60% 20%
9 Royal Janti 10% 0% 40% 30% 20%
10 Griya Telaga Permai 16,67% 16,67% 50% 16,67% 0%
11 Taman Kusuma 0% 25% 25% 50% 0%
12 Bougenville 0% 0% 12,50% 50% 37,50%
13 PNS Lesampuro 14,29% 14,29% 14,29% 57,14% 0%
14 Graha Tologowaru 25% 0% 25% 50% 0%
15 Lumba-Lumba Residence 0% 0% 0% 100% 0%

Total 9,01% 451% 3423% 41,44% 10,81%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
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Penduduk dengan tingkat pendidikan terakhir peryuriinggi memiliki angka
prosentase paling tinggi dibandingkan dengan tingkadidikan lainnya.

2. Perumahan menengah
Karakterisrik kependudukan di perumahan menengalaldebagai berikut:

» Usia
Berikut jumlah penduduk di perumahan menengah lsarélan usia:

Tabel 4.13
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia di Perumahan Menegah
Usia (Tahun)

N SEIREITED <20 2025 2630 3135 3640 >40

1 Griya Santha 14,29%  28,58% 28,58% 0% 14,29% 9%4,2

2 D'Wiga 25% 0% 0% 25% 25% 25%
3 Pondok Alam Sigura-gura 18,18% 18,18% 0% 0% 18%, 45,46%

4 Bukit Cemara Tidar 25% 0% 12,5% 37,5% 12,5% 92,5
5 Bumi Meranti Wangi 12,5% 12,5% 0% 12,5% 25% 37,5

6 Plaosan Permai 40% 0% 0% 12,5% 25% 0%
7  Gadang Regency 20% 0% 0% 0% 60% 20%
8 Villa Gunung buring 0% 33,33% 0% 33,33% 33,33% 0%

9 Oma View 25% 0% 0% 0% 50% 25%
10 Puri Kartika Asri 16,67%  41,67% 0% 0% 8,33% ,33%

11 Teluk Etna 0% 0% 0% 0% 0% 100%
12 D'Casablanca 25% 0% 0% 75% 0% 0%

Total 18,75% 15% 3,75% 15% 22,5% 25%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
Kelompok usia > 40 tahun memiliki angka prosentgs@eg paling tinggi,

kemudian diikuti oleh kelompok usia 36-40 tahun.

» Jenis Pekerjaan
Jumlah penduduk di perumahan menengah berdasarkiarpgkerjaan dapat

dilihat pada Tabel 4.14:



Tabel 4.14
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan di Pemnahan Menengah

No Perumahan : : : Pekgrjaan : -
PNS  Profesional Wiraswasta  Mahasiswa/Pelajar Pensiunan Swasta Ibu Rumah Tangga Lainnya
1 Griya Santh 0% 0% 0% 3333% 0% 3333% 3333%  1429%
2 D'Wiga 0% 0% 1225% 25% 0% 25% 375% 0%
3  Pondok Alam Siguri-gure 18,18% 0% 18.18% 18,18% 18,18% 9,09% 9,09% 0%
4 Bukit Cemara Tide 25% 12 5% 0% 25% 125% 0% 25% 0%
5  Bumi Meranti Wanc 0% 0% 125% 25% 125% 125% 375% 0%
6 Plaosan Perm 20% 0% 0% 40% 0% 20% 20% 0%
7 Gadang Regen 0% 0% 20% 20% 0% 20% 40% 0%
8  Villa Gunung burini 50% 0% 0% 3333% 0% 0 1667% 0%
9 Oma View 25% 0% 0% 25% 0% 25% 25% 0%
10 Puri Kartika Asr 8,33% 0% 0% 58,33% 0% 1667% 1667% 0%
11  Teluk Etn: 0% 0% 50% 0% 50% 0% 0% 0%
12 D'Casablanc 0% 0% 25% 25% 0% 25% 25% 0%
Total 12,5% 1,25% 8,75% 31,25% 6,25% 15% 23,75% 1,25%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
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Penduduk di perumahan menengah paling banyak Hesprosebagai
mahasiswa/pelajar kemudian diikuti oleh ibu rumahggga masing-masing dengan
angka prosentase 31,25% dan 23,75%.

» Pendapatan per bulan

Jumlah penduduk di perumahan menengah berdasaswiapatan per bulan

dapat dilihat pada Tabel 4.15:

Tabel 4.15
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendapatan Per Bulan dPerumahan Menengah
Pendapatan Per Bulan

No Perumahan 500.000 — 1.000.000-
< 500.000 1.000.000 2.000.000 >2.000.000
1  Griya Santha 42,86% 28,58% 14,29% 14,29%
2 D'Wiga 37,5% 12,5% 12,5% 37,5%
3 Pondok Alam Sigura-gura 45,46% 18,18% 27,27% %,09
4 Bukit Cemara Tidar 62,5% 0% 25% 12,5%
5  Bumi Meranti Wangi 50% 25% 12,5% 12,5%
6 Plaosan Permai 40% 20% 20% 20%
7  Gadang Regency 20% 40% 20% 20%
8  Villa Gunung buring 50% 0% 50% 0%
9  Oma View 25% 25% 25% 25%
10  Puri Kartika Asri 58,33% 8,33% 8,33% 25%
11 Teluk Etna 0% 0% 50% 50%
12 D'Casablanca 50% 0% 0% 50%
Total 45% 15% 20% 20%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
Jumlah penduduk dengan penghasilan < 500.000 rumaly memiliki angka
prosentase paling tinggi, yaitu 45%.
» Tingkat pendidikan
Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikarabdadbagai berikut:
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Tabel 4.16
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Rrumahan Menengah

Pendidikan Terakhir

NO HECE SD SMP SMA Perguruan Tinggi Lainnya
1 Griya Santh 0% 0%  1429% 71A3% 14 29%
2 D'Wiga 1225% 1225% 0% 75% 0%
3 Pondok Alam Sigur-gure 0% 0% 63,63% 18,18% 18,18%
4 Bukit Cemara Tide 12 5% 0% 37 5% 375% 12 5%
5  Bumi Meranti Wanc 12,25% 0% 50% 375% 0%
6 Plaosan Perm 20% 20% 20% 40% 0%
7  Gadang Regen 20% 0% 80% 0% 0%
8  Villa Gunung burin 0% 0% 3333% 6667% 0%
9  Oma View 25% 0% 75% 0% 0%
10 Puri Kartika Asr 8,33% 8,33% 4167% 4167% 0%
11 Teluk Etn: 0% 0% 50% 50% 0%
12 D'Casablanc 25% 0% 0% 75% 0%

Total 10%  3,75% 37,5% 43,75% 5%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012

Berdasarkan Tabel 4.16, penduduk dengan pencatiaigat pendidikan terakhir
perguruan tinggi adalah yang paling banyak jumlahkemudian diikuti tingkat SMA

masing-masing, yaitu 43,75% dan 37,5%.

3. Perumahan mewah

Karakteristik penduduk di perumahan mewah adalbhgae berikut:

> Usia
Berdasarkan usia, komposisi penduduk di perumabeamam dapat dilihat pada
Tabel 4.17:
Tabel 4.17
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia di Perumahan Mewah
Usia (Tahun)
e Pl <2C 2025 263C 3135 364C  >4C
1 Araya 23,08%  23,08% 7,7% 77%  15,39%  23,08%
2  Taman Sulfat 18,18%  18,18%  9,09%  9,09% 9,09% 636,3
3  Riverside 22.22%  22,22% 11.11% 0%  22,22%  22,22%
4  Permata Jingga 0% 60% 0% 0% 20% 20%
5  Villa Puncak Dieng 12,5% 37,5% 0% 0% 0% 50%
6 Istana Dieng 40% 0% 0% 10% 40% 10%
7 ljen Nirwana Residence 0% 50% 0% 0% 50% 0%
8  Puncak Buring 0% 20% 0% 20% 40% 20%
9  Villa Bukit tidar 0% 0% 0% 0% 50% 50%
Total 18,46% 23,08% 4,62% 6.15% 21,54% 26,15%

Tabel 4.17 menjelaskan, bahwa penghuni perumaleavaimpada kelompok usia

> 40 tahun memiliki angka prosentase yang palingabedibandingkan dengan

kelompok usia lain.

» Jenis pekerjaan

Karakteristik penduduk berdasarkan jenis pekerjdapat dilihat pada Tabel

4.18:



Tabel 4.18

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan di Pemnahan Mewah

No Perumahan S e el
PNS Profesional Wiraswasta Mahasiswa/Pelajar Pensiunan Swasta |bu Rumah Tangga Lainnya
1 Arays 7,70% 0% 0% 53.85% 0% 23,08% 1539% 0%
2  Taman Sulfe 9,09% 1818% 0% 36,36% 1818% 9,09% 9,09% 0%
3  Riverside 0% 11,11% 22,2%% 33.33% 0% 0% 22,22% 11,11%
4  Permata Jingc 0% 0% 0% 60% 20% 0% 20% 0%
5 Villa Puncak Dien 0% 125% 25% 12 5% 0% 25% 125% 125%
6 Istana Dien 0% 0% 40% 30% 0% 10% 10% 10%
7  ljen NirwanaResidenc 0% 0% 50% 50% 0% 0% 0% 0%
8 Puncak Burin 20% 0% 20% 20% 0% 20% 20% 0%
9 Villa Bukit tidar 0% 0% 50% 0% 0% 50% 0% 0%
Total 4,62% 6,15% 16,92% 35,39% 4,62% 13,85% 13,85% 4,62%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012

70



71

Karakteristik penduduk di perumahan mewah berdasadata pada Tabel 4.18
menunjukkan sebesar 35,39% adalah berprofesi seagasiswa/pelajar.
» Pendapatan per bulan
Jumlah penduduk berdasarkan pendapatan per bulgrerdmahan mewah
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.19
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendapatan Per Bulan dPerumahan Mewah
Pendapatan Per Bulan

No Perumahan 500.000- 1.000.000-
<500.000 1.000.000 2.000.000 > 2.000.000
1 Araya 8,82% 0% 7,7% 8,82%
2  Taman Sulfat 45,46% 0% 18,18% 36,36%
3  Riverside 33,33% 22,22% 11,11% 33,33%
4  Permata Jingga 60% 0% 20% 20%
5  Villa Puncak Dieng 25% 12,5% 0% 62,5%
6 Istana Dieng 40% 0% 20% 40%
7 ljen Nirwana Residence 50% 0% 0% 50%
8  Puncak Buring 40% 0% 20% 40%
9  Villa Bukit tidar 0% 0% 0% 100%
Total 40% 4,62% 12,31% 43,08%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
Penghuni dengan tingkat pendapatan > 2.000.000 likeamgka prosentase yang
paling tinggi, yaitu sebesar 43,08%.
» Tingkat pendidikan
Karakteristiki penduduk di perumahan mewah berdasatingkat pendidikan
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.20
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Rrumahan Mewah
No Perumahan Pendidikan Terakhir
SD SMP SMA PT Lainnya
1 Araya 7,70% 0% 23,08% 23,08% 46,15%
2  Taman Sulfat 0% 18,18% 27,27% 54,55% 0%
3 Riverside 11,11% 11,11% 11,11% 66,67% 0%
4  Permata Jingga 0% 0% 60% 40% 0%
5 Villa Puncak Dieng 0% 0% 0% 87,5% 12,5%
6 Istana Dieng 10% 10% 10% 60% 10%
7 ljen Nirwana Residence 0% 0% 50% 50% 0%
8  Puncak Buring 0% 0% 20% 80% 0%
9  Villa Bukit tidar 0% 0% 50% 50% 0%
Total 4,62% 6,15% 2154% 5538% 12,31%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012

Data pada Tabel 4.20 menunjukkan, sebesar 55,38%hpri perumahan mewah
telah selesai menempuh pendidikan hingga pergumggi. Sebesar 12,31% penghuni
perumahan mewah merupakan penduduk dengan tingkaidikan terakhir akademi,

belum sekolah dan lainnya.
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4.2 Karakteristik Interaksi Sosial Penghuni Perumahan Real Estate di Kota
Malang

Pada sub bab 4.2 akan dipaparkan mengenai kastikiemteraksi sosial
masyarakat perumahaneal estate yang tergambar dari pranata sosialllembaga
masyarakat dan kegiatan masyarakat.

A Pranata sosial/lembaga masyarakat

Pranata sosial/lembaga masyarakat di dalam perumablaestate di Kota Malang
memiliki peranan penting dalam menciptakan kehidugaermasyarakat, untuk
mewujudkan masyarakat yang mandiri terhadap petaftasalingkungannya. Rudito &
Famiola (2008), mengatakan bahwa analisis terhgmapata sosial di dalam suatu
lingkungan perumahan dipakai untuk memahami pergeasnan dari organisasi lokal
dan persepsi masyarakat lokal tentang keberadaaBaiain itu juga dapat menjelaskan
pranata mana yang dianggap penting yang di pergiayaseluruh elemen masyarakat.
Pembahasan mengenai pranata sosial/llembaga masyanakputi jenis organisasi,
kegiatan organisasi dan persepsi masyarakat teghaderadaan organisasi.
1. Perumahan sederhana

Keberadaan pranata sosial/lembaga masyarakat dimpéan sederhana sangat
membantu dalam menciptakan kehidupan sosial ardayanakatnya serta menciptakan
kehidupan bermasyarakat yang rukun, peduli sertmdma Berikut karakteristik
pranata sosial/lembaga masyarakat di perumahanhsede
» Jenis organisasi

Jenis organisasi di dalam perumahan sederhanaukiganoleh waktu huni, jumlah
penghuni dan peran serta masyarakat perumahanapegrd0% perumahan sederhana
yang merupakan perumahan baru dan belum lama diblehi penghuninya. Pada
perumahan seperti itu, pranata sosial/lembaga masytaformal yang bersifat mandiri
belum ditemukan. Namun sebagai pengganti yang faersementara, perumahan
tersebut secara inisiatif membentuk suatu paguywmsrg menjadi wadah untuk
menciptakan kerukunan/kekompakan antar penghungsgréa menjembatani antara
penghuni perumahan dengan masyarakat sekitar pbeammdalam satu wilayah
administrasi. Pada perumahan yang telah dihunimdalaktu yang lama, sudah terdapat
lembaga formal seperti rukun tetangga, namun behemiliki perangkat-perangkat
yang lengkap. Hanya sekitar 20% perumahan yanp tetmiliki perangkat organisasi

seperti PKK dan majelis ta’lim. Secara jumlah pamghperumahan sederhana yang
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telah memiliki pranata sosial/lembaga masyarakaierse rukun tetangga adalah

perumahan dengan jumlah penghuni yang dianggappaukiuk membentuk organisasi

rukun tetangga. Permasalahan pada perumahan sederthalam menjalankan

keorganisasian masyarakat adalah kurangnya kei@aseduang bersama warga,

sehingga tidak jarang warga memanfaatkan ruangtpsabagai ruang bersama.

» Kegiatan organisasi

Kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh organisagpedumahan sederhana masih

minim. Belum variatifnya kegiatan yang ada diselzaib&leh perangkat organisasi yang

belum lengkap serta partisipasi masyarakat yangnbemnenyeluruh. Hanya saja,

kegiatan yang saat ini dijalankan difokuskan beenj untuk menyatukan atau

membentuk kekompakan serta kepedulian antar masyagerumahan. Kegiatan-

kegiatan yang dilakukan adalah:

Pertemuan rutin warga terbagi kedalam dua kelompekuy pertemuan bapak-
bapak dan pertemuan ibu-ibu yang tergabung di d&l&iK. Pertemuan dilakukan
dalam waktu satu-dua bulan sekali untuk perumalaag yudah memiliki lembaga
formal, sedangkan untuk perumahan yang masih b#dudapat lembaga formal,
pertemuan warga dilakukan menyesuaikan dengan siondn kebutuhan;
Pertemuan warga dilakukan di ruang privat wargarsebergantian. Pelaksanaan
kegiatannya memanfaatkan keuangan organisasi datudioleh pemilik rumah
selaku tuan rumah kegiatan ini;

Pengajian rutin terbagi menjadi beberapa kelompoiggjian, yaitu pengajian ibu-
ibu, pengajian bapak-bapak dan taman pengajianurafg untuk anak-anak.
Intensitas kegiatan untuk pengajian bapak-bapakitulaibu dilakukan setiap satu-
dua minggu sekali. Pengajian rutin warga menempatah salah satu warga yang
dilakukan secara bergantian atau memanfaatkan mhusisama halnya dengan
kegiatan pertemuan rutin warga, pelaksanaan kegiaitaiatur oleh pemilik rumah
selaku tuan rumah dan memanfaatkan keuangan caganBementara itu kegiatan
TPA di adakan di mushalla dengan intensitas perd@nsatu minggu terdapat dua
hingga tiga kali pertemuan.

Kegiatan PKK terdiri dari beberapa agenda, diantma arisan. Intensitas
pelaksanaan dilakukan setiap 1 bulan sekali. Lokagiatan adalah menempati
rumah warga. Keikutsertaan warga pada kegiatantid@k menentu. Hal ini

disebabkan oleh karakter setiap individu penghenimahan.
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» Tanggapan masyarakat terhadap keberadaan organisasi
Tabel 4.21 berikut adalah hasil survey primer kegaehghuni perumahan sederhana

terhadap keberadaan organisasi:

Tabel 4.21
Tanggapan Masyarakat Perumahan Sederhana Terhadap éberadaan Organisasi
Tanggapan

A POV Tidak Penting Cukup Penting Penting

1 Sulfat Rivera Residence 0% 57,14% 42,86%
2  Sulfat Erfina Residence 0% 0% 100%
3  Mutiara Regency 0% 20% 80%
4  Ikan Nila 0% 0% 100%

5 Graha Pandanwangi 0% 0% 100%
6 Tidar View 0% 66,67% 33,33%
7  Sulfat Nirwana 0% 0% 100%
8 Mutiara jingga Tunggulwulung 20% 80% 0%
9 Royal Janti 50% 40% 10%
10 Griya Telaga Permai 33,33% 66,67% 0%
11 Taman Kusuma 25% 75% 0%
12 Bougenville 0% 37,5% 62,5%
13 PNS Lesampuro 0% 57,14% 42,86%
14 Graha Tologowaru 0% 0% 100%
15 Lumba-Lumba Residence 0% 0% 100%

Total 11,71% 27,03%  61,26%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
» Tanggapan terhadap keterlibatan masyarakat di dalanorganisasi
Berikut tanggapan penghuni perumahan terhadap liketein masyarakat di

dalam organisasi pada perumahan sederhana dapat gdda Tabel 4.22:

Tabel 4.22
Tanggapan Terhadap Keterlibatan Masyarakat Perumaha Sederhana di dalam
Organisasi
Tanggapan

No PEIENE Rendah Cukup Tinggi
1 Sulfat Rivera Residen 0% 57,14% 42,86Y%
2  Sulfat Erfina Residen: 0% 0% 100%
3 Mutiara Regenc 0% 20% 8 0%
4  lkan Nila 0% 0% 100%
5 Graha Pandanwar 0% 0% 100%
6 Tidar View 0% 66,67%%  33,33%
7  SulfatNirwane 0% 0% 100%
8 Mutiara jingga Tunggulwulun 20% 80% 0%
9 Royal Jani 50% 40% 10%
10 Griya Telaga Perm 33,33¥% 0% 66,67%
11 Taman Kusum 0% 100% 0%
12 Bougenville 0% 60% 40%
13 PNS Lesampul 0% 57,14%  42,86%
14  Graha Tologowar 0% 0% 100%
15 Lumbe-Lumba Residenc 0% 0% 100%
Total (%) 10,81% 24,32%  64,87%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
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2. Perumahan menengah
Pranata sosial/lembaga masyarakat di perumahanngemeudah mulai bervariasi.

Hal tersebut terjadi karena ruang lingkup perumahemg juga lebih besar

dibandingkan dengan perumahan sederhana. Selaisemakin besar luas wilayah

perumahan dan jumlah penghuni, akan semakin beatamkebutuhan dan
permasalahan di perumahan tersebut. Berikut karstie pranata sosial/lembaga
masyarakat di perumahan menengabh:

» Jenis organisasi
Jenis lembaga masyarakat di perumahan menengah sudai bervariasi. Ruang

lingkup perumahan yang lebih besar, jumlah penghyamg lebih banyak dan

kebutuhan penghuni yang semakin bertambah menyabatekbentuknya organisasi-
organisasi masyarakat di perumahan menengah. Kebutudalam kehidupan
bermasyarakat yang semakin bertambah berbanding tiengan permasalahan sosial
yang semakin meningkat. Oleh karena itu, masyarpgaimahan menengah merasa
perlu dibentuk lembaga yang mengatur kehiduparakdsidalam perumahan. Berikut
jenis organisasi yang ada di perumahan menengah:

* Rukun Warga; Biasanya di dalam perumahan menergyadlapat 1 rukun warga
yang memiliki beberapa rukun tetangga;

* Rukun Tetangga; Rukun tetangga di dalam perumahanengah mewakili
beberapa blok rumah;

* PKK; Organisasi PKK terdapat di setiap RT dan jlR}/ dengan melakukan
koordinasi bersama dalam menyusun kegiatan-kegi&lain itu juga melakukan
koordinasi dengan PKK kelurahan/kecamatan;

* Majelis Ta'lim; Perkumpulan warga untuk melakukaegiatan keagamaan yang
terdiri dari kelompok bapak-bapak, ibu-ibu sertalaanak;

« Karang Taruna; Salah satu perangkat rukun tetanggsg bertujuan untuk
menghimpun tenaga muda di perumahan menengabh;

* Manajemen estate; Merupakan lembaga pengelolagkuligan yang dibentuk oleh
pihak pengembang untuk melayani kebutuhan penghuni;

* Forum Komunikasi Warga; Salah satu organisasi/leg@abgang dibentuk secara
inisiatif oleh warga perumahan menengah untuk ntasgapermasalahan-

permasalahan dengan pihak luar atau sesama penghuni
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» Kegiatan organisasi

Kegiatan organisasi di perumahan menengah bertmhduns dengan keberagaman

organisasi yang ada. Berikut gambaran kegiatamaasi tersebut:

Pertemuan rutin warga; Pertemuan rutin warga bakand lingkup RT/RW
dilakukan setiap satu bulan sekali. Pertemuan waifgdnya formal atau dapat
dikatakan membahas mengenai kelembagaan di lingkungerumahan,
permasalahan-permasalahan dan rencana-rencana mnanjpga keamanan dan
kenyamanan perumahan. Partisipan dari kegiataampaéan warga didominasi oleh
pengurus-pengurus RT/RW walaupun terbuka untuk lpamgainnya. Pertemuan
warga diadakan dibalai RW, masjid atau ruang preriga secara bergantian;
Kegiatan agama; Kegiatan berupa pengajian yanggalanyak dilakukan terbagi
menjadi tiga kelompok pengajian dengan waktu pela&an yang berbeda.
Intensitas pelaksanaannya antara satu hingga empajgu sekali. Kegiatan
keagamaan diadakan di masjid/mushalla atau ruawgtprarga secara bergantian.
Partisipan dari kegiatan tersebut adalah warganpenan serta terkadang dalam
jangka waktu tertentu bergabung dengan kelompolgg@m rukun warga lain.
Selain pengajian terdapat beberapa kegiatan l&ipers shalat berjamaah dan
ceramah agama. Kegiatan rutinitas harian terseifatinga tidak mengikat dan
berdasarkan minat serta kemauan warga;

Kegiatan PKK; Organisasi PKK memiliki kegiatan yacukup banyak dan variatif,
seperti arisan, posyandu, pemeliharaan tanaman pmyaberdayaan masyarakat.
Intensitas pelaksanaan kegiatan PKK adalah satanbskkali dengan lokasi
menyesuaikan kegiatannya. Kegiatan arisan dapatukin di ruang privat warga
yang juga diagendakan untuk membahas permasalgkufigan perumahan.
Kegiatan posyandu dan pemberdayaan masyarakat akamphasil koordinasi
dengan dinas kesehatan ataupun pihak kecamatadwldila di balai RW. Namun
untuk pemeliharaan tanaman toga sebagai bagian kdgiatan PKK, warga
perumahan menengah menggunakan jasa tukang untiakukan pemeliharaan.
Hal tersebut dikarenakan partisipasi yang kuranlgatlkesibukan aktivitas masing-
masing;

Karang taruna di perumahan menengah dapat dikatgiesif. Hal tersebut
disebabkan oleh kurangnya partisipasi penduduk maedta kurangnya inisiatif
sebagai penggerak organisasi. Sementara itu untakajgmen estate adalah

lembaga pada perumahan menengah yang berasaliliki gengembang sebagai
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pengelola lingkungan. Manajemen estate mengurugal@esesuatu mengenai
kehidupan masyarakat perumahan, seperti adminjstrpengelolaan dan
pemeliharaan lingkungan yang bersifat sementagghipembangunan selesai.

« Forum komunikasi warga; Lembaga informal tersebibbentuk atas dasar
persamaan nasib. Forum komunikasi warga terberaodénia dilatarbelakangi oleh
insiden antara pihak pengembang dengan masyars&hingga secara inisiatif
sepakat membentuk forum ini dalam rangka mempegkeamhak warga. Selain itu,
keberadaan lembaga ini dapat menambah kepedulidan kiékompakan antar
penghuni perumahan;

» Sosialisasi lingkungan hidup dan kerja bakti; Kéietersebut dilakukan setiap satu
bulan sekali. Keikutsertaan warga dalam kegiatamakieakti belum seluruhnya,
namun dapat dilakukan rutin. Keragaman profesi eliumahan menengah juga
dimanfaatkan untuk mempererat hubungan antar waggperti kegiatan
penyuluhan.

» Tanggapan masyarakat terhadap keberadaan organisasi
Keberagaman pranata sosial/lembaga masyarakatlatn daerumahan menengah

merupakan dari sudut pandang masyarakatnya yangamggap keberadaan organisasi

sebagai pemersatu antar warga adalah sangat peRéngamaan yang dimiliki warga
perumahan, yaitu untuk mewujudkan kehidupan yangranmyaman dan tenteram

mendorong terbentuknya organisasi di masyarakatkiBetanggapan masyarakat di

perumahan menengah terhadap keberadaan orgardpasidilihat pada Tabel 4.23:

Tabel 4.23
Tanggapan Masyarakat di Perumahan Menengah Terhadafeberadaan Organisasi
Tanggapan

No FEUTEEN Tidak Penting Cukup Penting  Penting
1 Griya Santha 0% 0% 100%
2 D'Wiga 0% 0% 100%
3 Pondok Alam Sigura-gura 0% 0% 100%
4  Bukit Cemara Tidar 0% 0% 100%
5  Bumi Meranti Wangi 0% 0% 100%
6 Plaosan Permai 0% 0% 100%
7  Gadang Regency 0% 50% 50%
8  Villa Gunung buring 0% 0% 100%
9 Oma View 0% 0% 100%
10  Puri Kartika Asri 0% 0% 100%
11  Teluk Etna 0% 0% 100%
12 D'Casablanca 0% 100% 0%

Total 0% 8,75%  91,25%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
Berdasarkan Tabel 4.23, diketahui sebesar 91,25f6ludek di perumahan

menengah menganggap penting terhadap keberadaamisargj sebagai wadah untuk
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menciptakan kehidupan yang harmonis. Hal terselasitimy dalam mewujudkan

masyarakat yang mandiri untuk kehidupan yang amgaman dan tenteram.

» Tanggapan terhadap keterlibatan masyarakat di dalanorganisasi
Tabel 4.24 menjelaskan mengenai tanggapan terhkek@plibatan masyarakat
penghuni perumahan menengah dalam upaya pemehhbmgiungan serta kegiatan-

kegiatan sosial di dalam perumahan:

Tabel 4.24
Tanggapan Terhadap Keterlibatan Masyarakat Perumaha Menengah di dalam
Organisasi
No Perumahan Keterlibatan
Rendah Cukup Tinggi
1 Griya Santha 0%  14,29% 85,71%
2 D'Wiga 75% 25% 0%
3  Pondok Alam Sigura-gura 0% 100% 0%
4  Bukit Cemara Tidar 0% 0% 100%
5  Bumi Meranti Wangi 0% 100% 0%
6  Plaosan Permai 0% 100% 0%
7  Gadang Regency 0% 0% 100%
8  Villa Gunung buring 0% 0% 100%
9 Oma View 0%  100% 0%
10  Puri Kartika Asri 0% 0% 100%
11  Teluk Etna 100% 0% 0%
12 D'Casablanca 100% 0% 0%
Total 15%  5875% 26,25%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012

3. Perumahan mewah

Keberadaan pranata sosial/lembaga masyarakat dimpéan mewah sangat
dibutuhkan, terlebih bahwa bentuk fisik perumahangymendukung sifat individual
masyarakatnya akan semakin kental terasa jika &dban organisasi masih belum
dapat berperan dengan baik. Berikut karakterig@nata sosial/lembaga masyarakat di
perumahan mewah:
» Jenis organisasi

Perumahan mewah sebagian besar pengelolaan lireyoye masih di bawah
penanganan pihak pengembang dengan di bantu olelngkat organisasi di
masyarakat. Hal tersebut mempengaruhi jenis dartukekegiatan organisasi di
lingkungan perumahan mewah. Namun pada perumahlrampkan yang sudah secara
mandiri mengelola lingkungan, keberadaan organisasmiliki peran yang cukup
penting. Adapun jenis organisasi yang terdapatedumahan mewah adalah sebagai

berikut:
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Rukun Warga; Di dalam satu perumahan biasanya hsergdai dari satu rukun
warga yang membawahi beberapa rukun tetangga;

Rukun Tetangga; Keberadaan rukun tetangga untuk udheinkan koordinasi
dengan warga lainnya dalam satu blok atau bahkamgaske warga secara
keseluruhan. Hal tersebut dikarenakan kondisi nrakga perumahan mewah yang
memiliki cirri individualis yang lebih kental dibdmgkan dengan dua jenis
perumahan lain;

PKK; Keterlibatan masyarakat di dalam PKK dapatathkan rendah. Oleh karena
itu kegiatan yang di lakukan juga tidak banyak gtasif;

Karang Taruna; Keberadaan karang taruna hanyapigrdia beberapa perumahan
saja. Kegiatan yang dilakukan seperti pelaksan@ataghari kemerdekaan. Namun
tidak bergerak secara aktif di lingkungan perumahan

Kegiatan Agama; Kegiatan keagamaan biasa dilakukdam oleh masyrakat
penghuni perumahan. Kegiatan keagamaan biasanganb@an dengan masyarakat
umum, tidak banyak masyarakat perumahan mewahtgaibgt;

Perkumpulan terhadap minat tertentu; Perkumpulamatap minat tertentu
biasanya dalam bidang olahraga maupun sosial. merk®ya perkumpulan tersebut
didasari oleh keberadaan sarana pendukung ata@psanpaan hobi;

Manajemen estate; Merupakan organisasi yang bedssalpihak pengembang
untuk melayani kebutuhan warga seperti pembayastik] air, pajak, melakukan
perbaikan lingkungan dan lainnya.

Kegiatan organisasi

Keberadaan organisasi di perumahan mewah bertuju@ik mempererat hubungan

dan menjaga keharmonisan dalam kehidupan bermasayaantar warga. Namun

tantangan terbesar dalam perumahan ini adalah nmepgh warga untuk turut

berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sosialuStatsial yang dimiliki setiap individu

menjadi hambatan untuk mewujudkan masyarakat yaalgngs peduli. Terlebih

permasalahan pemeliharaan lingkungan pada sebdmgsar perumahan mewah

dipegang oleh pihak pengembang. Berikut gambaramgemai kegiatan organisasi di

perumahan mewah:

Pertemuan rutin warga; Pertemuan rutin warga ddakubaik dalam lingkup RT
ataupun RW. Intensitas pelaksanaannya setiap sdam Isekali menempati balai
RW atau gedung serbaguna. Terkadang juga memaafaatiang privat warga

untuk mengadakan pertemuan rutin;
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Kegiatan PKK; Terdapat beberapa kegiatan di dalagarmssasi PKK seperti
posyandu, koperasi simpan pinjam atau pertemuam tégiatan PKK dilakukan
dalam kurun waktu satu bulan sekali. Kegiatan podyapelaksanaannya bekerja
sama dengan pihak kecamatan atau dinas kesehatahuh kegiatan posyandu
adalah keseluruhan wilayah perumahan. Sementaikediatan arisan merupakan
agenda rutin lainnya yang memiliki peluang untuknjakn hubungan yang
harmonis antar warga. Kegiatan arisan dilakukamimiah warga secara bergantian,
sedangkan pertemuan rutin dapat dilakukan di lpgldemuan;

Kegiatan agama; Kegiatan agama berupa ibadahlratsama atau pengajian yang
dilakukan setiap satu minggu hingga satu bulanliseka

Kerja bakti dan kegiatan kepemudaan; Kegiatan ilskdkan setiap satu bulan
sekali atau pada saat tertentu seperti hari kerkaate Lingkup kegiatan kerja bakti
pun tidak mencangkup seluruh kawasan perumahartekéaibut dikarenakan masih
terdapat campur tangan pihak pengembang;

Kegiatan olahraga; Sarana pendukung yang di moligh perumahan-perumahan
mewabh tidak menutup kemungkinan untuk diadakanmgpakan olahraga bersama
bahkan hingga membentuk suatu perkumpulan. Kegiatahraga bersama ini
dilakukan dalam kurun waktu rata-rata satu minggkabk. Bahkan di beberapa
perumahan mewah kegiatan olahraga menjadi agetitlayang dilakukan setiap
satu minggu empat kali.

Tanggapan masyarakat terhadap keberadaan organisasi

Potensi fisik maupun non fisik yang dimiliki di penahan mewah dapat dijadikan

modal untuk menciptakan kehidupan sosial yang haisnoBerikut tanggapan

masyarakat di perumahan mewah terhadap keberadzgamsasi:

Tabel 4.25
Tanggapan Masyarakat Perumahan Mewah Terhadap Kebexdaan Organisasi
Tanggapan Terhadap Organisasi

No A Tidak Penting  Cukup Penting Penting
1 Araya 46,15% 23,08% 30,77%
2  Taman Sulfat 36,36% 45,46% 18,18%
3 Riverside 41,67% 58,33% 0%
4  Permata Jingga 60% 20% 20%
5  Villa Puncak Dieng 25% 62,5% 12,5%
6 Istana Dieng 70% 20% 10%
7 lien Nirwana Residence 100% 0% 0%
8  Puncak Buring 0% 80% 20%
9  Villa Bukit tidar 0% 0% 100%
Total 44,62% 40% 15,38%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
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» Tanggapan terhadap keterlibatan masyarakat di dalanorganisasi

Berikut Tabel 4.26 menjelaskan mengenai tanggapasyamakat perumahan
mewah terhadap keterlibatan penghuni perumahanmdalgpaya pemeliharaan
lingkungan atau kegiatan-kegiatan sosial di dalenmahan:

Tabel 4.26
Tanggapan Terhadap Keterlibatan Masyarakat Perumaha Mewah di dalam Organisasi
Keterlibatan

No PETIENEN Rendah Cukup Tinggi
1 Araya 0% 84,62% 15,39%
2 Taman Sulfat 27,27% 72,73% 0%
3 Riverside 75% 0% 25%
4 Permata Jingga 20% 80% 0%
5 Villa Puncak Dieng 12,5% 37,5% 50%
6 Istana Dieng 20% 70% 10%
7 ljen Nirwana Residence 100% 0% 0%
8 Puncak Bur ing 0% 40% 60%
9  Villa Bukit tidar 0% 0% 100%
Total 26,15% 50,77% 18,46%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012

Masyarakat perumahan mewah menganggap keikutsgreaghuni perumahan di
dalam kegiatan lingkungan termasuk rendah. Terddpelierapa alasan seperti
kesibukan, keengganan, hingga rasa gengsi yarg.ting
B Kegiatan masyarakat

Kegiatan masyarakat di setiap perumaheal estate memiliki karakteristik yang
berbeda. Perbedaan kegiatan yang dilakukan masyadaksetiap perumahan dapat
menunjukkan intensitas interaksi sosial yang terjaehis kegiatan yang lebih dominan
dilakukan di dalam perumahan memberikan kesempatdok terjadinya interaksi
dengan warga. Hal sebaliknya terjadi jika kegiatang dilakukan lebih banyak di luar
perumahan.

Pembahasan variabel kegiatan masyarakat terdirikdgratan rutin dan kegiatan
sosial. Kegiatan rutin yang dijelaskan dalam pd¢iaeli adalah bentuk kegiatan
masyarakat yang dilakukan berulang setiap hariayga harus melakukan kontak
langsung dengan penghuni lainnya. Kegiatan rutimgyailakukan penghuni
diklasifikasikan menjadi 3 kelompok, yaitu kegiatautin di luar perumahan, kegiatan
rutin di dalam dan di luar perumahan serta kegiatain di dalam perumahan.
Karakteristik kegiatan rutin akan digambarkan pad&tu pagi, siang, sore dan malam
hari kerja dan hari libur. Sementara itu kegiatasiad adalah bentuk kegaitan
masyarakat yang terdapat kontak langsung dengaghpenlainnya. Kegiatan sosial

penghuni diklasifikasikan menjadi 5 jenis kegaitgaitu sosialisasi/interaksi, kegaitan
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RW/RT/paguyuban, kegiatan PKK, kegiatan keagamdeegiatan kepemudaan.
Kegiatan sosialisasi/interaksi terdiri dari kegmiaformal yang tidak terjadwal oleh
kelembagaan yang ada seperti saling menyapa, barigrbincang dan diskusi dengan
beberapa penghuni dalam waktu yang tidak diren@anakbelumnya. Sementara jenis
kegaitan sosial lainnya adalah kegiatan yang bed#salembaga yang bersangkutan
yang memiliki tujuan tertentu. Berikut karaktetskegiatan masyarakat perumahan
real estate yang meliputi kegiatan rutin dan kegiatan sosial:
1. Perumahan sederhana

Berikut karakteristik kegiatan masyarakat di perbarasederhana:
* Kegiatan rutin

Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilakukan opsnghuni setiap harinya.
Kegiatan rutin penghuni di perumahan sederhana gdagukan di dalam perumahan
seperti kegaitan membersihkan rumah, memasak, me&nhdgebun, membaca koran,
mengurus anak, santai dengan keluarga dan belagnentara itu kegiatan rutin
penghuni yang dilakukan di luar perumahan sepegkefja, sekolah, kuliah,
mengantarkan dan menjemput anak sekolah sertddrerbedangkan kegiatan rutin
penghuni di perumahan sederhana yang memiliki kgkinan dapat dilakukan di
dalam dan di luar perumahan seperti belanja, watauslan olahraga. Berikut gambaran

kegiatan rutin masyarakat di perumahan sederhana:



Kegiatan Rutin Masyarakat di Perumahan Sederhana Pda Hari Kerja

Tabel 4.27

Keg.Rutin di Luar

Keg.Rutin di dalamé& di luar

Keg.Rutin di dalam

FEEIEL Pagi Siang Sore Malam Pagi Siang Sore Malam Pagi Siang Sore  Malam
Sulfat Rivera Residen 71,43%  71,43% 57,14% 0% 0% 0% 0% 0% 28,57% 28,57% 42,86% 100%
Sulfat Erfina Residen: 55,56%  55,56% 44,44% 0% 44,44% 33,33% 11,11% 0% 0% 11,11% 44,44% 100%
Mutiara Regenc 50% 50% 50% 0% 20% 10% 20% 0% 30% 40% 30% 100%
Ikan Nila 85,71% 85,71% 42,86% 0% 0% 0% 14,29% 28,57% 14,29% 14,29% 42,86% 71,43%
Graha Pandanwar 62,5% 62,5% 37,5% 0% 25% 25% 25% 0% 12,5% 12,%% 37,5% 100%
Tidar View 77,78% 66,67% 33,33% 0% 22,22% 11,11% 11,11% 11,11% 0% 22,22% 55,56% 88,89%
Sulfat Nirwani 70% 70% 30% 0% 10% 0% 0% 20% 20% 30% 70% 80%
Mutiara jingga Tunggulwulun 80% 60% 20% 0% 0% 0% 0% 20% 20% 40% 80% 80%
Royal Jani 50% 50% 30% 0% 20% 20% 20% 0% 30% 30% 50% 100%
Griya Telaga Perm 83,33% 83,33% 16,67% 0% 16,67%  16,67% 0% 0% 0% 0% 83,33% 100%
Taman Kusum 50% 50% 0% 0% 50% 25% 0% 0% 0% 25% 100% 100%
Bougenville 37,5% 50% 0% 0% 12,5% 0% 0% 0% 50% 50% 100% 100%
PNS Lesampui 85,71% 85,71% 42,86% 42,86% 0% 0% 0% 0% 14,29% 14,29% 57,14% 57,14%
Graha Tologowar 62,5% 62,5% 0% 0% 0% 12,5% 12,5% 12,5% 37,5% 25% 87,5% 87,5%
Lumbe-Lumba Residenc 100% 100% 0% 0% 0% 0% 33,33% 33,33% 0% 0% 66,67% 66,67%
Total 65,77% 64,87% 29,73 2,70% 15,32% 10,81% 991% 7,21% 18,92% 50,45% 60,36% 90,09%
Sumber: Survey Primer Tahun 2012
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Sumber: Survey Primer Tahun 2012
Gambar 4.13

Grafik Kegiatan Rutin Masyarakat Perumahan Sederhara di Hari Kerja
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Tabel 4.28
Kegiatan Rutin Masyarakat di Perumahan Sederhana Pda Hari Libur

Sulfat Rivera Residen 42,86% 0% 14,29% 0% 0% 0% 0% 57.14% 100%  85,71% 100%
Sulfat Erfina Residen 33,33% 0% 11,11% 0% 33,33% 33,33% 11,11% 0% 33,33% 66,67% 77,78% 100%
Mutiara Regenc 0% 10% 10% 0% 30% 30% 20% 0% 70% 60% 70% 100%
Ikan Nila 14,29% 0% 28,57% 0% 42,86% 28,57% 42,86% 28,57% 42,86% 71,43% 28,57% 71,43%
Grah¢ Pandanwan 62,5% 37,5% 0% 0% 0% 25% 12,5% 12,5% 37,5% 37,5% 87,5% 87,5%
Tidar View 44,44%  66,67% 66,67% 0% 22,22% 11,11% 22,22% 0% 33,33% 22,22% 11,11% 100%
Sulfat Nirwani 50% 70% 0% 0% 20% 0% 30% 20% 30% 30% 70% 80%
Mutiara jingga Tunggulwulun 20% 0% 0% 20% 0% 20% 20% 20% 80% 80% 80% 60%
Royal Jani 40% 30% 20% 0% 20% 10% 30% 0% 40% 60% 50% 100%
Griya Telaga Perm 33,33% 33,33% 66,67% 0% 33,33% 33,33% 16,67% 0% 33,33% 33,33% 16,67% 100%
Taman Kusum 0% 0% 0% 0% 50% 0% 0% 0% 50% 100% 100% 100%
Bougenville 37,5% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 62,5% 100% 100% 100%
PNS Lesampul 28,57% 42,86% 42,86% 0% 0% 0% 0% 0% 71,43% 57,14% 57,14% 100%
Graha Tologowat 25% 0% 0% 0% 12,5% 12,5% 12,5% 0% 62,5% 87,5% 87,5% 100%
Lumbe-Lumba Residenc 0% 0% 0% 0% 0%  33,33% 33,33% 0% 100% 66,67% 66,67% 100%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012

Sumber: Survey Primer Tahun 2012

Gambar 4.14
Grafik Kegiatan Rutin Masyarakat Perumahan Sederhara di Hari Libur
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Berdasarkan Gambar 4..13 mengenai kegiatan rutsyanakat di hari kerja, dapat
dijelaskan bahwa interaksi sosial antar penghurpdiensi terjadi pada sore hari. Hal
tersebut ditunjukkan dari besar prosentase kegiatéin yang dilakukan di dalam
perumahan pada sore hari termasuk besar dan kegidgita masyarakat yang dilakukan
di luar perumahan termasuk rendah, sehingga pakfiware dapat dijadikan sebagai
waktu untuk saling berinteraksi. Kegiatan masyardkéuar perumahan pada hari kerja
didorong oleh jenis pekerjaan yang dimiliki masingsing penghuni seperti karyawan,
mahasiswa dan pelajar.

Sementara itu pada Gambar 4.14 menunjukkan bahwahpei perumahan
sederhana banyak melakukan kegiatan rutin di dgdammahan. Padatnya rutinitas
yang dilakukan di hari biasa mendorong penghunituntemilih beraktivitas di dalam
perumahan. Kegiatan yang paling banyak dilakukataddmemanfaatkan waktu luang
untuk membersihkan rumah dan bersantai denganrgelua
» Kegiatan Sosial

Gambaran mengenai kegiatan sosial dalam penetiigumakan untuk mengetahui
interaksi sosial masyarakat di dalam perumahanikBeprosentase masyarakat di
perumahan sederhana yang melakukan kegiatan stapat dilihat pada Tabel 4.29.
Gambar 4.14 menunjukkan peta kegiatan sosial malsygrdi Perumahan Sulfat
Nirwana Residence. Perumahan tersebut dapat meweakildisi interaksi sosial
antarpenghuni yang terjadi di perumahan sederhéegiatan sosial di Perumahan
Sulfat Nirwana Residence tersebar mendekati satanaumah ketua paguyuban. Pada
titik-titik tersebut, interaksi sosial terjadi degintensitas yang lebih tinggi dari tempat

lainnya.



Tabel 4.29
Kegiatan Sosial Masyarakat di Perumahan Sederhana

Kegaitan Sosia

PR Sosialisasi/Interaksi Keg.RW/RT/Paguyuban Kegiatan PKK Keg.Keagamaan Keg.Kepemudaan

Sulfat Rivera Residen 100% 42,86% 0% 0% 0%
Sulfat ErfinaResidenc 77,78% 11,11% 22,22% 55,56% 0%
Mutiara Regenc 60% 10% 0% 40% 0%
Ikan Nila 85,71% 0% 0% 71.43Y% 0%
Graha Pandanwar 62,5% 12,5% 0% 12,5% 0%
Tidar View 33,33% 22,22% 11,11% 22,22% 0%
Sulfat Nirwani 40% 0% 0% 0% 0%
Mutiara jingga Tunggulwulun 20% 0% 0% 0% 0%
Royal Jan 20% 20% 0% 10% 0%
Griya Telaga Perm 66,67% 0% 0% 16,67Y% 0%
Taman Kusum 75% 0% 0% 0% 0%
Bougenville 50% 25% 0% 0% 0%
PNS Lesampui 42,869 0% 0% 28,57% 0%
Graha Tologowar 62,5% 25% 0% 12,5% 0%
Lumbe-Lumba Residenc 100% 66,67Y% 33,33¥% 66,67Y% 0%
Total 56,76% 14,41% 3,60% 21,62% 0%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
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Berdasarkan data pada Tabel 4.29, kegiatan soaid ylilakukan penghuni
perumahan sederhana paling banyak adalah dalarakbsosialisasi/interaksi. Bentuk
sosialisasi/interaksi yang dilakukan seperti salimgnyapa antar penghuni, berbincang-
bincang ataupun berdiskusi dengan beberapa pendhteriaksi tersebut terjadi secara
spontan di depan rumah, pada saat santai di halaomaah, di sekitar rumah ketua
perangkat organisasi atau secara rutin berbincarogdihy di pos keamanan. Perilaku
aktivitas sosial tersebut didorong oleh keterbatasarana yang ada di dalam

perumahan, sehingga interaksi sosial lebih sergmpadi secara spontan dengan
intensitas menyesuaikan kebutuhan/keadaan.
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Gambar 4.15
Peta Kegiatan Sosial Masyarakat di Perumahan Sulfallirwana Residence
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2. Perumahan menengah

Karakteristik kegiatan yang dilakukan oleh masyatatti perumahan menengah
adalah sebagai berikut:
» Kegiatan rutin

Kegiatan rutin di dalam perumahan paling besar anglosentasenya pada sore
hingga malam hari. Pada watu tersebut penghunnperan melakukan aktivitas seperti
santai bersama keluarga, bermain, mengurus anakgune kebun, memasak dan
membersihkan rumah. Aktivitas di luar perumaharodidg oleh jenis pekerjaan yang
dimiliki penghuni seperti karyawan/pegawai dan asa$wal/pelajar serta aktivitas
berorganisasi di dalam lingkungan universitas. I&grikarakteristik kegiatan rutin

masyarakat di perumahan menengabh:



Kegiatan Rutin Masyarakat di Perumahan Menengah Pad Hari Kerja

Tabel 4.30

Keg.Rutin di Luar

Keg.Rutin di dalamé& di luar

Keg.Rutin di dalam

FEEIEL Pagi Siang Sore Malam Pagi Siang Sore Malam Pagi Siang Sore  Malam
Griya Santh:i 57,14% 57,14% 28,57% 0% 0% 0% 0% 0% 42,86% 42,86% 71,43% 100%
D'Wiga 87,5% 75% 37,5% 0% 0% 0% 0% 0% 12,5% 25% 62,5% 100%
Pondok Alam Sigur-gure 72,72%  72,72% 54,55% 0% 0% 0% 0% 0% 27,27% 27,27%  45,45% 100%
Bukit Cemara Tide 75% 50% 37,5% 12,5% 12,5% 0% 0% 0% 12,5% 50% 62,5% 87,5%
Bumi Meranti Wanc 37,5% 37,5% 12,5% 0% 12,5% 0% 0% 0% 50% 62,5% 87,5% 100%
Plaosan Perm 80% 80% 20% 0% 20% 0% 0% 0% 0% 20% 80% 100%
Gadang Regen 40% 40% 0% 0% 60% 20% 0% 0% 0% 40% 100% 100%
Villa Gunung burin 66,67% 83,33% 16,67% 0% 16,67% 0% 0% 0% 16,67% 16,67% 83,33% 100%
Oma View 75% 75% 25% 0% 0% 0% 0% 0% 25% 25% 75% 100%
Puri Kartika Asr 83,33%  83,33% 8,33% 8,33% 0% 0% 0% 16,67% 16,67% 16,67% 91,67% 75%
Teluk Etne 50% 50% 0% 0% 50% 50% 0% 0% 0% 0% 100% 100%
D'Casablanc 100% 100% 25% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 75% 100%
Total 70% 67,5% 25% 2,5% 10% 2,5% 0% 2,5% 20% 30% 75% 95%
Sumber: Survey Primer Tahun 2012
100,00%
80,00%
60,00% j ——Keg.Rutin di luar
40,00% —Keg.Rutin di dalam & di luaf
Keg.Rutin di dalam
20,00%
\
0,00%
Pagi Siang Sore Malam
Sumber: Survey Primer Tahun 2012
Gambar 4.16

Grafik Kegiatan Rutin Masyarakat Perumahan Menengahdi Hari Kerja
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Tabel 4.31
Kegiatan Rutin Masyarakat di Perumahan Menengah Pad Hari Libur

Griya Santh 42,86%  14,29% 0% 0% 57.14% 85,71% 100%

D'Wiga 37,5% 100% 5% 0% 37,5% 0% 0% 0% 25% 0% 25% 100%
Pondok Alam Sigur-gure 36,36%  27,27% 54,55% 0% 9,09% 0% 0% 0% 54,55% 72,72%  45,46% 100%
Bukit Cemara Tide 0% 50% 25% 12,5% 12,5% 0% 0% 0% 87,5% 50% 5% 87,5%
Bumi Meranti Wanc 62,5% 0% 25% 0% 0% 0% 0% 0% 37,5% 100% 5% 100%
Plaosan Perm 60% 0% 40% 0% 20% 0% 0% 0% 20% 100% 60% 100%
Gadang Regen 60% 20% 0% 0% 20% 20% 0% 0% 20% 60% 100% 100%
Villa Gunung burin 16,67%  33,33% 0% 0% 16,67% 0% 0% 0% 66,67% 66,67% 100% 100%
Oma View 0% 25% 7% 0% 25% 0% 0% 0% 5% 75% 25% 100%
Puri Kartika Asr 0% 50% 0% 0% 25% 0% 0% 0% 5% 50% 100% 100%
Teluk Etn: 0% 0% 50% 0% 0% 0% 0% 0% 100% 100% 50% 100%
D'Casablanc 100% 7% 100% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 25% 0% 100%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012

Sumber: Survey Primer Tahun 2012

Gambar 4.17
Grafik Kegiatan Rutin Masyarakat Perumahan Menengahdi Hari Libur
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» Kegiatan sosial

Kondisi di perumahan menengah baik dalam hal saatmakeberadaan organisasi
secara bertahap dapat membentuk perilaku pengl@nganisasi yang baik, dapat
berperan dengan baik pula terhadap kehidupan stiseitara penghuni perumahan.
Melalui kegiatan-kegiatan organisasi yang dilakukatin dan berulang-ulang secara
perlahan dapat membentuk sistem yang berlaku gklingan perumahan. Dari sistem
yang terbentuk itu, dapat terbentuk pula perilaknghuni terhadap sesama penghuni
atau dengan lingkungannya. Berikut prosentase tagiaosial yang dilakukan oleh
masyarakat penghuni perumahan menengah dapat giéida Tabel 4.32. Gambar 4.17
adalah peta kegiatan sosial masyarakat penghuniné&an Bukit Cemara Tidar.
Perumahan tersebut dapat mewakili kondisi penglpamumahan menengah yang
variatif dalam hal penghuni, ketersediaan saranskdiembagaan.

Kegiatan sosial di perumahan menengah didorong kedferadaan sarana dan
organisasi masyarakat yang berperan secara ogénhaldap keharmonisan hidup antar
penghuni. Persamaan rasa sebagai penghuni perurdahgan kebutuhan sosial yang
sama juga menjadi dasar terjadinya interaksi asgaama. Penghuni memiliki sudut
pandang yang seragam terhadap permasalahan lirmkoyey sehingga menciptakan
perilaku yang peduli terhadap lingkungannya. Kegiadosial mulai terjadi pada siang
hari berupa kegiatan saling menyapa, berbincancabimdan bentuk interaksi lain yang
sifatnya secara spontan. Memasuki waktu sore kagiatan sosial berupa kegiatan
keagamaan adalah bentuk interaksi sosial pengrang dilakukan. Melalui kegiatan

keagamaan, intensitas interaksi termasuk tinggi,reda@ bersifat harian.



Tabel 4.32
Kegiatan Sosial Masyarakat di Perumahan Menengah

Griya Santh 42,86% 14,29% 14,29% 14,29%
D'Wiga 50% 0% 0% 0% 0%
Pondok AlarrSigure-gure 54,55% 27,27% 27,27% 27,27% 0%
Bukit Cemara Tid¢ 75% 12,5% 25% 37,5% 0%
Bumi Meranti Wanc 62,5% 37,5% 37,5% 75% 25%
Plaosan Perm 40% 40% 20% 100% 20%
Gadang Regen: 60% 60% 40% 20% 0%
Villa Gunung burin 83,33% 16,67Y% 16,6 7% 50% 0%
Oma View 75% 25% 25% 50% 0%
Puri Kartika Asr 66,6 7% 25% 8,33% 33,33% 0%
Teluk Etne 100% 50% 0% 0% 0%
D'Casablanci 25% 25% 0% 0% 0%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
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3. Perumahan mewah

Jenis perumahan mewah banyak dinilai oleh masyasakeagai perumahan dengan
karakteristik masyarakat yang individualistis. Harsebut dapat saja terlihat dari
kegiatan yang dilakukan, gaya hidup atau karengareih kesibukan aktivitas sehari-
hari. Berikut karakteristik kegiatan yang dilakukaleh masyarakat di perumahan
mewabh:
* Kegiatan rutin

Pola aktivitas di luar perumahan selain dipengamieh jenis pekerjaan juga
didorong oleh aspek kemapanan. Tingkat pendapatarg \inggi menyebabkan
penghuni perumahan mewah memilliki pilihan-pilihdalam beraktivitas. Misalkan
pada saat hari libur, penghuni perumahan mewah $aga merencanakan agenda
liburan bersama keluarga bahkan hingga dijadikamag rutin setiap hari libur. Selain
itu juga kegiatan belanja kebutuhan sehari-harngReni perumahan mewah dapat
memiilh pasa swalayah yang besar di luar perumahauk memnuhi kebutuhan sehari-
harinya. Berikut kegiatan rutin penghuni di peruaraimewah dapat dilihat pada Tabel
4.33:



Kegiatan Rutin Masyarakat di Perumahan Mewah Pada Hri Kerja

Tabel 4.33

Keg.Rutin di Luar

Keg.Rutin di dalamé& di luar

Keg.Rutin di dalam

FEEIEL Pagi Siang Sore Malam Pagi Siang Sore Malam Pagi Siang Sore  Malam

Arays 76,92% 46,15% 46,15% 23,08% 15,39%  7,69% 0% 0%  7,69% 46,15% 53,85% 76,92%
Taman Sulfe 72,73% 81,82% 1818%  9,09% 18,18Y% 0% 0% 0%  9,09% 18,18% 81,82% 90,91%
Riverside 55.5¢%  77,7% 33,33% 33,33% 33,33% 11,12% 0% 0% 11,1% 11,11% 66,67% 66,67%
Permata Jingg 60% 60% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 40% 40% 100% 100%
Villa Puncak Dien 62,5%  62,5% 50%  12,5% 0% 0% 0% 0%  37,5%  37,5% 50%  87,5%
Istana Dien 40% 40% 20% 0% 40% 40% 40% 20% 20% 30% 40% 80%
lien Nirwana Residen 50% 50% 100% 0% 50% 50% 0% 0% 0% 0% 0% 100%
Puncak Burin 80% 60% 60% 0% 20% 20% 0% 0% 0% 20% 40% 100%
Villa Bukit tidar 50% 50% 50% 0% 50% 50% 0% 0% 0% 0% 50% 100%
Total 63,08% 60% 3539% 12,31% 21.54% 13,85% 6,15% 3,08% 15.39% 26,15% 58,46% 84,62%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012
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Sumber: Survey Primer Tahun 2012

Grafik Kegiatan Rutin Masyarakat Perumahan Mewah di Hari Kerja

Sore Malam

Gambar 4.19

- Keg.Rutin di luar

—Keg.Rutin di dalam & di luaf

Keg.Rutin di dalam

96



Tabel 4.34
Kegiatan Rutin Masyarakat di Perumahan Mewah Pada Hri Libur

Arays 0% 38,46% 15,39% 0% 7,69% 7,69% 7,69% 92,31% 53,85% 84,62% 92,31%
Taman Sulfe 18,18% 54,55 9,09% 27,27%  27,27% 18,18% 0% 0% 54,55% 27,27% 90,91% 72,73%
Riverside 77,7% 10% 88,8% 55,5(% 0% 0% 0% 0% 22,2% 0% 11,1% 44.4%
Permata Jinge 20% 60% 0% 40% 60% 0% 0% 0% 20% 40% 100% 60%
Villa Puncak Dien 37,5% 50% 25% 0% 0% 0% 0% 0% 62,5% 50% 5% 100%
Istana Dien 30% 50% 20% 10% 70% 40% 40% 0% 0% 10% 40% 90%
lien Nirwana Residen 50% 100% 0% 0% 50% 0% 100% 0% 0% 0% 0% 100%
Puncak Burin 20% 20% 20% 0% 20% 0% 0% 0% 60% 80% 80% 100%
Villa Bukit tidar 50% 0% 50% 0% 50% 0% 50% 0% 0% 100% 0% 100%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012

Sumber: Survey Primer Tahun 2012

Gambar 4.20
Grafik Kegiatan Rutin Masyarakat Perumahan Mewah di Hari Libur
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» Kegiatan Sosial

Kawasan perumahan mewah memiliki kesan privat ydebih menonjol
dibandingkan dengan jenis perumahan sederhana danengah. Lingkungan
perumahan yang nyaman menjadi pertimbangan utadangkan kegiatan sosial yang
menggambarkan kehidupan sosial masyarakat pengbemimahan mewah bukan
menjadi pertimbangan utama yang dicari oleh cakmgpuni. Dibalik kesan eksklusif
yang dimiliki kawasan perumahan mewah, terdapati dshidupan sosial
masyarakatnya. Kegaitan sosial penghuni perumateavaim banyak dituangkan dalam
bentuk interaksi di bidang keagamaan. Adanya fasilyang mendukung kegiatan
keagamaan serta menjadi suatu kebutuhan banyakhym@ngerumahan, sehingga
bentuk kegiatan sosial dalam bidang keagamaan Iagihng terjadi. Bentuk
interaksinya meliputi kegiatan menyapa, berbinchingang atau diskusi yang
dilakukan sesaat sebelum atau sesudah ibadah ldilak8elain itu interaksi sosial juga
terjadi dalam kegiatan pengajian.

Berikut gambaran kegiatan sosial masyarakat penghenumahan mewah dapat
dilihat pada Tabel 4.35. Gambar 4.20 adalah pegéaten sosial masyarakat penghuni
Perumahan Permata Jingga. Perumahan tersebut niek@kdisi interaksi sosial
penghuni perumahan mewah. Interaksi sosial antghpem terjadi mendekati sarana,
sepertisport club, ruang terbuka/taman, sarana perdagangan, saegifagatan dan

sarana pendidikan.



Tabel 4.35
Kegiatan Sosial Masyarakat di Perumahan Mewah

Arays 23,08% 15,39% 7,69%

Taman Sulfe 27,27% 18,18% 9,09% 27,27% 0%
Riverside 11,11% 11,11% 0% 11,11% 0%
PermateJingge 80% 20% 0% 40% 0%
Villa Puncak Dien 25% 0% 0% 37,5% 0%
Istana Dien 0% 0% 0% 0% 0%
lien Nirwana Residen: 0% 0% 0% 0% 0%
Puncak Burin 40% 40% 0% 0% 0%
Villa Bukit tidar 100% 50% 0% 0% 0%

Sumber: Survey Primer Tahun 2012

99



100

oy

Rumah

Sarana perdagangan
Sarana olahraga dan taman " X X
RTH B
Kantor pemasaran
Masjid

Sarana pendidikan v
Pos keamanan Kl THR S

(7} Lokasi interaksi RO

=] Jalan v QKB WX 6 a0 L/

Gambar 4.21
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4.3 Analisis Uji Korelasi Menggunakan MetodeChi Square
Analisis chi square bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antar Izgiaer

variabel, melihat variabel apa saja yang berpemgaeuhadap terhadinya interaksi
sosial di perumahan. Berikut hasil analisis ujigtasichi square :
1. Perumahan sederhana

Interaksi sosial masyarakat penghuni perumaharrisaae terjadi karena beberapa
faktor. Berikut hasil analisis korelasi di perumalsgaderhana:
a. Korelasi antara interaksi sosial dengan sarana

Berikut hasil analisishi square terhadap variabel sarana:

Tabel 4.36
Analisis Chi Square Antara Interaksi Sosial dengan Sarana di Perumahatsederhana
Nilai Hitung
Variabel X piung < K_oef.  Probabilitas Kekuatan Hubungan
ontingensi
Jumlah Sarana - - - Tidak memiliki hubungan
Pengguna Sarana 24,774 0,427 0,000 Memiliki hubusgdang
Pemeliharaan Sarana 5,950 0,226 0,653 Tidak mermiikungan
Intensitas Pemeliharaan Sarana 9,020 0,274 0,34dak Tnemiliki hubungan

Sumber: Perhitungan SPSS

Berdasarkan hasil analisis yang didapat, varialeelgguna sarana menunjukkan
angka probabilitas yang lebih kecil dari 0,05 (@O0 artinya terdapat
hubungan/pengaruh antara kegiatan sosial denga@jypea sarana. Ketersediaan sarana
di perumahan sederhana terbatas, namun pengguraaramypu menciptakan interaksi
sosial yang menjadikan kehidupan sosial antar parigimenjadi lebih harmonis.
Kekuatan hubungan yang dimiliki antara kedua valighng diuji adalah sedang, yaitu
dengan nilai koefisien kontingensi sebesar 0,44lai Moefisien menunjukkan angka
positif, artinya jika salah satu variabel naik makaiabel yang lainnya juga naik.
Keterbatasan sarana berdampak pada minimnya pengfamg menggunakan.
Berdasarkan data perilaku penghuni pengguna sadiketahui sebanyak 91,89%
penghuni hanya menggunakan O hingga 1 jenis sarkalaersebut berarti jika jumlah
sarana perumahan bertambah, makan jumlah penggarakpn ikut bertambabh.
b. Korelasi antara interaksi sosial dengan kargstilependuduk

Berikut hasil analisishi square terhadap variabel kependudukan:
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Tabel 4.37
Analisis Chi Square Antara Interaksi Sosial dengan Karakteristik Penduduk di
Perumahan Sederhana

Nilai Hitung
Variabel X g Korﬁ%(jénsi Probabilitas Kekuatan Hubungan
Usis 40,19 0,51¢ 0,00t Memiliki hubugansedan
Pekerjaa 33,55¢ 0,48 0,21€ Tidak memiliki hubunga
Pendapate 22,67 0,417 0,031 Memiliki hubungarsedan:
Pendidikar 24,971 0,42¢ 0,07C Tidak memiliki hubunga

Sumber: Perhitungan SPSS
* Hubungan antara kegiatan sosial dengan usia pekdudu

Analisis chi sguare antara kegiatan sosial dengan usia penduduk mekiam nilai
probabilitas yang lebih kecil dari 0,05 (0,005)tirgra terdapat hubungan antara
kegiatan sosial dengan usia penduduk perumahaa. \2aig diketahui mengenai usia
penduduk di perumahan sederhana adalah sebanydR%24enghuni berusia < 20
tahun dan 18,92% penghuni berusia 31-35%. Kompdsisebut merupakan modal
bagi perumahan sederhana untuk menggerakan penghumialam menciptakan
kehidupan sosial. Penghuni dengan usia produltdrdipkan masih memiliki semangat
yang tinggi, kretaifitas dan kematangan dalam HWerpintuk mengaktualisasikan
dirinya di lingkungan sosial. Nilai-nilai tersebutapat dijadikan sebagai modal
penggerak organisasi masyarakat di perumahan sewerhseperti membentuk
perangkat orgnanisasi yang lengkap dengan mengkéamniegiatan kepemudaan dan
kegiatan sosial lainnya. Kegiatan yang dimaksudediearang taruna, kerja bakti
membersihkan lingkungan dan lainnya. Kekuatan hgaorantar dua variabel yang
diuji adalah sedang, yaitu dengan nilai koefisiemtihgensi sebesar 0,516. Nilai
koefisien menunjukkan angka positif, artinya jikedad satu nilai variabel naik maka
variabel yang lainnya juga akan naik.
* Hubungan antara kegiatan sosial dengan tingkatgpetan

Analisis chi square antara kegiatan sosial dengan tingkat pendapagamumukkan
nilai probabilitas yang lebih kecil dari 0,05 (01Q3artinya terdapat hubungan antara
kegiatan sosial dengan tingkat pendapatan pendu€elkuatan hubungan antar dua
variabel yang diuji adalah sedang, yaitu dengaai rkbefisien kontingensi sebesar
0,412. Nilai koefisien menunjukkan angka positd| tersebut dapat disimpulkan bahwa
antara kegiatan sosial dengan tingkat pendapa&otelasi positif, artinya jika salah

satu variabel naik, maka variabel lainnya juga iaik.
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c. Korelasi antara interaksi sosial dengan kelem&agli lingkungan perumahan

Kelembagaan di dalam perumahan sederhana diujikiegttennya terhadap kegiatan
sosial karena dianggap memilliki korelasi berbagdimrus terhadap terciptanya
kehidupan sosial di lingkungan perumahan. Berilagilhanalisischi square terhadap
variabel-variabel tersebut:

Tabel 4.38
Analisis Chi Square Antara Interaksi Sosial dengan Organisasi/lembagdasyarakat di
Perumahan Sederhana

Nilai Hitung
Variabel X g Korﬁﬁgénsi Probabilitas Kekuatan Hubungan
Jumlah organisasi 25,284 0,431 0,001 Memiliki higamsedang
Tanggapan terhadap keterlibatan21,305 0,401 0,006 Memiliki hubungan sedang
di dalam organisasi
Tanggapan terhadap keberadaaril8,935 0,382 0,015 Memiliki hubungan rendah
organisasi

Sumber: Perhitungan SPSS
* Hubungan antara kegiatan sosial dengan jumlah @sin

Hasil analisischi sguare antara kegiatan sosial dengan jumlah organisagaldim
lingkungan perumahan menunjukkan angka probabil@sg lebih kecil dari 0,05
(0,001), artinya terdapat hubungan antara varidegjiatan sosial dengan jumlah
organisasi. Organisasi sebagai wadah non fisik yaregniliki program-program
tertentu sebagai penggerak penghuni perumahan ldmdaenciptakan kehidupan
sosial. Kekuatan hubungan yang dimiliki antar dadabel yang diuji adalah sedang,
yaitu dengan nilai koefisien kontingensi 0,431. Kabkebut berarti organisasi yang ada
saat ini di perumahan sederhana walaupun terbilanigim, namun mampu
menciptakan kehidupan sosial antar penghuninyaa {liknlah organisasi semakin
bertambah, maka kegiatan sosial akan semakin bestapula.
« Hubungan antara kegiatan sosial dengan tanggapamadsp keterlibatan

masyarakat di dalam organisasi di lingkungan pehana

Hasil analisis chi square antara kegiatan sosial dengan tanggapan terhadap
keterlibatan masyarakat di dalam organisasi mekuajuangka probabilitas yang lebih
kecil dari 0,05 (0,006), artinya terdapat hubungatar variabel kegiatan sosial dengan
tanggapan terhadap keterlibatan masyarakat di datganisasi. Melihat hasil analisis
antara kegiatan sosial dengan organisasi/lembadgm gpEmbahasan sebelumnya, bahwa
keberadaan organisasi yang minim di perumahan Is&ader ternyata memiliki
hubungan/pengaruh terhadap adanya kegiatan sbisibtersebut memiliki hubungan

mendasar dari opini atau tanggapan penghuni peamtghhadap keterlibatan mereka
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di dalam organisasi yang menurut hasil analisisungikkan bahwa variabel tersebut
berpengaruh terhadap adanya kegiatan sosial detiggkat kekuatan hubungan
sedang. Berdasarkan data survey, sebanyak 64,87%yarmakat di perumahan
sederhana beranggapan bahwa secara keseluruhahupemgerumahan sederhana
memiliki naluri sosial yang tinggi terlihat dari teelibatannya di dalam organsiasi.
Kekuatan hubungan yang dimiliki antar dua variaymatg diuji adalah sedang, yaitu
dengan nilai koefisien kontingensi sebesar 0,401.
e Hubungan antara kegiatan sosial dengan tanggappasyamakat terhadap

keberadaan organsiasi di lingkungan perumahan

Hasil analisischi square menunjukkan angka probabilitas yang lebih kecil 8205
(0,015), artinya terdapat hubungan antara kegaiaral dengan tanggapan masyarakat
terhadap keberadaan organisasi di dalam perumBliaatersebut turut menggambarkan
bahwa kegiatan sosial yang terlaksana di perumadedsterhana juga memiliki
hubungan/pengaruh dengan tanggapan penghuni mengentngnya keberadaan
organisasi sebagai wadah pemersatu dalam menaipkakedupan bermasyarakat yang
harmonis dan rukun. Sudut pandang penghuni yangtifpesrhadap keberadaan
organisasi, mendorong penghuni untuk ikut sertarddtegiatan sosial yang ada. Hasll
analisis ini didukung oleh pernyataan masyarakaigpeni perumahan pada survey
yang dilakukan bahwa sebesar 61,26% penghuni péamaenganggap keberadaan
organisasi yang ada di lingkungan perumahan meaupdial penting. Kekuatan
hubungan yang dimiliki antar dua variabel yang idaglalah rendah, yaitu dengan
koefisien kontingensi sebesar 0,382. Dari nilaifisien yang ada dapat disimpulkan
bahwa variabel yang diuji berkorelasi positif. Jikii salah satu variabel naik, maka
variabel yang lain akan ikut naik.
d. Korelasi antara interaksi sosial dengan kegiatasyarakat

Kegiatan rutin masyarakat yang lebih dominan dikaku di dalam lingkungan
perumahan memberikan peluang untuk terjadinya akg&er sosial antar penghuni
perumahan semakin besar. Berikut hasil anatisisguare terhadap variabel kegiatan
masyarakat:
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Tabel 4.39
Analisis Chi Square Antara Kegiatan Sosial dengan Kegiatan Masyarakatli Perumahan
Sederhana
Nilai Hitung
Variabel X hitung Koef. » Kekuatan Hubungan
Kontingensi Probabilitas
Keg.Rutin Pagi Ha 7,37¢ 0,25( 0,49¢ Tidak memiliki hubungal
Keg.Rutin Siang Ha 8,12« 0,261 0,421 Tidak memiliki hubunga
Keg.Rutin Sore Ha 18,15: 0,37¢ 0,02( Memiliki hubungarrendal
Keg.Rutin MalanHari 19,57¢ 0,387 0,01z Memiliki hubungan rendz
Keg.Rutin Pagi Hari Libt 0,86 0,26¢ 0,375 Tidak memiliki hubunga
Keg.Rutin Siang Hari Libt 14,54¢ 0,34( 0,06¢ Tidak memiliki hubunga
Keg.Rutin Sore Hari Libt 9,61 0,28 0,29: Tidak memilikihubunga
Keg.Rutin Malam Hari Libt 2,56¢ 0,15( 0,95¢ Tidak memiliki hubunga

Sumber: Perhitungan SPSS
 Hubungan antara kegiatan sosial dengan kegiatam dutsore dan malam hari

waktu kerja

Hasil analisischi square antara kegiatan sosial dengan kegiatan rutin malksgadi
sore dan malam hari waktu kerja menunjukkan ang&bgbilitas yang lebih kecil dari
0,05 (0,020 & 0,012), artinya terdapat hubungaarankegiatan sosial dengan kegiatan
rutin pada sore dan malam hari waktu kerja. Datayydidapat, angka prosentase untuk
kegiatan rutin penghuni yang dilakukan di dalangkimgan perumahan, yaitu sebesar
60,36% pada sore hari dan 90,09% pada malam hekud€an hubungan yang dimiliki
adalah rendah, yaitu dengan nilai koefisien komtimgy untuk kegiatan rutin sore hari
sebesar 0,375 dan kegiatan rutin malam hari selfe387. Hal tersebut berarti jika
penghuni perumahan lebih banyak melakukan aktifdasdalam perumahan baik
aktivitas indoor, seperti santai bersama keluarga, membersihkarmhrutmembaca
koran, mengurus kebun dan lainnymaupun aktivitasoutdoor, seperti bermain,
berkeliling lingkungan perumahan, maka kegiataniasosli dalam lingkungan
perumahan akan semakin mungkin terjadi.
2. Perumahan Menengah

Interaksi sosial di perumahan menengah terjadineafdeeberapa faktor. Berikut
hasil analisis korelasi di perumahan menengabh:
a. Korelasi antara interaksi dengan sarana

Keragaman jenis sarana yang ada di perumahan negmengnimbulkan hipotesis
bahwa kegiatan penghuni perumahan banyak dilakukadalam perumahan atas
pertimbangan banyak kebutuhan sehari-hari yangtahpzenuhi di dalam lingkungan

perumahan. Oleh karena itu didapatkan hasil amatlsi square untuk mengetahui
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korelasi antara kegiatan sosial yang terjadi deriggeradaan sarana di perumahan

beserta perilaku penggunannya. Berikut hasil asdkshadap variabel tersebut:

Tabel 4.40
Analisis Chi Square Antara Interaksi Sosial dengan Sarana di Perumahatenengah
Nilai Hitung

Variabel thimng Korfti?génsi Probabilitas Kekuatan Hubungan
Jumlat 29,03¢ 0,51¢ 0,022 Memiliki hubunga sedan:
Pengguna Sara 39,06¢ 0,571 0,00C Memiliki hubungarsedan:
Pemeliharaan Sars 24,717 0,48¢ 0,00z  Memiliki hubungarsedan
Intensitas Pemelihara:Saran 10,042 0,33¢ 0,262z Tidak memiliki hubunga

Sumber: Perhitungan SPSS
* Hubungan antara kegiatan sosial dengan jumlahaaran

Hasil analisischi sguare menunjukkan angka probabilitas yang lebih kecil 8205
(0,024), artinya terdapat hubungan antara kegist@sml dengan sarana di perumahan
menengah. Sarana di perumahan menengah merupaktannsadah fisik sebagai suatu
perantara bagi penghuni untuk berinteraksi. Jurstahna yang banyak dan jenis yang
beragam mampu merangsang penghuni untuk salingtéerksi. Sarana yang dapat
menciptakan interaksi sosial penghuni seperti sargeribadatan dan sarana
perdagangan dan jasa. Kekuatan hubungan antabebyang diuji adalah sedang,
yaitu dengan nilai koefisien kontingensi 0,516. 8kim besar peran sarana perumahan,
maka akan semakin besar pula kemungkinan intersdsial antar penghuni dapat
terjadi. Jika penghuni dapat memenuhi kebutuhargiyalalam perumahan karena
keberadaan sarana yang memadai, maka interaksl smsiar penghuni memiliki
kemungkinan yang besar pula.
* Hubungan antara kegiatan sosial dengan pengguaasar

Hasil analisischi square menunjukkan angka probabilitas yang lebih kecil 8205
(0,000), artinya terdapat hubungan antara kegiatasial dengan pengguna sarana.
Keberadaan sarana di perumahan menengah menda@nggumi untuk memanfaatkan
sarana di dalam perumahan. Kondisi ini didukundh gderilaku penghuni pengguna
sarana yang menunjukkan angka prosentase sebééaurbk pengguna 2 hingga 3
jenis sarana di dalam lingkungan perumahan. Kekuatidungan yang dimiliki adalah
sedang, yaitu dengan nilai koefisien kontingen&7®, Hal tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan sarana di dalam perumahan dentgamsitas yang tinggi oleh
penghuni dapat mendorong interaksi sosial deng@msitas yang tinggi pula, seperti
seseorang yang menggunakan sarana peribadatara setiar akan semakin besar

kemungkinannya untuk bertemu dan berinteraksi desgaama penghuni.
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* Hubungan antara kegiatan sosial dengan kegiataelipemaan sarana

Hasil analisischi square menunjukkan angka probabilitas yang lebih kecil 8205
(0,002), artinya terdapat hubungan antara kegsaaral dengan kegiatan pemeliharaan
sarana. Berdasarkan data, sebesar 75% perumahangaénmelakukan kegiatan
pemeliharaan terhadap sarana secara gotong roymuau intensitas yang disesuaikan
dengan kondisi sarana. Kekuatan hubungan antavatiabel yang diuji adalah sedang,
yaitu dengan nilai koefisien kontingensi 0,486. Hafsebut dapat diartikan jika
perumahan menengah dengan keberadaan sarana yaggrbedan banyak jumlahnya
dapat melakukan kegiatan pemeliharaan sarana setardiri, maka interaksi sosial
masyarakat memiliki kemungkinan yang besar untujade Pengelolaan lingkungan
yang dilakukan oleh warga dapat menciptakan perilpgnghuni yang peduli dan
mandiri terhadap lingkungan perumahannya. Kegigb@meliharaan yang dapat
menciptakan interaksi sosial, seperti kerja bak&mbersihkan lingkungan dan
pemeliharaan sarana dengan cara perawatan ataikaerbangunan.
b. Korelasi antara interaksi sosial dengan karadtiependuduk

Berikut hasil analisishi square terhadap variabel kependudukan:

Tabel 4.41
Analisis Chi Square Antara Interaksi Sosial dengan Karakteristik Penduduk di
Perumahan Menengah

Nilai Hitung
Variabel thimng KKogfisien  Probabilitas Kekuatan Hubungan
ontlngenS|
Usia 34,074 0,547 0,026 Memiliki hubungan sedang
Pekerjaan 44,312 0,597 0,026 Memiliki hubungan sgda
Pendapatan 22,941 0,472 0,028 Memiliki hubungaarsgd
Pendidikan 15,947 0,408 0,457 Tidak memiliki hubamg

Sumber: Perhitungan SPSS
* Hubungan antara kegiatan sosial dengan usia pekdudu

Hasil analisischi square menunjukkan angka probabilitas yang lebih kecil 8205
(0,026), artinya terdapat hubungan antara kegia@sial dengan usia penduduk.
Berdasarkan data yang dimiliki, diketahui jumlamgeduk dengan rentang usia > 40
tahun memiliki angka prosentase tertinggi, yaitbesar 25%. Rentang usia tersebut
dapat menunjukkan tingkat kematangan penghuni datempikir dan bertindak.
Penghuni sebagai subjek penggerak organisasi dmdakrumahan menengah untuk
aktif berperan menciptakan kehidupan sosial yammbais. Kekuatan hubungan yang
dimiliki adalah sedang, yaitu dengan nilai koefislontingensi 0,547. Jika nilai salah

satu variabel naik, maka variabel yang lainnya akaik. Semakin besar penghuni yang



108

aktif berperan di dalam organisasi, makan akan kentzanyak kegiatan sosial yang
dilakukan.
* Hubungan antara kegiatan sosial dengan jenis @ekegenduduk

Hasil analisischi square menunjukkan angka probabilitas yang lebih kecil 8205
(0,026), artinya terdapat hubungan antara kegia@sial dengan jenis pekerjaan
penghuni. Berdasarkan data, pekerjaan mahasiswg@petlan ibu rumah tangga
memiliki prosentase tertinggi di perumahan menen@sielah itu diikuti oleh jenis
pekerjaan pegawai swasta dan PNS. Jenis pekem@andapat menunjukkan waktu
luang yang dimiliki penghuni untuk berinteraksi. ddinya ibu rumah tangga dengan
lingkup aktivitas di dalam perumahan memiliki wakdbih banyak untuk berinteraksi
dengan penghuni lain. Sementara mahasiswa/pelaganiliki waktu aktivitas utama
yang fleksibel, sehingga waktu yang dimiliki untdderinteraksi dengan sesama
penghuni besar. Kekuatan hubungan antar dua vagabg diuji adalah sedang, yaitu
dengan nilai koefisien kontingensi 0,597. Semakoemithan jenis pekerjaan yang
memberikan waktu lebih banyak untuk berada di dglammmahan, akan semakin besar
peluang terjadinya interaksi sosial.
* Hubungan antara kegiatan sosial dengan tingkatgpetan

Hasil analisischi sgquare menunjukkan angka probabilitas yang lebih kecil 8205
(0,028), artinya terdapat hubungan antara kegiateial dengan tingkat pendapatan.
Kekuatan hubungan antar dua variabel yang diujlafidaedang, yaitu dengan nilai
koefisien kontingensi 0,472. Nilai koefisien mernukifjan angka positif, hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa antara kegiatan sosiajatetingkat pendapatan berkorelasi
positif, artinya jika salah satu variabel naik, matariabel lainnya juga ikut naik.
c. Korelasi antara interaksi sosial dengan orgaitisemmbaga masyarakat

Jika keberadaan sarana merupakan wadah fisik umtekangsang terciptanya
interaksi sosial, lembaga/organisasi masyarakatipaé@an suatu wadah non fisik yang
merangsang terciptanya interaksi sosial melalui gramm-programnya. Kondisi
lembaga/organisasi yang dapat berjalan baik, miemielebihan dalam mengatur
masyarakatnya. Berikut hasil analigihi square terhadap variabel kegiatan sosial

dengan variabel organisasi masyarakat:
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Tabel 4.42
Analisis Chi Square Antara Interaksi Sosial dengan Organisasi/Lembag&asyarakat di
Perumahan Menengah

Nilai Hitung
Variabel X hitung Koef. o Kekuatan Hubungan
Kontingensi Probabilitas

Jumlal 33,43¢ 0,54 0,03(C Memiliki hubungarsedan:
Tanggapan terhadap keterliba 17,761 0,42¢ 0,02: Memiliki hubungan sedai
di dalam organisasi
Tanggapan terhadap keberadaan 9,712 0,329 0,046 Memiliki hubungan rendah
organisasi

Sumber: Perhitungan SPSS
* Hubungan antara kegiatan sosial dengan jumlah @agin

Hasil analisischi square menunjukkan angka probabilitas yang lebih kecil 8205
(0,030), artinya terdapat hubungan antara kegiedaial dengan jumlah organisasi yang
ada di perumahan menengah. Luas perumahan yaniy besiar dan keragaman
penduduk di dalam perumahan menengah memberikaamgim untuk membentuk
organisasi yang dapat mengatur kehidupan penghaini®rganisasi yang berperan aktif
di perumahan menengah seperti rukun warga, rukamgea, PKK, kelompok majelis
ta'lim dan forum komunikasi warga. Kekuatan hubungang dimiliki antar dua
variabel yang diuji adalah sedang, yaitu dengaai rkbefisien kontingensi 0,543.
Semakin banyak organisasi yang berperan, maka $erbakyak pula kegiatan sosial
yang dilakukan. Dengan begitu interaksi sosial rmpganghuni memiliki kemungkinan
yang besar untuk terjadi.
* Hubungan antara kegiatan sosial dengan tanggapdmads® keterlibatan

masyarakat di dalam organisasi

Hasil analisischi square menunjukkan angka probabilitas yang lebih kecil 8205
(0,023), artinya terdapat hubungan antara kegiatesial dengan tanggapan terhadap
keterlibatan masyarakat di dalam organsiasi. Osgaiflembaga masyarakat yang ada
di perumahan menengah berjalan dengan baik dani madapu berperan sesuai
dengan fungsinya karena didukung oleh inisiatif d@sadaran warga untuk turut
terlibat di dalam organisasi tersebut. Sehinggdafeat rasa saling membutuhkan antara
keberadaan organisasi dengan pelaku organisasiuat@k hubungan antara dua
variabel yang diuji adalah sedang, yaitu dengaai rkbefisien kontingensi 0,426.
Semakin besar peran penghuni di dalam organisadia mkan semakin besar kegiatan
sosial yang dapat dilakukan
* Hubungan antara kegiatan sosial dengan tanggapsyenafiat terhadap keberadaan

organisasi di lingkungan perumahan
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Hasil analisischi square menunjukkan angka probabilitas yang lebih kecil 8205
(0,046), artinya terdapat hubungan antara kegistesml dengan tanggapan penghuni
terhadap keberadaan organisasi. Sebanyak 90,24%arakat penghuni perumahan
menengah beranggapan bahwa organisasi yang adagkliigan perumahan mereka
memiliki peranan penting dalam berkehidupan berawadpat. Kekuatan hubungan
antara dua variabel yang diuji adalah rendah, ydgtagan nilai koefisien kontingensi
0,329. Angka koefisien bernilai positif maka vagalyang diuji berkorelasi positif.
Semakin banyak penghuni yang memiliki anggapan bakeberadaan organisasi di
perumahan adalah penting, makan akan semakin pesakegiatan sosial yang terjadi
melalui organisasi yang ada.

d. Korelasi antara interaksi sosial dengan kegiatasyarakat

Berikut hasil analisischi square antara kegiatan sosial dengan kegiatan rutin

masyarakat:
Tabel 4.43
Analisis Chi Square Antara Interaksi Sosial dengan Kegiatan Masyarakati Perumahan
Menengah
Nilai Hitung Kekuatan Hubungan
Variabel X hitung Koef. Probabilitas
Kontingensi
Keg.Rutin Pagi Hari 8,975 0,318 0,344 Tidak memiikbungan
Keg.Rutin Siang Hari 3,961 0,217 0,861 Tidak meknhiubungan
Keg.Rutin Sore Hari 7,764 0,297 0,101 Tidak memhikbungan
Keg.Rutin Malam Hari 6,082 0,266 0,638 Tidak meknifiubungan
Keg.Rutin Pagi Hari Libur 8,708 0,313 0,368 Tidakmiliki hubungan
Keg.Rutin Siang Hari Libur 6,580 0,276 0,583 Tidm&miliki hubungan
Keg.Rutin Sore Hari Libur 10,173 0,336 0,038 Mekniliubungan rendah
Keg.Rutin Malam Hari Libur 1,442 0,133 0,837 Tidakmiliki hubungan

Sumber: Perhitungan SPSS
* Hubungan antara kegiatan sosial dengan kegiatamsarte hari waktu libur

Hasil analisischi square menunjukkan angka probabilitas yang lebih kecil 8205
(0,038), artinya terdapat hubungan antara kegiateml dengan kegiatan rutin yang
dilakukan penghuni pada sore hari waktu libur. sBntase penghuni yang beraktivitas
di dalam lingkungan perumahan pada sore hari lgalresar 67,5%. Kegiatan yang
dilakukan pada sore hari waktu libur seperti samasama keluarga dan bermain.
Sementara itu kegiatan sosial yang terjadi berwggaakan berkumpul bersama warga
atau kegiatan keagamaan. Kekuatan hubungan antaraadiabel yang diuji adalah
rendah, yaitu dengan koefisien kontingensi 0,33&gk& koefisien menunjukkan nilai
positif yang berarti kedua variabel tersebut bezlami positif. Jika nilai salah satu

variabel naik, maka variabel lain akan naik pula.
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3. Perumahan mewah

Perumahan mewah dengan kelengkapan sarana yanglaiemenimbulkan dugaan
bahwa interaksi sosial antar masyarakat penghuonpehan akan terjalin dengan baik.
Berikut hasil analisishi square di perumahan mewabh:
a. Korelasi antara interaksi sosial dengan sarana

Berikut hasil analisishi square terhadap keberadaan sarana di perumahan mewah:

Tabel 4.44
Analisis Chi Square Antara Interaksi Sosial dengan Sarana di PerumahaMewah
Nilai Hitung
Variabel thimng Koef. Probabilitas Kekuatan Hubungan
Kontingensi
Jumlah sarana 32,934 0,580 0,001 Memiliki hubursgatang
Pengguna Sarana 17,356 0,459 0,027 Memiliki hubusgdang
Pemeliharaan Sarana 4,120 0,244 0,390 Tidak memilikungan
Intensitas Pemeliharaan Sarana 27,253 0,544 0,00¢milMi hubungan sedang

Sumber: Perhitungan SPSS
* Hubungan antara kegiatan sosial dengan jumlahaaran

Hasil analisischi square menunjukkan angka probabilitas yang lebih kecil 8205
(0,001), artinya terdapat hubungan antara kegiatsmial dengan sarana. Sarana di
perumahan mewah termasuk memadai, sehingga intex@dial sangat mungkin untuk
terjadi. Kekuatan hubungan antar dua variabel yding adalah sedang, yaitu dengan
nilai koefisien kontingensi 0,574. Pengembang sudaényediakan sarana yang
memadai untuk memfasilitasi kebutuhan sosial peniglya. Semakin besar sarana di
perumahan mewah dapat berperan, semakin besampedaksi sosial antar penghuni
dapat terjadi.
* Hubungan antara kegiatan sosial dengan pengguaasar

Hasil analisischi square menunjukkan angka probabilitas yang lebih kecil 8205
(0,043), artinya terdapat hubungan antara kegiatasial dengan pengguna sarana.
Jumlah sarana yang memadai dan didukung oleh kerilpenggunanya dapat
menciptakan interaksi sosial antar penghuni. Mendata yang dimiliki, diketahui
sebesar 20% penghuni merupakan pengguna 1 hinggmi® sarana. Kekuatan
hubungan antar dua variabel yang diuji adalah sgdgaitu dengan nilai koefisien
kontingensi 0,459. Semakin besar intensitas peratariasarana oleh penghuni,
semakin besar pula kesempatan untuk terjadi inder&erta semakin besar jumlah
pengguna sarana di perumahan mewah, maka akan ieelpeglar pula interaksi yang

terjadi.
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* Hubungan antara kegiatan sosial dengan intengtagliharaan sarana

Hasil analisischi square menunjukkan angka probabilitas yang lebih kecil 8205
(0,007), artinya terdapat hubungan antara kegiasmsial dengan intensitas
pemeliharaan sarana. Berdasarkan hasil surveyiatkegpemeliharaan sarana di
perumahan mewah dilakukan oleh pengembang dendamsitas satu minggu sekali
masing-masing memiliki angka prosentase sebesé&6%b,dan 33,33%. Kegiatan
pemeliharaan yang rutin terhadap sarana dapat gserfandisi sarana tersebut,
sehingga keberadaan sarana mampu menarik minahyr@ngntuk memanfaatkannya.
Kekuatan hubungan antar dua variabel yang diujlafidaedang, yaitu dengan nilai
koefisien kontingensi 0,544. Semakin tinggi intéasi pemeliharaan sarana akan
berpengaruh terhadap kondisi sarana yang nyamaimngge dapat menarik minat
penghuni untuk memanfaatkannya. Pemanfaatan yaingdapat mendorong terjadinya
interaksi antar penghuni.
b. Korelasi antara interaksi sosial dengan karatiependuduk

Berikut hasil analisis terhadap variabel kependaduk

Tabel 4.45
Analisis Chi Square Antara Interaksi Sosial dengan Karakteristik Penduduk di
Perumahan Mewah

Nilai Hitung
Variabel X? Koef. Probabilitas Kekuatan Hubungan
hiung __Kontingensi
Usig 30,607 0,56¢ 0,061 Tidak memiliki hubunga
Pekerjaa 66,90( 0,71z 0,000  Memiliki hubungarkuat
Pendapate 8,62¢ 0,34: 0,73¢ Tidak memilikihubunga
Pendidikal 25,81¢ 0,53¢ 0,057 Tidak memiliki hubunga

Sumber: Perhitungan SPSS
* Hubungan antara kegiatan sosial dengan jenis [aeker|

Hasil analisischi square menunjukkan angka probabilitas yang lebih kecil 8205
(0,000), artinya terdapat hubungan antara kegistaral dengan jenis pekerjaan. Jenis
pekerjaan penghuni akan berdampak pada waktu yamijkd penghuni untuk dapat
melakukan interaksi dengan penghuni lain. Jenigjein penghuni perumahan mewah
dengan angka prosentase paling tinggi adalah sebangdasiswa/pelajar dan
wiraswasta. Jenis pekerjaan tersebut memiliki walkiivitas yang dapat diatur sesuai
dengan keinginanan pelaku, sehingga terdapat kedmarg penghuni perumahan
mewah untuk berada di dalam perumahan lebih b&skuatan hubungan antar dua
variabel yang diuji adalah kuat, yaitu dengan rktzefisien kontingensi 0,712. Semakin
banyak penghuni yang beraktivitas di dalam perumahaaka semakin besar

kemungkinan penghuni untuk terlibat di dalam orgasi.
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c. Koreasi antara interaksi sosial dengan orgarisabaga masyarakat
Berikut hasil analisishi square terhadap variabel organisasi/lembaga masyarakat:

Tabel 4.46
Analisis Chi Square Antara Interaksi Sosial dengan Organisasi/lembagdasyarakat di
Perumahan Mewah

Nilai Hitung
Variabel X hiang . K_oef. " Probabilitas Kekuatan Hubungan
ontingensi

Jumlah Organisasi 51,246 0,664 0,000 Memiliki hgamsedang
Tanggapan terhadap keterlibatan 9,489 0,357 0,303 Tidak memiliki hubungan
di dalam organisasi

Tanggapan terhadap keberadaanl2,970 0,408 0,113 Tidak memiliki hubungan
organisasi

Sumber: Perhitungan SPSS
* Hubungan antara kegiatan sosial dengan jumlah magsin

Hasil analisischi square menunjukkan angka probabilitas yang lebih kecil 8205
(0,000), artinya terdapat hubungan antara kegstaral dengan keberadaan organisasi
di perumahan mewah. Berdasarkan survey primer gdagukan, perumahan mewah
memiliki organisasi yang cukup lengkap, bahkanapad perkumpulan penghuni terkait
minat tertentu, seperti klub olahraga. Keberadamgarosasi ini dapat merangsang
interaksi sosial antar penghuni perumahan. Kekuatdbungan antar dua variabel yang
diuji adalah sedang, yaitu dengan nilai koefisiemtkngensi 0,664. Semakin banyak
jumlah organisasi yang terdapat di perumahan mewalfgn semakin besar
kemungkinan untuk diadakannya kegiatan sosial. téatebut akan mendorong
terciptanya interaksi antar penghuni yang lebilab@ka keterlibatan penghuni tinggi
serta tanggapan penghuni terhadap keberadaan saggjuiga baik.
d. Korelasi antara interaksi sosial dengan kegiatasyarakat

Berikut hasil analisishi square terhadap variabel kegiatan masyarakat:

Tabel 4.47
Analisis Chi Square Antara Interaksi Sosial dengan Kegiatan Masyarakati Perumahan
Mewah
Nilai Hitung
Variabel thitung Kor}fti?g.ansi Probabilitas Kekuatan Hubungan
Keg.Rutin Pagi Ha 10,00¢ 0,36¢ 0,26¢ Tidak memiliki hubungai
Keg.Rutin Siang Ha 16,382 0,44¢ 0,037 Memiliki hubungarsedan
Keg.Rutin Sore Ha 8,72C 0,34« 0,367 Tidak memiliki hubunga
Keg.Rutin Malam Ha 5,31°¢ 0,27t 0,72: Tidak memiliki hubunga
Keg.Rutin Pagi Hari Libt 11,06! 0,381 0,19¢ Tidak memiliki hubunga
Keg.Rutin Siang Hari Libt 10,82: 0,37¢ 0,212 Tidak memiliki hubunga
Keg.Rutin Sore Hari Libt 8,39C 0,33¢ 0,39¢ Tidak memiliki hubunga
Keg.Rutin Malam Hari Libt 8,42; 0,33¢ 0,39 Tidak memiliki hubunga

Sumber: Perhitungan SPSS
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* Hubungan antara kegaitan sosial dengan kegiatam masyarakat di siang hari

waktu kerja

Hasil analisischi sguare menunjukkan angka probabilitas yang lebih kecil 8205
(0,037), artintya terdapat hubungan antara kegiaesial dengan kegiatan rutin
penghuni di siang hari waktu kerja. Kekuatan hulauingang dimiliki adalah sedang,
yaitu dengan nilai koefisien kontingensi 0,449. i¢@n yang dilakukan penghuni di
saiang hari seperti mengurus kebun, membersihkamahru membaca koran dan
memasak. Sementara kegiatan sosial yang dilakuiperts kegiatan keagamaan dan
bermain.

Berdasarkan hasil analisis korelasi dengan mendgunanetodechi square,
diketahui variabel-variabel yang memiliki hubungsevigaruh terhadap terjadinya
interaksi sosial di perumahagal estate di Kota Malang. Tabel 4.48 menyajikan hasil
analisischi square pada setiap jenis perumahan:

Tabel 4.49 hingga Tabel 4.52 menyajikan intera&siad penghuni yang terjadi
berdasarkan variabel-variabel yang dipakai dalamnelg&an, yaitu sarana,

kependudukan, kelembagaan dan kegiatan masyarakat:



Tabel 4.48

Variabel yang Berpengaruh Terhadap Interaksi SosiaPenghuni PerumahanReal Estate di Kota Malang

Perumahan Sederhan

Perumahan Menengal

Perumahan Mewal

Velitlas: Hubungan/Pengaruh Kekuatan Hubungan/Pengaruh  Kekuatan  Hubungan/Pengaruh Kekuatan
Ketersediaan sara
e Jumlah sarana Tidak adi Tidak ad: Ada Sedan Ada Sedan
» Pengguna sarana Ada Sedan Ada Sedan Ada Sedan
+ Pemeliharaan sarana Tidak adal Tidak ad: Ada Sedan Tidak ad; Tidak ade
* Intensitas pemeliharaan Tidak ad: Tidak ad: Tidak ad: Tidak ad; Ada Sedan
Kependuduka
» Usia Ada Sedan Ada Sedan Tidak ede Tidak adi
» Pekerjaan Tidak adi Tidak ad: Ada Sedan Ada Kuat
+ Pendapatan Ada Sedan Ada Sedan Tidak ad; Tidak ad;
* Pendidikan Tidak ad: Tidak ad: Tidak ad; Tidak ad: Tidak ede Tidak ad:
Kelembagaa/pranata sosi
» Jumlah organisasi Ada Sedan Ada Sedan Ada Sedan
* Tanggapan keberadaan Ada Rendal Ada Rendal Tidak adi Tidak ad

organisasi
* Tanggapan keterlibatan Ada Sedang Ada Sedang Tidak ada Tidak ada
masyarakat

Kegiatan masyarakat
» Keg.Rutin Pagi Hari Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada idaktada
* Keg.Rutin Siang Hari Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ada Sedang
* Keg.Rutin Sore Hari Ada Rendah Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
* Keg.Rutin Malam Hari Ada Rendah Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
* Keg.Rutin Pagi Hari Libur Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada idaKTada
* Keg.Rutin Siang Hari Libur Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada idakTada
* Keg.Rutin Sore Hari Libur Tidak ada Tidak ada Ada Rendah Tidak ada Tidak ada
* Keg.Rutin Malam Hari Libur Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada idakrada

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2012
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Tabel 4.49
Interaksi Sosial Penghuni PerumaharReal Estate di Kota Malang Berdasarkan Kondisi Sarana Perumahan

Variabel

Perumahan Sederhan Perumahan Menengal Perumahan Mewat

Sarana

Jumlah sarana yang minim dipengaruhi oleh Jenis sarana mulai bervariasi, banyak yar@arana perumahan yang memadai merupakan
harga jual bangunan dan fasilitas operasiomakerupakan inisiatif dari penghuni. Keragamamodal bagi penghuni perumahan mewah sebagai
yang tidak dapat dinaikkan, sehingga adanjenis sarana = menyebabkan  terpenuhingiimulus terciptanya kehidupan sosial. Intensitas
sarana-sarana lain selain yang di sediakan ol@butuhan penghuni di dalam perumahapemeliharaan sarana yang dilakukan rutin oleh
pihak pengembang merupakan inisiatif penghudanyaknya sarana  berpengaruh  terhadpjhak pengembang menyebabkan sarana yang
Namun minimnya sarana tidak menjadi hambatéerjadinya interaksi sosial penghuni. Selain it@da memiliki kondisi yang baik, sehingga dapat
bagi penghuni untuk melakukan interakskeragaman jenis sarana mempengaruhi penghtetus menarik minat penghuni  untuk
Pemanfaatan sarana yang maksimal dan optimatuk memanfaatkan sarana yang ada. Wamgemanfaatkannya. Hasil survey primer
mampu menciptakan interaksi sosial antamemanfaatkan sarana sebagai wadah untuknunjukkan penggunaan sarana oleh penghuni
penghuni. Variabel pengguna sarana, yaiberkumpul. Mengadakan kegiatan-kegiatan wargarumahan sebesar 72,06% penghuni yang
penghuni sebagai subjek pemanfaatan sarat@ngan memanfaatkan sarana yang ada. Sehinggsnanfaatkan O hingga 1 jenis sarana diikuti
memiliki hubungan/pengaruh terhadap interakkeberadaan sarana sangat mendukung unti&h penghuni yang memanfaatkan 2 hingga 3
sosial dengan kekuatan hubungan sedanerciptanya interaksi sosial. jenis sarana sebanyak 20,59%. Artinya kondisi
Artinya, variabel terpenting di dalam perumahan Berdasarkan data, penghuni yanfisik yang mendukung dengan pengelolan yang
sederhana adalah bukan mengenai jumlah saramemanfaatkan 2 hingga 3 jenis sarana mencapaik dari pihak pengembang akan memberikan
yang banyak dan beragam, namun perilakungka 64,63%. Hal tersebut mempengaruhi hasiimulus kepada penghuni sehingga berpengaruh
penghuni sebagai pengguna sarana. analisischi square, yaitu variabel jumlah saranaterhadap perilaku penggunaan sarana.

Ruang privat warga secara bergilir dijadikapengguna sarana dan kegiatan pemeliharaan
sebagai tempat melakukan pertemuan atememiliki korelasi terhadap interaksi sosial dengan
halaman depan rumah yang biasanya dijadikamgkat kekuatan hubungan sedang. Hal ini
tempat berinteraksi sambil melakukan aktivitamenunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas
ringan di waktu luang. Warga memanfaatkan ppgenggunaan sarana perumahan, semakin tinggi
keamanan sebagai tempat berkumpul melakukauma interaksi sosial antar penghuni. Selain itu
perbincangan ringan. Kegiatan tersebut dilakukaemakin banyak perumahan yang melakukan
sekaligus untuk menjaga keamanan dan salikggiatan pemeliharaan sarana secara mandiri,
mengakrabkan diri. Pada perumahan tertergemakin besar kemungkinan terjadinya interaksi
sesekali juga melakukan pemeliharaan terhadsgsial penghuni.
prasarana lingkungan.

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2012
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Tabel 4.50
Interaksi Sosial Penghuni PerumaharReal Estate di Kota Malang Berdasarkan Karakteristik Penduduk

Variabel

Perumahan Sederhan Perumahan Menengal Perumahan Mewat

Kependudukan

Hasil analisiehi square terhadap variabel Hasil analisis chi sguare menunjukkan Hasil analisischi square menunjukkan bahwa faktor
kependudukan memperlihatkan bahwaahwa faktor usia, jenis pekerjaan dansia, pekerjaan dan pendidikan berpengaruh terhadap
variabel usia dan tingkat pendapatamgkat pendapatan berpengaruh terhadameraksi sosial di perumahan mewah. Komposisi
penduduk memiliki hubungan terhadamteraksi sosial penghuni perumahapenduduk berdasarkan usia dan pendidikan memiliki
terjadinya interaksi sosial penghuni denganenengah. Variabel tersebut memilikhubungan dengan tingkat kekuatan hubungan sedang.
tingkat kekuatan hubungan sedang. Jumlabbungan/pengaruh dengan tingkaEaktor usia dan tingkat pendidikan seseorang dapat
penduduk di perumahan sederhana yakgkuatan hubungan yang sedangnenggambarkan kematangan dalam berpikir dan
masih sedikit dan di dominasi oleh pendudukeberagaman penduduk di perumahabertindak. Hal tersebut merupakan suatu potensikunt
usia muda ini merupakan potensi untukienengah bukan menjadi suatu halangderciptanya interaksi sosial yang baik didukunghole
menciptakan kehidupan sosial yang baikntuk terciptanya interaksi sosialkondisi kelembagaan yang baik pula. Dengan
Sebagai lingkungan tempat tinggal baru yarngberagaman justru menjadi dorongameningkatkan kesadaran dalam bermasyarakat,
mandiri, perumahan sederhana membutuhkantuk saling berinteraksi. Karena di baliknteraksi sosial yang baik bukan menjadi suatuaag
tenaga muda untuk dapat menjadi pengger&kberagaman terdapat kebutuhan hidupustahil untuk diciptakan di perumahan mewah.
Selain itu faktor ekonomi merupakan hal yangermasyarakat yang beragam pula. 3ementara itu jenis pekerjaan memiliki
dapat mendukung untuk menciptakadalam perumahan menengah, variabéubungan/pengaruh terhadap interaksi sosial pemghun
kehidupan sosial di lingkungan perumahgrenduduk menjadi  potensi  untukdengan tingkat kekuatan hubungan kuat. Aktivitas
mandiri seperti perumahan sederhana. Namtgnciptanya interaksi sosial antar penghunpenghuni menjadi penentu dalam melakukan interaksi

dalam prosesnya, tingkat perekonomian tidak antar sesamanya. Semakin banyak waktu yang
menjadi pemisah antara individu satu dengan dihabiskan penghuni di luar lingkungan perumahan,
yang lainnya maka kemungkinan untuk berinteraksi dengan sesama

menjadi berkurang, begitupun sebaliknya.

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2012
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Tabel 4.51
Interaksi Sosial Penghuni PerumaharReal Estate di Kota Malang Berdasarkan Kelembagaan

Variabel Perumahan Sederhana Perumahan Menengah Perumahan Mewah

Kelembagaa Berdasarkan hasil analischi square terhadap sarana pa Hasil analisis chi square menunjukkar Perumahan mewah memili
pembahasan sebelumnya, menyebutkan keberadaaa garan bahwa interaksi sosial masyarakat dbotensi dalam aspek fisik dan aspek
minim tidak mampu menciptakan interaksi sosial ydr@gk. perumahan menengah memilikisosial, yaitu keberadaan sarana yang
Namun keberadaan organisasi di dalam perumahant ddpgongan/pengaruh dengan jumlaimemadai dan organisasi yang
dimanfaatkan secara maksimal oleh warga untuk rpgi@h organisasi dan tanggapan penghuervariasi. Namun keduanya belum
kehidupan sosial yang rukun dan harmonis. Sudutdasn mengenai keberadaan organisasi dengdapat berperan secara optimal
masyarakat penghuni perumahan sederhana yang geparg tingkat kekuatan hubungan sedanglalam menciptakan interaksi sosial
organisasi di dalam perumahan adalah hal yang mentSementara itu tanggapan penghurantar penghuni. Diperlukan
mendorong masyarakat untuk terlibat pada kegiat@jiekan mengenai keterlibatan di dalam organisag&esadaran dari penghuni untuk
kemasyarakatan. Kondisi tersebut di tunjukkan daasil memiliki pengaruh terhadap interaksi sosidlidup bermasyarakat agar tercipta
analisis chi square terhadap variabel jumlah organisasi dadengan kekuatan hubungan rendaBuatu kehidupan sosial yang
persepsi masyarakat terhadap keberadaan orgarsest Terdapat keseimbangan antara keberadalaarmonis dan masyarakat yang
keterlibatan penghuni. Hasil analisis menunjukkaariabel sarana dengan kelembagaan di perumaharandiri terhadap keberlanjutan
tersebut memiliki hubungan/pengaruh terhadap ikgersosial terhadap interaksi sosial yang terjadi. lingkungannya.
dengan kekuatan hubungan yang sedang. Inisiatd gémiiki
penduduk terlihat dari dibentuknya paguyuban sdabagdah
komunikasi antar penghuni, walaupun sudah terdayplin
tetangga yang menjadi satu dengan permukiman seki&l
tersebut memperlihatkan adanya upaya untuk memheipta
kehidupan sosial antar penghuni yang baik.

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2012
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Tabel 4.52
Interaksi Sosial Penghuni PerumaharReal Estate di Kota Malang Berdasarkan Kegiatan Masyarakat

Variabel

Perumahan Sederhana Perumahan Menengah Perumahan Mewah

Kegiatan Masyarak

Hasil analisis chi sguare menunjukkan bahw Hasil anallisis chi square menunjukkan bahw Hasil analisischi square menunjukkan bahw
kegaitan rutin masyarakat penghuni perumahan s&agiatan rutin waktu libur saat sore hari memilikkegiatan penghuni saat siang hari waktu kerja
sore dan malam hari di waktu kerja berpengar@ngka probabilitas lebih kecil dari 0,05. Hal ittmemiliki angka probabilitas yang lebih kecil
terhadap interaksi sosial dengan kekuatdoerarti perilaku penghuni dalam beraktivitas padiari 0,05 dengan kekuatan hubungan sedang.
hubungan rendah. Pada waktu tersebut, kegiatore hari waktu libur berpengaruh terhadaprofesi yang dilakukan penghuni perumahan
masyarakat yang dilakukan di dalam perumahameraksi sosial antar penghuni perumahamewah memberikan keleluasaan waktu bagi
memiliki angka prosentase yang cukup tinggi. Sasriabel tersebut memiliki kekuatan hubungapenghuni untuk melakukan kegiatannya. Hal
sore hari, masyarakat penghuni perumahan yarepdah. Melihat data yang ada, kegiatalersebut menyebabkan waktu yang dimilliki
beraktivitas di dalam perumahan mencapai 60,36%hasyarakat di dalam perumahan waktu libur saddpat dimanfaatkan untuk berkegiatan di
Sedangkan pada malam hari penghuni yamsgre hari mencapai angka 68,29%. Sehingga angledam perumahan. Terkait dengan hal
beraktivitas di dalam perumahan mencapai 90,09%i menunjukkan potensi untuk terjadinya interakgersebut, sangat memungkinkan bagi
Jenis pekerjaan dominan di perumahan ini, yaiantar penghuni. Sore hari saat libur pupenghuni untuk melakukan aktivitas di dalam
mahasiswal/pelajar, PNS dan wiraswasta yamngerupakan waktu luang bagi masyarakat penghugport centre/family house. Pola kegiatan
memiliki waktu fleksibel di waktu tersebut turutuntuk berinteraksi, karena waktu berlibur dengaseperti ini yang memberikan kesempatan bagi
menentukan perilaku penghuni untuk berinterakdieuarga sebagian besar dilakukan saat pagi d@nghuni untuk saling berinteraksi.

Selain itu, penduduk di perumahan sederhana yasigng hari dengan angka prosenatse mencapai

terdiri dari usia muda lebih sering memanfaatkad®,93% dan 37,81%.

waktu liburnya untuk berlibur bersama kerabat.

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2012
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Variabel-variabel yang berpengaruh terhadap temadinteraksi sosial penghuni di
perumahameal estate adalah sebagai berikut:
1. Perumahan sederhana
Interaksi sosial antarpenghuni di perumahan sedarhierjadi karena memiliki
pengaruh/hubungan dengan beberapa variabel. Bekdasanalisishi square terdapat dua
kategori kekuatan hubungan, yaitu sedang dan rendé&riabel yang memiliki
hubungan/pengaruh terhadap terjadinya interakslsdgigoperumahan sederhana adalah:

» Ketersediaan sarana: Berdasarkan variabel ketaesedsarana, sub variabel yang
memiliki hubungan/pengaruh adalah pengguna saramgath kekuatan hubungan
sedang (0,427);

» Kependudukan: Berdasarkan variabel kependudukam, vamiabel yang memiliki
hubungan/pengaruh adalah usia penduduk dengantkekiiabungan sedang (0,516);
tingkat pendapatan dengan kekuatan hubungan séddig@);

* Kelembagaan/pranata sosial: Berdasarkan variadelmkagaan/pranata sosial, sub
variabel yang memiliki hubungan/pengaruh adalahgbhnorganisasi dengan kekuatan
hubungan sedang (0,431); tanggapan masyarakatdégrhkeberadaan organisasi
dengan kekuatan hubungan rendah (0,382) dan tamggtgrhadap keterlibatan
masyarakat di dalam organisasi dengan kekuatamigabusedang (0,401);

» Kegiatan masyarakat: Berdasarkan variabel kegiatasyarakat, sub variabel yang
memiliki hubungan/pengaruh adalah kegiatan rutire dwari saat hari kerja dengan
kekuatan hubungan rendah (0,375) dan kegiatan rattam hari saat hari kerja
dengan kekuatan hubungan rendah (0,387).

2. Perumahan menengah

Variabel yang memiliki hubungan/pengaruh terhadegadinya interaksi sosial di

perumahan menengah adalah:

» Ketersediaan sarana: Berdasarkan variabel ketaesediarana, sub variabel yang

memiliki hubungan/pengaruh adalah jumlah sarangalekekuatan hubungan sedang
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(0,516); pengguna sarana dengan kekuatan hubungdang (0,577); kegiatan
pemeliharaan sarana dengan kekuatan hubungan s€3486);

» Kependudukan: Berdasarkan variabel kependudukam, vamiabel yang memiliki
hubungan/pengaruh adalah usia penduduk dengantkekiiabungan sedang (0,547);
jenis pekerjaan dengan kekuatan hubungan sedafy{ptingkat pendapatan dengan
kekuatan hubungan sedang (0,472);

* Kelembagaan/pranata sosial: Berdasarkan variadelmkagaan/pranata sosial, sub
variabel yang memiliki hubungan/pengaruh adalahHghnorganisasi dengan kekuatan
hubungan sedang (0,543); tanggapan terhadap bketari masyarakat di dalam
organisasi dengan kekuatan hubungan sedang (0f#&2§gapan masyarakat terhadap
keberadaan organisasi dengan kekuatan hubungaahré®@29);

» Kegiatan masyarakat: Berdasarkan variabel kegiatasyarakat, sub variabel yang
memiliki hubungan/pengaruh adalah kegiatan rutidapaore hari saat hari libur
dengan kekuatan hubungan rendah (0,336).

3. Perumahan mewah
Variabel yang memiliki hubungan/pengaruh terhadegadinya interaksi sosial di
perumahan mewah adalah:

» Ketersediaan sarana: Berdasarkan variabel ketaesediarana, sub variabel yang
memiliki hubungan/pengaruh adalah jumlah sarangalekekuatan hubungan sedang
(0,580); pengguna sarana dengan kekuatan huburg@deng (0,459); intensitas
pemeliharaan sarana dengan kekuatan hubungan S€qa44);

» Kependudukan: Berdasarkan variabel kependudukam, vamiabel yang memiliki
hubungan/pengaruh adalah jenis pekerjaan dengamateekhubungan kuat (0,712);

* Kelembagaan/pranata sosial: Berdasarkan variadelmkagaan/pranata sosial, sub
variabel yang memiliki hubungan/pengaruh adalahHghnorganisasi dengan kekuatan
hubungan sedang (0,664);

» Kegiatan masyarakat: Berdasarkan variabel kegiatasyarakat, sub variabel yang
memiliki hubungan/pengaruh adalah kegiatan rutidapaiang hari saat hari kerja

dengan kekuatan hubungan sedang (0,449).
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5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini@dakebagai berikut:
» Pemerintah
* Meningkatkan koordinasi antara pemerintah dengaakpswasta dan masyarakat
sebagai pelaksana penanganan keterpaduan saramaapan untuk mewujudkan
kehidupan sosial penghuni yang harmonis.
» Pihak swasta
* Menetapkan kebijakan estagghte regulation yang tepat agar dapat menciptakan
lingkungan perumahan yang aman, nyaman namun ykgan idan harmonis.
» Akademisi
Dalam menyusun penelitian “Pengaruh PerumaResl Estate Terhadap Interaksi
Sosial Penghuni di Kota Malang”, penulis sadar batpenelitian ini masih jauh dari
sempurna, oleh karena itu perlu dilakukan studulan berupa:
* Arahan pengembangan perumahaal estate yang berlandaskan pada variabel-
variabel yang berpengaruh terhadap terjadinyaaksgisosial penghuni;
* Penelitian mengenai pola interaksi sosial masyana&da lingkup yang lebih luas,
yaitu permukiman di perkotaan dengan pembagian peiaukiman yang berbeda-
beda.



DAFTAR PUSTAKA

Zhang, W. & Jamasri. 2009Meeting and Greeting: Activities in public outdoor spaces
outside high-density urban residential communities’, Urban Design International,
Volume 14, 4, 207-214.

Shofarini, D.l. 2010Srategi Penyediaan Permukiman Real Estate Berdasarkan Preferens
Masyarakat di Kota Malang. Skripsi tidak diterbitkan. Malang. Jurusan Peggra@an
Wilayah dan Kota.

Djumiko. Hubungan Timbal Balik Antara Penghuni Dengan Lingkungannya. Kasus:

Perumahan Fajar Indah Surakarta.Surakarta.

Badan Standarisasi Nasional (20andar Nasional Indonesia 03-1733-2004: Tata Cara
Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan.

Direktorat Jenderal Penataan Ruang Kementerian rjgake Umum (2011).Pedoman
Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang Dan Peraturan Zonasi Kabupaten/Kota.

Jakarta.

Budiman, P.W. 2010Pelestarian Pola Permukiman Kampung Bontang Kuala Kota
Bontang. Skripsi tidak diterbitkan. Malang. Jurusan PereaeanWilayah dan Kota

Fakultas Teknik Universitas Brawijaya.

Famiola, M & Rudito, B. 2008Social Mapping-Metode Pemetaan Sosial. Bandung.
Rekayasa Sains Bandung.

Jayadinata, J.T. 199Zata Guna Dalam Perencanaan PedesaanPerkotaan & Wilayah.

Bandung: Penerbit ITB Bandung.

K. Setiohadi, Bambang. 2007. Tipologi Pola SpaBlah Segregasi Sosial Lingkungan
Permukiman Candi Barudurnal Teknik Spil & Perencanaan, Nomor 2 Volume: 97
— 106.

Pontoh, Nia K & Kustiwan, Iwan. 2008engantar Perencanaan Perkotaan. Bandung. ITB.

123



124

Presiden Republik Indonesia (1960)ndang-Undang Nomor 5 Tahun 1960: Peraturan
Dasar Pokok-Pokok Agraria. Jakarta.

Presiden Republik Indonesia (199Pndang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
1992: Perumahan dan Permukiman, Jakarta.

Priyatmono, Alpha Febela. 200Reran Ruang Publik Di Permukiman Tradisional

kampung Laweyan Surakarta.

Samadhi, T. Nirarta (Ed). 200#erilaku dan Pola Ruang. Malang. Lembaga Penelitian
dan Pengabdian Masyarakat (LPPM).

Santoso, Singgih,2012Aplikasi SPSS Pada Satistik Parametrik. Jakarta. Elex Media

Komputindo.
Hasan, Igbal. 2004nalisis Data Penelitian Dengan Statistik. Jakarta. Bumi Aksara.
Sugiyono. 2008Mtode Penelitian Kuantitatif kualitatif danR&D. Bandung. Alfabeta.
Suharto, EdiModal Sosial dan Kebijakan Publik.

Suparno Sastra M & Endy Marlina, 20(erencanaan dan Pengembangan Perumahan.
Yogjakarta. Andi Offset.

Haryono, Paulus. 200%osiologi Kota Untuk Arsitek. Jakarta. Bumi Aksara.
Yunus, Hadi Sabari. 201&ruktur Tata Ruang Kota. Yogjakarta. Pustaka Pelajar.

Halim, DK. 2008 Psikologi Lingkungan Perkotaan. Jakarta. Bumi Aksara.

Sarwono, Jonathan. 201Rletode Riset Skripsi: Pendekatan Kuantitatif Menggunakan
Prosedur SPSS. Jakarta. Elex Media Komputindo.
Ningrum, Eponlnteraksi Sosial Modul 9.



Kegiatan Sosial * Jumlah Sarana

Chi-Square Tests

LAMPIRAN

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 29.038° 16 .024
Likelihood Ratio 29.037 16 .024
Linear-by-Linear Association .264 1 .607
N of Valid Cases 80

a. 20 cells (80.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .09.

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .516 .024
N of Valid Cases 80
Kegiatan Sosial * Pengguna Sarana

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 39.934° 12 .000
Likelihood Ratio 33.069 12 .001
Linear-by-Linear Association 13.104 1 .000
N of Valid Cases 80

a. 15 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .01.

Symmetric Measures

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient

577

80

.000

125




Kegiatan Sosial * Pemeliharaan Sarana

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 24.717° 8 .002
Likelihood Ratio 22.048 8 .005
Linear-by-Linear Association 6.723 1 .010
N of Valid Cases 80

a. 11 cells (73.3%) have expected count less than 5.

expected count is .10.

Symmetric Measures

The minimum

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient

486

80

.002

Kegiatan Sosial * Intensitas Pemeliharaan Sarana

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 10.042° 8 .262
Likelihood Ratio 10.190 8 .252
Linear-by-Linear Association 4.322 1 .038
N of Valid Cases 80

a. 9 cells (60.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .10.

Symmetric Measures

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient

.334

80

.262
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Kegiatan Sosial * Usia Penduduk

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 34.074° 20 .026
Likelihood Ratio 39.454 20 .006
Linear-by-Linear Association 10.133 1 .001
N of Valid Cases 80

a. 25 cells (83.3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .04.

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .547 .026
N of Valid Cases 80
Kegiatan Sosial * Pekerjaan Penduduk

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 44,3122 28 .026
Likelihood Ratio 43.981 28 .028
Linear-by-Linear Association 2.249 1 134
N of Valid Cases 80

a. 36 cells (90.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .01.

Symmetric Measures

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient

.597

80

.026
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Kegiatan Sosial * Pendapatan Penduduk

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 22.941° 12 .028
Likelihood Ratio 24.353 12 .018
Linear-by-Linear Association 4.294 1 .038
N of Valid Cases 80

a. 15 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .15.

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient AT72 .028
N of Valid Cases 80
Kegiatan Sosial * Pendidikan Penduduk

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 15.947° 16 457
Likelihood Ratio 19.171 16 .260
Linear-by-Linear Association .365 1 .546
N of Valid Cases 80

a. 20 cells (80.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .04.

Symmetric Measures

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient

408

80

457
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Kegiatan Sosial * Organisasi/Lembaga Masyarakat

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 33.439° 20 .030
Likelihood Ratio 37.111 20 .011
Linear-by-Linear Association 6.979 1 .008
N of Valid Cases 80

a. 25 cells (83.3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .05.

Symmetric Measures

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient

.543

80

.030
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Kegiatan Sosial * Tanggapan terhadap keterlibatan di dalam organisasi

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 17.761° 8 .023
Likelihood Ratio 16.516 8 .036
Linear-by-Linear Association 6.262 1 .012
N of Valid Cases 80

a. 9 cells (60.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .15.

Symmetric Measures

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient

426

80

.023




Kegiatan Sosial * Tanggapan terhadap keberadaan organisasi

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 9.712° 4 .046
Likelihood Ratio 12.175 4 .016
Linear-by-Linear Association .617 1 432
N of Valid Cases 80

a. 6 cells (60.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .09.

Symmetric Measures

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .329

N of Valid Cases 80

.046

Kegiatan Sosial * kegiatan Rutin di Pagi Hari

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 8.975° 8 .344
Likelihood Ratio 10.772 8 .215
Linear-by-Linear Association 1.538 1 .215
N of Valid Cases 80

a. 10 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .10.

Symmetric Measures

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .318

N of Valid Cases 80

344
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Kegiatan Sosial * Kegiatan Rutin di Siang Hari

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 3.961° 8 .861
Likelihood Ratio 4.909 8 767
Linear-by-Linear Association 674 1 412
N of Valid Cases 80

a. 9 cells (60.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .03.

Symmetric Measures

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient

217

80

.861

Kegiatan Sosial * Kegiatan Rutin di Sore Hari

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 7.764° 4 101
Likelihood Ratio 7.265 4 123
Linear-by-Linear Association 115 1 734
N of Valid Cases 80

a. 4 cells (40.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .25.

Symmetric Measures

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient

.297

80

101
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Kegiatan Sosial * Kegiatan Rutin di Malam Hari

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 6.082° 8 .638
Likelihood Ratio 6.566 8 .584
Linear-by-Linear Association .269 1 .604
N of Valid Cases 80

a. 11 cells (73.3%) have expected count less than 5.

expected count is .03.

Symmetric Measures

The minimum

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient

.266

80

.638

Kegiatan Sosial * kegiatan Rutin di Pagi Hari (Libur)

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 8.708% 8 .368
Likelihood Ratio 6.810 8 .557
Linear-by-Linear Association .033 1 .855
N of Valid Cases 80

a. 9 cells (60.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .15.

Symmetric Measures

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient

.313

80

.368
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Kegiatan Sosial * Kegiatan Rutin di Siang Hari (Libur)

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 6.580° 8 .583
Likelihood Ratio 7.943 8 439
Linear-by-Linear Association 4.776 1 .029
N of Valid Cases 80

a. 9 cells (60.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .03.

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .276 .583

N of Valid Cases 80

Kegiatan Sosial * Kegiatan Rutin di Sore Hari (Libur)
Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 10.173% 4 .038
Likelihood Ratio 10.877 4 .028
Linear-by-Linear Association 3.763 1 .052
N of Valid Cases 80

a. 4 cells (40.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .33.

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .336 .038

N of Valid Cases 80
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Kegiatan Sosial * Kegiatan Rutin di Malam Hari (Libur)

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 1.442% 4 .837
Likelihood Ratio 1.789 4 774
Linear-by-Linear Association 191 1 .662
N of Valid Cases 80

a. 6 cells (60.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .01.

Symmetric Measures

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal

N of Valid Cases

Contingency Coefficient

133

80

.837
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